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ABSTRAK

Fuadi, Muhammad Farhan, 2024. Kontekstualisasi Hadits Jihad dalam Kitab al-Jihad fil
islam kaifa nathamuhu wa kaifa numarisuhu karya al-Buyi. Tesis. Program Studi,
Studi Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Jember. Pembimbing I Prof.
Faisol Nasar bin Madi M.A. Pembimbing Il: Dr. Kasman M.Fil. 1.

Kata kunci: Jihad, Hadits, Kontekstualisasi

Selama ini, diskursus jihad dipenuhi dengan unsur ekstrimisme. Persoalan ini
bukanlah hal baru dalam dunia pemikiran. Jihad yang diusung dalam penelitian ini, secara
khusus membahas jihad yang digaungkan oleh Muhammad Sa’id Ramadan al-Biitt dalam
kitab al-Jihad fil islam kaifa nafhamuhu wa kaifa numarisuhu. Al-Bitt memandang jihad
dalam pemknaan berperang harus digunakan ketika situasi mendesak dan umat islam
dipaksa untuk berperang. Dalam konteks pemahaman keterbalikannya, al-Buti
menegaskan bahwa poin sentral pemaknaan jihad harus diarahkan kepada pemaknaan
jihad da’wah, yakni sebuah jihad yang didasari atas semangat menyebarkan kebaikan dan
menolak mafsadat. Dampak dari disebarkannya pemaknaan jihad dakwah adalah
terinspirasinya kehidupan yang tenang dan damai. Selain itu, dalam konteks
keindonesiaan, jihad yang dicetuskan oleh al-Batt memiliki sisi kesamaan dalam aspek
formalitas da’wahnya, seperti jihad dalam membenahi pendidikan, jihad dalam menolak
ketidak adilan, jihad dalam memerangi kejahatan

Fokus penelitian tesis ini adalah: 1) bagaimana pemahaman al-Buti dalam
memahami hadits jihad dalam kitab al-jihad fil islam kaifa nafhamuhu wa kaifa
numarisuhu?. 2) Bagaimana implementasi konsep jihad al-Buti dalam konteks
keindonesiaan?. Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian
library research (studi pustaka). Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif analitik
dengan menggunakan conten theory sebagai kacamata analisisnya. Sedangkan teknik
analisis datanya menggunakan content analysys (analisis isi). Teknik pengumpulan data
menggunakan dokumentasi yakni dengan cara menghimpun dan mencari referensi yang
berkaitan dengan objek penelitian.

Dalam penelitian ini memperoleh kesimpulan (1) al-Baitt memahami hadits jihad
dengan cara metode tekstual dan kontekstual. Sedangkan, Jenis-jenis jihad terbagi
menjadi dua, yakni: jihad dari sisi periodesasi dan jihad dari sisi kedudukannya. Jihad
dari sisi periodesasi mempunyai dua pembagian utama, yakni: jihad khulugiyyah (moral)
dan jihad ad-da 'wah al-jihadiyyah. Jihad dari sisi kedudukannya mempunyai tiga urutan,
yakni: jihad dakwah, jihad memerangi hawa nafsu dan jihag Qital (peperangan). (2)
implementasi pemahaman jihad al-Butt dalam konteks jihad adalah pertama: jihad
dengan harta, meliputi pemberantasan kemiskinan,, kedua, jihad dengan jiwa, meliputi
penekanan diri terhadap segala hal yang merugikan negara, ketiga, jihad dalam
pendidikan, jihad dalam politik, jihad melawan bentuk terorisme dan ekstrimisme
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ABSTRACT

Fuadi, Muhammad Farhan. 2024. Contextualization of Hadith on Jihad in the al-Bafi’s
book al-Jihad fil islam kaifa nafhamuhu wa kaifa numarisuhu. Thesis. Islamic
Studies Study Program Postgraduate Program, State Islamic University Kiai Haji
Achmad Siddig Jember. Advisor I: Prof. Faisol Nasar bin Madi, M.A. Advisor II:
Dr. Kasman M.Fil. I.

Keywords: Jihad, Hadith, Contextualization

The discourse on jihad has long been fraught with elements of extremism. This
issue is not new within intellectual circles. The concept of jihad examined in this study
specifically addresses the perspective articulated by Muhammad Sa'id Ramadan al-Biiti’s
book al-Jihad fil Islam: Kaifa Nafhamuhu wa Kaifa Numarisuhu. Al-Buti posits that the
interpretation of jihad as armed struggle is justifiable only under exigent circumstances
when Muslims are compelled to engage in warfare. Conversely, he emphasizes that the
core understanding of jihad should be centered on jihad da’wah a form of jihad grounded
in the promotion of virtue and the prevention of harm. The dissemination of this
interpretation fosters a tranquil and peaceful society.

In the Indonesian context, Al-Bati’s conceptualization of jihad aligns with
formalized aspects of da’wah, such as striving for educational reform, combating
injustice, and addressing criminality. This research focused on: 1) How does Al-Biti
interpret the hadith on jihad in Al-Jikad fil Islam: Kaifa Nafhamuhu wa Kaifa
Numarisuhu? 2) How can Al-Biuti’s concept of jihad be implemented in the Indonesian
context? This study employs a library research methodology and adopts a descriptive-
analytical approach using content theory as its analytical lens. Data collection relies on
documentation techniques, involving the gathering and examination of references
pertinent to the research object. Data analysis is conducted using content analysis.

The findings of this study can be concluded as follows: 1) Al-Bati interprets
hadith on jihad through both textual and contextual methods. He classifies jihad into two
categories: Based on chronology: Jihad khulugiyyah (moral jihad) Jihad ad-da 'wah al-
jihadiyyah (jihad of preaching and propagation) Based on its functions: Jihad da’wah
(preaching jihad), Jihad against personal desires and Jihad gital/ (armed struggle). 2) The
implementation of Al-Buti’s concept of jihad in contemporary contexts includes: Jihad in
education, Jihad for economic stability, and Jihad against criminality.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf

dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
w Ba B Be
- Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
c Ha h ha (dengan titik di bawah)
. Kha Kh ka dan ha
5 Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
Ra r er
J
. Zai z zet
J
Sin S es
o
e Syin sy es dan ye

Xiv



e Sad $ es (dengan titik di bawah)
P Dad d de (dengan titik di bawah)
5L Ta t te (dengan titik di bawah)
5L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ "ain | koma terbalik (di atas)
¢ Gain g Ge
U Fa f Ef
3 Qaf q Ki
s Kaf k Ka
J Lam I El
. Mim m Em
3 Nun n En
5 Wau w we
2 Ha h ha
. Hamzah ‘ apostrof
< Ya i i
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

XV



Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
_ Kasrah i i
> Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi VVokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
S Fathah dan ya ai adanu
. Fathah dan wau au adanu

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
g Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
& Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
y Dammah dan wau a u dan garis di atas

D. Syaddah (Tasydid)

XVi




Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- Jpo nazzala
- al-birr

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

XVii



- ) : ar-rajulu
F. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

- Jsb  ta’khuzu

- ted  syal’un
G. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
- SN ps sed A O g Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/

Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

- bl g a2 ey Bismillahi majreha wa mursaha

XViii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Diskursus jihad pada masa ini cenderung lebih variatif secara akademis, yakni:
terdapat pemikir yang nuansa pemikiran jihadnya cenderung tekstualis, sedangkan
pemikir yang lain cenderung berpaham moderat.! Dalam konteks kasus-kasus
ekstrimisme di dunia seperti kejadian bom WTC di Amerika serikat, pelabuhan di
Singapura, pengeboman di Bali dan lain-lain, umat islam mendapati sorotan pertama
sebagai penyebab terjadinya kasus-kasus terorisme tersebut, terlepas dari banyaknya
polemik diskursus siapa yang bertanggung jawab atas semua tindakan itu, islam
sebagai agama yang menjadi sorotan pertama dalam kejadian tersebut tetap
mendapatkan stigma negatif ekstrimisme.?

Diskursus jihad yang dipenuhi dengan unsur ekstrimisme, setidaknya bukanlah
hal baru dalam dunia pemikiran islam.®> Wahbah az-Zuhaili dalam al-Iqtishad wal
I'’tigad menegaskan bahwa terdapat beberapa penyebab mengapa pemahaman tentang
jihad menjadi lebih bernuansa ekstrimis, yakni: pertama, fanatik buta sekterian, dalam

artian adanya keyakinan berlebih dalam sebuah kelompok tertentu hingga ketitik

! Muhammad Ghufran, “wacana jihad dalam konteks kemoderatan dalam beragama”, dalam jurnal ilmu-
ilmu pemikiran islam, Vol.42, no 4 (April, 2021), 56.

2 Ali Muhammad, “diskursus jihad sebagai biang keladi terorisme internasional”, dalam jurnal al-lhkam,
Vol 41, no 6, (2022), 76.

3 Komentar yang serupa juga dijelaskan oleh Musthafa al-Muyassar dalam kitabnya “a/-I’tiqad fi al-Jihad
al-Islamiyyah”, ia berkata bahwa diskursus tentang jihad merupakan diskursus yang sifatnya interpretatif.
Penyebabnya adalah kebanyakan ayat-ayat maupun hadits-hadits tentang jihad adalah ayat yang sifatnya
dzann ad-dilalah atau ayat yang multitafsir. Kenyataan ini mengakibatkan perlunya standar tertentu yang
sifatnya interprotektif terhadap pemahaman yang bersifat ekstrim. Lihat Musthafa al-Muyassar, al-Itigad
fi al-Jihad al-Islamiyyah, (Beirat : Dar al-kutub al-‘Ilmiyyah, 2017), 13.



mengganggap segala sesuatu dari sekte itu adalah kebenaran. Kedua, terbiasanya
pemahaman tekstual, pemahaman yang dimaksud adalah memahami berbagai nash
hanya didasarkan pada mantiq (teks), tanpa memahami berbagai hal yang mengitari
konteks nash yang ada.*

Pendapat yang hampir sama juga ditegaskan oleh Yusuf al-Qardawi dalam
kitab figh al-Islam bahwa rasa fanatis dan pemahaman tekstual adalah sumber utama
terkait pemahaman-pemahaman syari’ah secara ekstrim. Ia juga menambahi bahwa
kondisi sosial-politis dan latar belakang pendidikan juga berpengaruh terhadap
pemikiran dalam urusan syari’ah, tidak terkecuali persoalan jihad.> Kondisi sosial
yang dimaksud adalah dinamika polemik yang terjadi dalam sebuah negara tersebut,
seperti banyaknya kasus pemberontakan, kasus islam ekstrimis, atau kondisi
ketidakadilan dan peperangan. Dalam konteks suriah, dimana pada tahun 1990-an
hingga awal 2000-an masehi dipenuhi dengan unsur peperangan dan pemberontakan,
oleh sebab itu tidak mengherankan jika pemahaman tentang persoalan jihad dalam
kurun al-BiitT aktif sebagai penda’wah cenderung ekstrim.®

Kaitannya dengan penelitian, duduk penyebab yang berkaitan dengan

fanatisme buta sektarian bukanlah fokus utama yang dijadikan sebagai objek

4 Az-Zuhaili, al-Iqtisad wa al-I'tigad, (Beirat: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, Cet 2017), 131.

> Yusuf al-Qardawi, Figh al-Jikad, (Beirat: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, Cet 2016), 89.

® Dalam kurun waktu tersebut, permasalahan politis disuriah mencapai puncaknya dimana banyak sekali
pertumpahan darah yang terjadi, seperti pembunuhan habis-habisan pengikut Ikhwan al-Muslim oleh
rezim penguasa suriah pada waktu itu. Bassam Tibi dalam bukunya “islam anda Cultural Accomodation
of Social Change” menyerukan kritik pedas bahwa apa yang dilakukan oleh pemerintah yang
menghalalkan pembunuhan secara membabi buta adalah sama seperti kelompok khawarij dimasa lalu,
dan konteks pemahamannya adalah sesat. Lihat bassam tibi, Islam and Cultural Accomodation of Social
Change.



permasalahan, namun lebih kepada duduk penyebab kedua yakni terbiasanya
pemahaman tekstual. Hal ini disebabkan, menurut Sayyid Muhammad ibn ‘Alawi al-
Maliki dalam Mafahim Yajib an-Tusahhah, penyebab utama lahirnya hal-hal yang
menyimpang dalam keber-agama-an adalah terbiasanya memahami nas dengan
tekstualitas (mantizq) tanpa memahami bagaimana konteks yang mengitari dalam nas
tersebut.” Beberapa bukti diatas dapat dijadikan dasar otentik bahwa kontekstualisme
dalam dunia pemikiran adalah hal yang niscaya.

Terdapat beberapa hadis yang berbicara tentang jihad, yakni: contohnya adalah

makna teks dari hadis berikut ini :

(A gl e e sl Wia 1JB e oy A Lo 16 ) e )y W
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"Telah memberitahukan kepadaku Rashid ibn Sa’id ar-Ramli, la berkata: Telah

menceritakan kepadaku al-Walid ibn Muslim, la berkata: Telah menceritakan
kepadaku Hammad ibn Salamah, dari Abi Ghalib dari Abi Umamah, la berkata:
Seorang laki-laki mendatangi Rasulullah pada saat lemparan Jumrah al-Ula, lalu ia
berkata: Wahai Rasulullah Jihad apa yang terbaik ? kemudian Nabi tidak
menjawabnya. Ketika sedang melempar Jumrah as-Saniyah, laki-laki itu kembali
bertanya dan nabi tidak menjawabnya. Maka ketika melempar Jumrah ‘Agabah, laki-
laki itu melonjorkan kaki agar oleh Nabi, kemudian Nabi bersabda: Dimana penanya
itu? Laki-laki menjawab “saya Nabi”, lalu Nabi Muhammad bersabda : “berbicara
kebenaran terhadap penguasa yang lalim” ®

" Al-Maliki, Mafahim Yajib an-Tussahhah, (Dar as-sabuni: Cet 2015, Riyadh), 64.

8 Ibn Majah Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Yazid al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, (Mesir: Dar Thya Al-
Kutub Al-‘Arabiyyah, 2016 ), Juz 2, 1330. Hadits ini berstatus Aasan-sahih dalam pandangan syeikh
Ibnu Hajar al-‘Asqallani. Lihat al-‘Asqallani, Fath al-Bari, (Beirtt: Dar al-Kutub al-Islimiyyah, Cet:
2011), 3, 267.



Dalam konteks hadits diatas, ulama’ berbeda pendapat mengenai penafsiran
dari hadits diatas, yakni: terdapat yang mengarahkan kearah jihad ekstrim dan terdapat
yang mengarahkan kepada makna kontekstual.® Al-Zajari dalam manasib al-kunniyah
menafsirkan ayat tersebut sebagai perlawanan fisik dan bahkan berperang jika
dibutuhkan. ¥ Menanggapi penafsiran itu, Al-Biiti menganggap bahwa penafsiran
semacam ini perlu ditinjau ulang dan bahkan harus dikritisi karena tidak sesuai dengan
ruh syari’at dan semangat islam dalam menyebarkan kedamaian.!* Imam al-Ghazali
menjelaskan bahwa dalam memahami nash, baik Al-Qur’an atau hadis tidak boleh
hanya menimbang sisi luar atau mantug hadis saja, namun harus melihat juga sisi
mathum yang terdapat dalam nash itu sendiri.*

Pandangan serupa juga dinyatakan oleh Yusuf al-Qardawi bahwa cara
memahami hadits dengan baik adalah dengan mempertimbangkan berbagai aspek
yang ada dalam hadis, baik dari sisi kebahasaan, asbab al-wurud, maqgashid shari’a
dan lain-lain.** Menurut al-Qardawi, cara pandang dalam memamami hadits yang
komprehensif mengakibatkan pemaknaan jihad yang termaktub dalam Al-Qur’an dan

hadis bisa difahami dengan rasional dan disesuaikan dengan konteks nas nya.'*

9 Al-Biit1, al-jihad fil islam kaifa nafhamuhu wa kaifa numarisuhu, (Dar al-Kutub al-Islamiyyah: Beirit,
Cet 2016), 4

10al-Zajari, Manasib al-Kunniyah fi Kasyfi Dlalalat al-Jahiliyyah, (Dar al-Fikr: Beiriit, Cet 2016), 187.

1 al-But1, al-jihad fil islam kaifa nafhamuhu wa kaifa numarisuhuh, (Dar al-Kutub al-Islamiyyah: Beirit,
Cet 2016), hal: 5.

12 al-Ghazali, al-Musthasta min ‘llmi al-Ushul, (Riyadh: Sidra, 2016), 497.

13 Yusuf al-Qardawi, Kaifa Nata’amalu Ma’a as-Sunnati an-Nabawiyyah, (Nashr: Dar as-Syurug, 2019),
197

14 yusuf al-QardIlwi, Figh al-Jihad, (Nasr: Dar as-Syurug, 2019), 108



Melalui cara pandang semacam itu, keilmuan hadits yang mempunyai peran
untuk mengetahui seluk beluk yang mengitari hadits, seperti keilmuan ilmu Riwayat
hadits, Tarikh ar-Ruwat, dan lain-lain, memiliki peran yang sangat mendasar untuk
dijadikan sebagai kriteria atau alat kritik matan. Sebagaimana pendapat Salahuddin al-
Adlibi, terdapat empat kriteria dalam studi kritik matan, yakni: pertama, tidak
bertentangan dengan hadits Nabawi, kedua, tidak bertentangan dengan al-Qur’an,
Ketiga, tidak bertentangan dengan akal, indra, dan sejarah, keempat, mirip dengan
sabda kenabian.®® Dalam hal ini, terdapat beberapa peniliti hadits yang
merekomendasikan menggunakan pendekatan sirah nabawi sebagai alat untuk
memahami hadits, diantaranya adalah: Yusuf al-Qardawi. Suhudi Isma’il dan
Muhammad Abduh.

Menyadari urgensi kajian memahami hadits secara kontekstual, muncul upaya
menggelorakan memahami hadits secara kontekstual secara metodologis. Tujuannya
adalah agar didapatkan informasi selengkap mungkin mengenai nabi Muhammas Saw
dari sisi tindak-tanduk beliau dalam menjalani kehidupannya. Walaupun masih dalam
perdebatan, upaya ini cukup mengundang perhatian penggiat keilmuan hadits tak
terkecuali Muhammad Sa’id Ramadan al-Buti. Beliau adalah salah satu ulama’ suriah
yang sangat produktif yang menelorkan karya dalam bidang hadis, ushul figh, al-
qur’an dan lain-lain. Lantas siapakah al-Buti ? dan bagaimana usahanya dalam

memahami sirah nabawiyah dan hadits nabi ? apakah pemikirannya adalah original ?

15 Salahuddin al-Adlibi, Metodologi krtiki Matan Hadits, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2008), 283.



Peneliti mencermati bahwa apa yang dilakukan al-Buati dalam kitab al-Jihad
Fil Islam Kaifa Nafhamuhu wa Kaifa Numarisuhu sebagai sesuatu yang mungkin baru,
karena upayanya menggabungnkan berbagai macam keilmuan dalam memahami
hadits jihad yang tidak hanya berpatokan pada tekstualitas hadits saja. Selain itu, al-
Bitt menggunakan pendekatan berbeda dalam menyajikan penjelasan dalam kitabnya.
Menurutnya, kontekstualisasi dalam memahami hadits bukanlah sekedar untuk
mengetahui peristiwa-peristiwa sejarah yang mengungkapkan kisah-kisah dan kasus
yang menarik terkait nabi Saw. Akan tetapi, salah satu tujuan pembacaan dan
pemahaman kontekstual adalah agar setiap muslim memperoleh gambaran utuh
tentang hakikat islam secara sempurna.'®

Mengenai jihad mislanya, al-Bati memahaminya sebagai strategi da’wah
(siyasat da 'wah). Kesimpulan ini didapatkan dari analisis secara menyeluruh terhadap
peristiwa-peristiwa sejarah Nabi Saw sejak di Makkah. Pemahaman ini tentu sangat
berbeda dengan pemahaman jihad dari kalangan ekstrimis yang langsung
menggunakan mantuqg nash sebagai konsekuensi hukumnya. Menurut al-Bati cara
pandang yang semacam ini tidak dianjurkan karena seolah memahami hadits sama
seperti media tulisan yang seperti biasanya. 1’ Selanjutnya, penelitian ini ditujukan
untuk meneliti bagaimana pendekatan komprehensif al-Bati dalam memahami hadits

tentang jihad.

16 al-Bat1, Figh al-Jihad, (Dar as-Sabuni, Beirut, Cet 2016), hal: 4
17 al-Buti, al-figh ‘ala Sirah an-Nabawiyyah, (Dar al-Fikr, Cet 2014, Beiriit), 34.



Pembacaan dengan perspektif hermeneutika maslahat diharapkan mampu
menjembatani antara teks dengan realita konteks yang ada. Semua macam teks,
termasuk teks hadits merupakan teks yang muncul pada masa tertentu, yang kemudian
banyak disampaikan kepada pembaca di masa setelahnya dengan model pembacaan
hadits. Dan perlu diketahui bahwa model penjelesan ini juga muncul atas dasar dari
pemikiran seseorang. Oleh karenanya, dibutuhkan hermeneutika untuk membaca teks
tersebut.

Sedangkan pembacaan maslahat, diharapkan mampun menyingkap nilai-nilai
maslahat yang sesuai dengan syari’at islam sebagai pertimbangan al-Bati dalam
memahami teks hadits jihad, Pembacaan ini tidak terlepas dari alasan bahwa syari’at
islam tidak lain untuk kemasalahatan manusia disetiap zaman. Alasan lain yang
melatarbelakangi penulis untuk menulis tentang al-Biti dalam kitab al-jihad fil islam
kaifa nafhamuhu wa kaifa numaarisuhu adalah sebagai berikut:

Pertama, Muhamma Sa’id Ramadan al-Buti merupakan sosok yang sangat
berpengaruh dalam keilmuan modern di Timur Tengah. Banyak karya-karya beliau
yang dijadikan rujukan dasar mengenai kajian keagamaan, seperti Ulum al-Qur’an,
Ulum al-Hadits, Ushul Figh dan lain-lain.!8

Kedua, Kitab al-Jihad Fil Islam Kaifa Nafhamuhu Wa Kaifa Numarisuhu
merupakan karya yang didesain khusus untuk menolak pemahaman hadits jihad yang

digemborkan oleh kaum konservatis radikal dalam islam. Dalam kitab ini, al-Buti

18 Yusuf al-Qardawi, Kaifa Nata’amalu Ma’a as-Sunnati an-Nabawiyyah, 197



sangat mengutuk pemahaman hadits jihad yang hanya dialokasikan untuk jihad
berperang saja, dan tidak bisa difahami dengan proporsi pemahaman yang lain.

Pemaknaan ini juga penting untuk ditelaah lebih lanjut dan
dikontekstualisasikan dalam konteks Indonesia. Hal ini disebabkan, terdapat aspek-
aspek penting dimana pemaknaan jihad yang diprakarsai oleh al-Biti dipandang
sangat relevan dalam konteks keindonesiaan. Buktinya adalah masih banyak gerakan-
gerakan yang disinyalir radikal sangat berkembang di Indonesi. Selain hal itu,
pemaknaan jihad al-Baiti yang cenderung berfariasi sesuai dengan konteksnya
disinyalir dapat digunakan sebagai pedoman pemaknaan baru dalam konteks
Indonesia.

Melalui uraian singkat diatas, pada intinya titik fokus kajian dalam thesis ini
adalah untuk menyingkap pemaknaan kontekstual al-Bati terhadap jihad dan

merelevansikan pemaknaan itu terhadap hal-ihwal atau kontekstual di Indonesia.

. Fokus Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka fokus
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pemahaman al-Biti terhadap hadits jihad dalam kitab al-Jihad fil Islam
kaifa nafhamuhu wa numarisuhu?
2. Bagaimana implementasi konsep jihad al-Buti secara kontekstual dalam konteks

keindonesiaan ?



C. Tujuan Penelitian

Secara umum, tujuan penelitian adalah untuk menemukan, mengembangkan
dan membuktikan pengetahuan. Dengan ini, peneliti menemukan pemahaman
mendalam mengenai bagaimana kontekstualisasi pemahaman hadits jihad al-Buti
dalam kitab a/-Jihad Fil Islam Kaifa Nathamuhu wa Numarisuhu*® Adapun tujuan
dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk menganalisis pemahaman al-Buti terhadap hadits jihad dalam kitab al-Jihad

Fil Islam Kaifa Nafhamuhu wa Kaifa Numarisuhu.

2. Untuk Menganalisis implementasi konsep jihad al-Buat1 secara kontekstual dalam

konteks ke-Indonesiaan.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat ditemukan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan umum untuk riset
tentang jihad setelahnya. Penelitian ini menjadi sangat berguna karena jihad dalam
konteks umum masih sering difahami secara ekstrim. Penelitian ini menghadirkan
beberapa pandangan al-Biiti tentang jihad yang jauh dari kata ekstrimisme. Al-Biti
memahami jihad sebagai metode da’wah yang harus dilaksnakan awal dan

kegunaan yang sangat penting.

2. Manfaat Praktis

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaift Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 43.
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a. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan ajang untuk menuangkan beberapa
pemikiran dan analisa mendalam tentang pandangan al-Buti tentang jihad.
Peneliti juga mencurahkan berbagai pandangan dan usaha dalam memahami
pandangan-pandangan jihad dari para ulama’. Dapat disimpulkan penelitian ini
sangat membantu dalam mengembangkan keilmuan dan proses analisa dalam
memecahkan permasalahan.

b. Bagi masyarakat umum, diharapkan hasil dari penelitian ini mampu dijadikan
acuan mendasar oleh masyrakat dalam memahai pemaknaan jihad melalui hadits
jihad secara moderat dan sangat menjunjung tinggi perdamaian

c. Bagi instansi, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan
literatur atau  referensi bagi lembaga UIN Khas Jember, khususnya
perpustakaan Pascasarjana UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember

d. Bagi pembaca, hasil penelitian dapat mengembangkan pola pikir penulis dan

dapat memberikan sumbangsih kepada instansi, khususnya ilmu ushuluddin.

E. Metode Penelitian

Metode yang digunakan oleh penulis dalam penelitian kali ini adalah:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, yakni sebuah penelitian
yang lebih menekankan terhadap aspek Pustaka atau analitis terhadap buku-buku

yang bersumber langsung dari hal-hal yang berkaitan dengan penelitian 2°

20 [ain Jember, Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Jember: lain Jember Press, 2020), 96.
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Sedangkan jika dilihat dari sifatnya, penelitian ini termasuk bersifat deskriptik
analitik, yakni dengan berusaha menjelaskan dan memaparkan data-data penelitian
dengan analisa yang mendalam dan menyeluruh serta mngkomparasikannya
dengan pandangan satu dengan yang lain, sehingga mendapatkan hasil yang
memuaskan.?

2. Jenis Pendekatan.

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif dan analisis kritis. Metode penelitian deskriptif diterapkan untuk
menggambarkan pemikiran al-Biitt dalam kitab al-Jihad fil Islam Kaifa nafhamuhu
wa Kaifa numarisuhu dengan disingkronkan dengan pemikiran-pemikiran al-Bit1
tentang jihad di kitab-kitab lain dan buku-buku sekunder lainnya yang berkaitan
dengan tema. Sedangkan analisis kritis digunakan untk membaca dan meneliti
secara kritis berbagai penjelasan al-Buti dalam tulisan-tulisannya. Diharapkan
dengan metode ini akan diperoleh konsep pemahaman al-Buati dalam hubungannya
dengan tema jihad. Agar penelitian tidak berhenti secara normatif, maka hal-hal
yang diasumsikan mendukung pembentukan pemikiran al-Bati meliputi dimensi
luar, seperti kondisi sosial politik, budaya, dan dinamika pemikiran yang
berkembang dimasanya diharapkan dapat membantu untuk memperkaya analisis
ini.

3. Sumber Data

21 Sugiono, Analisis Isi, 46.
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Sumber data adalah berbagai refrensi yang digunakan dalam
mendeskripsikan penelitian ini. Sumber data yang digunakan oleh peneliti adalah
sebagai berikut:

a. Sumber Primer
Sumber primer yang di gunakan dalam penelitian ini adalah A/-Jihad Fil
Islam Kaifa Nathamuhu Wa Kaifa Numarisuhu dan kitab-kitab al-Bati yang
lain, seperti Dawabith al-Maslahah fi as-Syari’ah al-1slamiyyah, Figh al-jihad,
Figh ‘ala Strah an-Nabawiyyah dan lain-lain.
b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder yang dipakai dalam penelitian adalah kutub syuruh a/-
hadits dan berbagai artikel yang berikaitan dengan judul thesis ini.
4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah
dokumentasi, yakni sebuah Teknik pengumpulan dimana fokusnya terletak pada
pengumpulan-pengumpulan naskah atau literatur yang erat kaitannya dengan fokus
penelitian ini, yakni tentang jihad. Utamanya adalah kitab al-jihad fil islam kaifa
nafhamuhu wa kaifa numarisuhu dan kitab dawabith al-maslahat fi syari’ah al-
islamiyyah. Penelitian ini juga menggunakan penelitian lain, yang erat kaitannya
dengan konsep jihad, seperti buku-buku jihad yang dikarang oleh ulama’ lainnya.
Penelitian ini juga mengumpulkan segenap informasi dari hal-ihwal yang
mendukung al-Butt dalam penafsirannya, seperti lingkungan, kondisi geo-politik,

dan guru-guru al-Bati.
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5. Teknik Analisis Data.

Setelah data dikumpulkan, analisis data digunakan sebagai prosedur dalam
melakukan pengolahan data, seperti pengaturan dan Kklarifikasi. Menurut Sugiono,
analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.??

Adapun analisis data yang dilakukan oleh peneliti adalah analisis isi
terhadap data. Analisis isi ialah suatu pengkajian secara mendalam yang berusaha
mengungkap kegiatan, pandangan, dan identitas berdasarkan bahasa tulisan dari
sebuah karya. Analisis isi dalam studi linguistik merupakan reaksi dari bentuk
linguistik formal yang lebih memperhatikan pada unit kaidah, frase, atau kalimat
semata tanpa melihat keterkaitan di antara unsur tersebut.

Kaitannya dengan penelitian ini, Analisis isi digunakan untuk menganalisis
bagaimana hasil pemahaman al-Buti mengenai kontekstualisasi pemahaman hadits
jihad dalam kitab al-Jihad Fil Islam Kaifa Nathamuhu Wa Kaifa Numarisuhu.
Alasan menggunakan ini adalah karena objek kajian yang peneliti lakukan adalah
sebuah media yang berbentuk kitab, yakni a/-Jihad Fil Islam Kaita Nathamuhu Wa

Kaifa Numarisuhu.

22 Sugiyono, Metode Penelitian, 244.
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F. Definisi Istilah
Istilah-istilah yang sering digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Hadis
Hadis ialah segala sesuatu yang disandarkan pada nabi baik berupa
perkataan, perbuatan maupun ketetapan, adapula yang menambahkan sifat
kedalamnya bahkan sampai pada gerak-gerik maupun diamnya beliau baik di waktu
tidur maupun terjaga dan hal ini membuatnya lebih umum dari pada sunnah.?®
2. Jihad
Jihad dalam penelitian ini dimaknai dengan berperang dalam membela
agama islam. Pemaknaan ini didasari dengan term definisi yang berkembang
ditengah-tengah orang yang beragama islam. Jihad dalam konteks penelitian ini
dimaknai sesuai dengan titik polemik utama penafsiran mengenai kata jihad.
3. Kontekstualisasi
Kontekstualisasi adalah tindakan yang tidak hanya melibatkan teks sebagai
acuan utama dalam penafsiran, melainkan juga melibatkan hal-hal lain yang
mengitari sebuah teks. Dalam kajian hadits, kontekstualisasi diartikan
menggunakan berbagai keilmuan dalam bidang hadits, seperti asbab al-wurud,
tarikh al-hadits, rijal al-hadits, dan lain-lain sebagai acuan dalam memahami teks

hadits. Oleh sebab itu, kontekstualisasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

23 Muhammad ibn ‘Alawi al-Maliki, al-Manhal al-Latif fi Us uli Hadlts as-Syarif(Beirut: Dar al-Kutub al-
Islamiyyah, 2017), 12.



15

proses pemaknaan yang melibatkan kondisi sosial dan hal-ihwal serta keadaan yang

mengitari sebuah teks.

G. Sistematika Kepenulisan
Untuk mencapai sebuah tujuan dan gambaran yang jelas dalam menelaah dan
mengkaji sebuah penelitian, penulis mencantumkan Langkah-langkah penulisan agar
tersistematis. Adapun kerangka sistematika pembahasan dalam penelitian ini

mencakup sebagai berikut:

BAB | berisikan konteks penelitian, fokus kajian, tujuan kajian, manfaat
kajian, metode penelitian, definisi istilah, metode penelitian yang meliputi: jenis
penelitian, jenis pendekatan, Teknik analisis data, teknik pengumpulan data dan
sistematika penulisan.

BAB I berisi mengenai kajian kepustakaan, yang didalamnya dibahas tentang
penelitian terdahulu, kajian teori dan kerangka konseptual. Kajian teori meliputi teori-
teori yang digunakan, dimana dalam penelitian kali ini, teori yang digunakan adalah
analisis isi atau conten analysis

BAB Il membahas tentang biografi al-Biiti, melingkupi pembahasan tentang
bagaimana masa kecil al-Buti, karir akdemik al-Biti, keterpengaruhan al-Biti, dan
bagaimana peristiwa wafat al-Biit1. Pembahasan ini digunakan sebagai acuan utama
dalam memperoleh pemahaman konteks yang dilatar belakangi oleh pemikiran al-

Bt
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BAB 1V berisi tentang uraian data dan hasil penelitian. Dalam bab ini, akan
diulas mengenai: pertama, bagaimana pemahaman al-Buti terhadap hadits jihad.
Kedua, bagaimana implementasi konsep jihad al-Buti dalam konteks keindonesiaan.

BAB V diisi dengan bagian akhir dari penelitian ini, yakni berupa kesimpulan

dari apa yang telah peneliti tulis dalam penelitian ini, kemudian diakhiri dengan saran.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Setelah penulis mencari penelitian yang secara langsung berkaitan dengan

“ Kontekstualisasi pemahaman Hadits Jihad dalam kitab al-jihad fil islim kaita

nathamuhu wa kaifa numarisuhu karya al-Bati” tidak ditemukan penelitian yang

sama dengan fokus utama dalam penelitian ini. Kendati demikian terdapat beberapa
judul tesis yang secara langsung atau tidak langsung berkaitan dengan tema
penelitian ini, diantaranya yaitu:

1. Artikel jurnal dengan judul Kontekstualisasi Hadits tentang jihad dan
relevansinya dalam konflik timur tengah (contextualization of hadith about jihad
and its relevance in the middle east conflict), menyajikan analisis hadits dan
relevansinya dengan kehidupan perang dalam konflik timur tengah. Hasil dari
artikel ini adalah bahwa pemahaman ekstrim terkait tentang maksud hadits jihad
sangat berpengaruh dalam konflik timur tengah. Perbedaan penelitian ini dengan
tesis yang ditulis oleh penulis adalah objek kajian tentang hadits, yakni artikel
ini lebih mengarah kepada hadits-hadits jihad dalam konteks relevansi dengan
timur tengah, sedangkan tesis penulis lebih mengarah kepada analisis conten
dalam kitab al-jihad fil islam kaifa nafhamuhu wa numarisuhu.?*

2. Tesis yang ditulis oleh Khoirun Nisa’ yang berjudul: “Kontekstualisasi hadits

perspektif maslahat Muhammad Sa’id Ramadan al-Buti studi atas kitab figh ‘ala

24 Firmanda Taufik, Al-Khalid, “Kontekstualisasi Hadits tentang Jihad dan Relevansinya dalam konflik
Timur Tengah”, Jurnal Studi-studi islam 5, no 2 (2021): 337-347.

17
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sirah an-nabawiyah . Tesis ini menyajikan analisis kritis terhadap hadits-hadits
yang digunakan oleh al-Biti dalam kitab figh sirah an-nabawiyyah. Hasil dari
penelitian ini adalah takhrij hadits-hadits yang digunakan oleh al-Buti dan
kontekstualisasi pemahaman haditsnya dalam bidang sosio poilitik Indonesia.
Perbedaan mendasar dari penelitian ini dengan tesis yang ditulis oleh penulis
adalah sumber rujukan utama, yakni kitab al-jihad fil islam kaifa nathamuhu wa
kaifa numarisuhu serta kaca mata penelitian tesis peneliti adalah analisis
conten.

3. Penelitian tesis dengan Judul “Jihad Dalam Al-Qur’an (Studi atas Pemikiran
Muhammad Sa’id Ramadhan al-Bifi tentang Jihad)“ yang ditulis oleh
Muhammad Irsyad dan merupakan Tesis yang berasal dari Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar pada tahun 2019. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan menggunakan metode Library Research dalam tekhnik
pengumpulan data. Fokus penelitian ini adalah mengungkap makna Jihad yang
dicetuskan oleh Syeikh Muhammad Sa’id Ramadan al-Buti yang dalam ini
mengkomparasikannya dengan Ulama’-ulama’ lain. Hasil dari penelitian ini
adalah penjelasan secara rinci jihad menurut Syeikh Muhammad Sa’id Ramadan
Al-Buti dan bentuk perbandingannya dengan ulama’-ulama’ lain. Persamaan
dengan penelitian peneliti adalah sama-sama mencoba menganalisis konsep

Jihad yang dikemukakan oleh syeikh Muhammad said Ramadan Al-Buti,

25 Khoirun Nisa’, Kontekstualisasi hadits perspektif Maslahah (studi atas pemikiran Muhammad Sa’id
Ramadan al-Biti), Tesis, Uin Sunan Kalijaga, 2022.
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sedangkan perbedaannya adalah penelitian Muhammad Irsyad ini lebih umum
membahas tentang jihad sedangkan penelitian peneliti membahas mengenai
bagaimana analisa hadis Jihad.?®

4. Tesis dengan judul “kontekstualisasi konsep jihad dalam al-Qur’an penerapan
pendekatan kontekstual Abdullah Saeed”. Tesis ini ditulis oleh Siti Sakinah, ia
banyak mengulas dan menganalisis bagaimana konsep jihad dalam al-Qur’n jika
dipandang dari sisi konsep Abdullah Saeed. Hasil dari penelitian ini adalah
konsep jihad dalam kaca mata saeed lebih terdensi pada konsep rasionalisme
tasamuh atau toleran. Perbedaan mendasar dalam penelitian ini dengan tesis
peneliti adalah sumber data dan teori penelitian dimana penelitian ini
menggunakan kaca mata heremeneutika Saeed.?’

5. Artikel dengan judul “kontekstualisasi ayat-ayat jihad perspektif Abdullah
Saeed”. Artikel ini ditulis oleh Ahmad Farid dan Ade Naelul Huda, artikel ini
menganalisa bagaimana ayat-ayat jihad jika dikontekstualisasikan dengan tema-
tema jihad pada zaman ini atau abad modern ini. Hasil dari penelitian ini adalah
model kontekstualisasi ayat-ayat jihad lebih terarah kepada pemaknaan jihad
secara rasional dan tepat sasaran agar kekerasan dan deskriminasi terhadap
pandangan islam semakin sedikit. Perbedaan mendasar dari penelitian yang

dilakukan oleh peneliti adalah terkait sumber data dan objek penelitian.?®

% Muhammad Irsyad, Jihad dalam al-Qur’an, Tesis.

27 Siti Sakinah, Kontekstualisasi konsep jihad dalam al-Qur’an (studi atas pemikiran Abdullah saeed),
Tesis.

28 Ahmad Farid, Huda, “Kontekstualisasi ayat-ayat jihad perspektif Abdullah Saeed”, Jurnal Paedagogik,
Vol 1, 2 (2021), 33-43.
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6. Penelitian dengan judul “Tafsir Ayat-ayat Jihad Dalam Al-Qur’an (Tafsir
Tematik Terma Jihad Dalam Al-Qur’an”) yang merupakan jurnal online dari
publish jurnal al-Tadabbur. Metode penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan menggunakan Library Research atau studi pustaka.
Fokus penelitian ini adalah menjelaskan bagaimana Tafsir ayat-ayat Al-Qur’an
yang bernuansa jihad dan bagaimana komparasinya dengan ayat-ayat yang lain.
Penelitian ini menggunakan teori Tafsir dan teori perbandingan. Hasil penelitian
ini adalah terungkapnya Tafsir ayat-ayat Al-Qur’an yang bernuansa Jihad.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah dari sisi
menggunakan teori komparatif sebagai acuan.?®

7. Penelitian dengan judul “Kontekstualisasi Makna Jihad Dalam Potret
Keindonesiaan: Analisis Hermeneutika Hasan Hanafi Terhadap Hadis Tentang
Jihad” yang ditulis oleh M. Syaifuddin Shabirin dan merupakan Jurnal online
dari Universitas K.H Wahab Chasbullah Jombang. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan menggunakan studi pustaka. Fokus
pembahasan penelitian ini adalah menjelaskan bagaimana kontekstualisasi
makna jihad jika ditinjau dari sisi hermeneutika hasan Hanafi. Penelitian ini
menggunakan analisis Historis Teks.*

8. Penelitian Tesis dengan judul “ Jihad Studi Kualitas Sanad Hadis Jihad Dalam

kitab Nasihat al-Mu’minin wa Al-Tadzkiratul Mu’minin Fi Fadilatil Jihad Fi

29 Anggi Wahyu Ari, “Jihad menurut Ibn Khatir di dalam tafsir al-Qur’an al-adzim”, Jurnal Islamuna, UIN
Palangkaraya, Vol 2, No 1 (2021), 22-23.

30 M Syaifuddin Shabirin, Kontekstualisasi Makna Jihad dalam potret Ke Indonesiaan: Analisis
Hermeneutika Hasan Hanafi terhadap Hadits tentang Jihad, Jurnal Islamuna, Vol 2, no 3 (2023), 66-74.
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Sabilillah Wa Karamatul Mujahidin i Sabilillah” yang yang ditulis oleh
Baharudin dan merupakan Tesis yang berasal dari Universitas Syarif
Hidayatullah Jakarta pada Tahun 2019. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif berbasis Takhrij sanad dengan menggunakan penelitian pustaka
sebagai pemasok penelitian. Fokus penelitian adalah bagaimana penjelasan dan
takhrij hadis jihad dalam kitab Nasihat Al-Mu’minin wa Al-Tadzkiratul
Mu’minin Fi Fadilatil Jihad Fi Sabilillah Wa Karamatul Mujahidin i Sabilillah.
Hasil dari penelitian ini adalah penjelasan secara lengkap dan full bagaimana
Takhrij hadis dalam kitab Nasihat al-Mu’minin wa al-Tadzkiratul Mu’minin Fi
Fadilatil Jihad Fi Sabilillah Wa Karamatul Mujahidin i Sabilillah. Persamaan
dengan penelitian peneliti adalah sama-sama meneliti tentang jihad dalam kitab
tertentu, sedangkan perbedaan yang cukup signifikan adalah penelitian peneliti
tidak menggunakan takhrij hadis sebagai fokus penelitian namun menggunakan
analisis isi sebagai fokus penelitian.®

9. Penelitian dengan judul “ Jihad Dalam Perspektif Hadis” yang ditulis oleh
Kamaruddin yang merupakan jurnal terbitan Stain Datokrama Palu. Penelitian
ini menggunakan metode Kualitatif dengan mengandalkan studi pustaka sebagai
pedoman pengumpulan data. Fokus penelitian tersebut adalah menjelaskan
mengenai bagaimana penjelasan hadis terhadap tema Jihad. Hasil dari penelitian

ini adalah diungkapkannya definisi Jihad dalam hadis dan pembagian makna

31 Baharuddin, Jihad Studi Kualitas Sanad Hadis Jihad Dalam kitab Nasihat al-Mu’minin wa Al-
Tadzkiratul Mu’minin Fi Fadilatil Jihad Fi Sabilillah Wa Karamatul Mujahidin fi Sabilillah, Tesis: UIN
Syarif Hidayatullah, 2019.
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Jihad yang diperiodesasi sesuai dengan fakta sejarah yakni, Jihad periode
mekkah dan jihad periode madinah. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
jihad yang dilaksanakan oleh penulis adalah sama-sama menganalisa jihad
sesuai dengan hadis yang ada.®

Penelitian dengan judul “Kontekstualisasi Makna Jihad Dalam Potret
Keindonesiaan: Analisis Hermeneutika Hasan Hanafi Terhadap Hadis Tentang
Jihad” yang ditulis oleh M. Syaifuddin Shabirin dan merupakan Jurnal online
dari Universitas K.H Wahab Chasbullah Jombang. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan menggunakan studi pustaka. Fokus
pembahasan penelitian ini adalah menjelaskan bagaimana kontekstualisasi
makna jihad jika ditinjau dari sisi hermeneutika hasan Hanafi. Penelitian ini
menggunakan analisis Historis Teks.*

10. Penelitian dengan judul “Kontekstualisasi Makna Jihad Dalam Potret
Keindonesiaan: Analisis Hermeneutika Hasan Hanafi Terhadap Hadis Tentang
Jihad” yang ditulis oleh M. Syaifuddin Shabirin dan merupakan Jurnal online
dari Universitas K.H Wahab Chasbullah Jombang. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan menggunakan studi pustaka. Fokus

pembahasan penelitian ini adalah menjelaskan bagaimana kontekstualisasi

32 Kamaruddin, “Jihad dalam perspektif hadits , Jurnal Islamuna, UIN Palangkaraya, Vol 2, No 1 (2021),
22-23.

3 M Syaifuddin Shabirin, Kontekstualisasi Makna Jihad dalam potret Ke Indonesiaan: Analisis

Hermeneutika Hasan Hanafi terhadap Hadits tentang Jihad, Jurnal Islamuna, Vol 2, no 3 (2023), 66-74.
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makna jihad jika ditinjau dari sisi hermeneutika hasan Hanafi. Penelitian ini

menggunakan analisis Historis Teks.3

Tabel 2.1 tentang persamaan dan perbedaan penelitian ini

No Penulis Judul Persamaan Perbedaan
Perbedaanya
terletak pada:

Konsep Jihad dalam pe;?rrnn:r,s;anr:ger
Chanif jiiab Gihaliat- . berbeda dengan
Thalibin (menelaah | Bahasan kajian D
1 Mustafa, . » " penelitian ini.
kembali makna jihad tentang jihad .
2019 ! Kedua, tidak
dalam al-Qur’an dan ;
. berbicara
al-Hadits)
tentang
implementasi
keindonesiaan
Perbedaanya
terletak pada:
Persamaannya pertama,
Perdi Konsepsi jihad dalam terletak ad{':\ sumber primer
2 Kastolani, perspektid imam al- embahgsan yang berbeda.
2020 Ghazali trt)antan ihad Kedua, tidak
9] berbicara
tentang
keindonesiaan
Persamaannya | Perbedaannya
terletak pada: terletak pada:
pertama, pertama,
pembahasan pendekatan
. e tentang jihad. yang berbeda,
Jihad d alam al QL}Y an Kedua, sumber yakni dalam
(studi atas pemikiran : S
3 Muhammad h 4Sa’id primer terdapat | penelitian ini
Irsyad, 2019 Muhznihad 52 = yang sama menggunakan
' Ramadhan al-Buti S o
tentang jihad) 3_/_akn| k_ltgb al- analisis isi,
jihad fil islam sedangkan
kaifa penelitian
nafhamuhu wa Muhammad
kaifa Irsyad
numarisuhu menggunakan

3 M Syaifuddin Shabirin, Kontekstualisasi Makna Jihad dalam potret Ke Indonesiaan: Analisis
Hermeneutika Hasan Hanafi terhadap Hadits tentang Jihad, Jurnal Islamuna, Vol 2, no 3 (2023), 66-74.
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pendekatan
sosiologi.
Ketiga, tidak
membahas
tentang
implementasi
ke-Indonesiaan.

Anggi
wahyu Ari,
2020.

Jihad menurut ibn
Khatir dalam tafsir al-
Qur’an al-‘Adzim

Persamaannya
terletak pada
pembahasan
tentang jihad.

Perbedaanya
terletak pada:
pertama, tidak
membahas
tentang hadits
jihad. Kedua,
pendekatan
yang berbeda.
Ketiga, tidak
membahas
tentang ke-
Indonesiaan.

Kamaruddin,
2019

Jihad dalam
perspektif hadits

Persamaanya

terletak pada

pembahasan
jihad.

Perbedaanya
terletak pada:
pertama, tidak

membahas
tentang hadits
jihad. Kedua,

pendekatan
yang berbeda.

Ketiga, tidak

membahas
tentang ke-

Indonesiaan.

Muhammad
Ali, 2021.

Tafir ayat-ayat jihad
dalam al-Qur’an
(Tafsir tematik terma
jihad dalam al-
Qur’an)

Persamaannya
terletak pada
pembahasan
tentang jihad

Perbedaannya
terletak pada:
pertama,
pendekatan
yang berbeda,
yakni dalam
penelitian ini
menggunakan
analisis isi,
sedangkan
penelitian
Muhammad
Irsyad
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menggunakan
pendekatan
sosiologi.
Ketiga, tidak
membahas
tentang
implementasi
ke-Indonesiaan.

Perbedaanya
terletak pada:
pertama,

Persamaanya sumber primer
Pendidikan jihad terletak pada yang berbeda.
menurut imam al- pembahasan Kedua,
Anung al- | Bukhari (Studi naskah | tentang hadits penggunaan
Hamat hadits-hadits kitab al- jihad dan tekhnik analisa
Jihad dalam Sahih al- penggunaan komparatif.
Bukhari) analisis isi Ketiga, tidka
sebagai teori membahas
tentang
implementasi
ke-Indonesiaan
Perbedaanya
terletak pada:
pertama,
— sumber primer
Konte!fstuallsaa Persmaaan yang berbeda.
makna jihad dalam
. terletak pada Kedua,
M. potret ke-Indonesiaan
. ! _ pembahasan penggunaan
Syaifuddin (analisis ) .
g . tentang tekhnik analisa
Shabirin hermeneutika hasan y .
i kontekstualisasi komparatif.
Hanafi terhadap X i .
) . hadits Ketiga, tidka
hadits tentang jihad)
membahas
tentang
implementasi
ke-Indonesiaan
Kontekstualisasi Persamaanya Fgripdagnig
; adalah konteks
Pemaknaan hadits terletak pada emikiran van
N dalam lingkup jihad pembahasan pe yang
Ali Ridha . dibahas adalah
yang ditawarkan oleh tentang
i N yusuf al-
yusuf al-Qardhawi kontekstualisasi Qardhawi
dalam figh al-jihad hadits jihad a

sedangkan
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penulis adalah
al-Buti

10

Anung al-
Hamat

Pendidikan jihad
menurut imam al-
Bukhari (Studi naskah
hadits-hadits kitab al-
Jihad dalam Sahih al-
Bukhari)

Persamaanya
terletak pada
pembahasan
tentang hadits
jihad dan
penggunaan
analisis isi
sebagai teori

Perbedaanya
terletak pada:
pertama,
sumber primer
yang berbeda.
Kedua,
penggunaan
tekhnik analisa
komparatif.
Ketiga, tidka
membahas
tentang
implementasi
ke-Indonesiaan

B. Kajian Teori

Bagian ini berisi tentang teori-teori yang digunakan sebagai kacamata dalam

menganalisa hadits jihad dalam kitab al-jihad fil islam kaifa nafhamuhu wa

numarisuhu. Teori-teori dalam kajian ini semata-mata digunakan untuk dapat

memahami dan menganalisa berbagai aspek tema dalam penelitian yang

dilaksanakan oleh peneliti. Teori-teori itu adalah sebagai berikut:

1. Analisis isi

Analisis isi adalah suatu pengkajiaan atau analisa mendalam mengenai

pandangan, kegiatan, dan identitas dari sebuah karya. Bisa disimpulkan bahwa

analisis isi adalah suatu pengkajian mendalam tentang karya, baik berbentuk

media, informasi atau hal lainnya yang masuk dalam kategori definisi karya.

Analisis isi dalam studi bahasa merupakan suatu kajian mendalam terkait frasa,

bentuk kalimat, dan kepentingan kalimat yang terurai dalam bingkai pemahaman
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makna. Oleh sebab itu, analisis isi dalam lingkup bahasa lebih menekankan
dalam bentuk frasa kalimat.®®

Dalam hal penelitian ini, penulis menggunakan analisa deskriptip
analitik sebagai kacamata dalam memahami hadits jihad yang terdapat dalam
kitab ini, hal ini mencakup tentang semua isi teks, berita, mcam-macam frasa
yang digunakan dalam tema penelitian ini. Dalam konteks ini, juga termasuk
kedalam bentuk pemberitaan seperti bentuk koherensi antar bagian dalam teks
dan koherensi antar muka dalam teks. Beberapa metode dalam analisis isi adalah
sebagai berikut:
a. Medan Teks.

Medan teks mencakup bagaimana kondisi yang terjadi pada tindakan-
tindakan sosial yang terjadi dalam mengitari teks. Dalam konteks ini, apa
sesungguhnya yang berlangsung dan apa sesungguhnya yang sedang menjadi
issue dalam lingkungan media atau teks menjadi poin sentral dalam kajian
medan teks ini. Untuk menganalisis medan, kita dapat mengajukan
pertanyaan apa yang sedang terjadi (what going on) dalam wacana yang
dikaji, yang mencangkup tiga hal, yakni (1) Ranah pengalaman merujuk
kepada ketransitifan yang akan mempertanyakan apa yang terjadi dengan
seluruh proses, partisipan, dan keadaan. (2) Tujuan jangka pendek merujuk
pada tujuan yang harus segera dicapai. Tujuan itu bersifat umum dan konkret.

(3) Tujuan jangka panjang merujuk pada medan wacana dalam skema suatu

35 Sugiono, Analisis Isi, 46.
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persoalan yang lebih besar. Tujuan tersebut lebih bersifat abstrak dan khusus.
Yang diperoleh dengan mempertanyakan apa yang dijadikan wacana oleh
pelaku mengenai sesuatu yang sedang terjadi di lapangan peristiwa.

b. Situasi Teks.

Situasi teks adalah ilutrasi spesifik mengenai bagaimana kondisi
sosiologis dan lingkungan dalam konteks media dicetak atau ditulis. Situasi
teks ini berguna dalam informasi bagaiamana keotentikan dan keobjektifan
terkait dengan apa yang ditulis oleh penulis media. Dalam konteks kajian
hadits ini, situasi teks berguna untuk menganalisa bagaiman keterpengaruhan
al-Buti dalam konteks pemikirannya, karena bagaimanapun kondisinya, al-
Bitt merupakan produk dari sistem dan lingkungn yang berkembang pada
saat itu juga.

c. Sarana teks

Sarana teks merujuk pada bagian yang diperankan oleh bahasa yakni
bagaimana komunikator (media masa) menggunakan gaya bahasa untuk
menggambarkan medan wacana (situasi) dan pelibat wacana (orang-orang
yang dikutip), apakah bahasa yang digunakan bersifat diperhalus atau
hiperbolis, ataukah vulgar. Untuk menganalisis sarana, pertanyaan yang dapat
diajukan adalah apa peran yang diberikan kepada bahasa (What’s role
assigned to language), yang mencangkup lima hal, yakni (1) peran bahasa

terkait dengan kedudukan bahasa dalam aktivitas: bisa saja bahasa bersifat

36 Sugiono, Analisis Isi, 46.
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wajib (konstitutif). Peran tambahan terjadi apabila bahasa menjadi pembantu
aktifitas lainnya, (2) tipe interaksi merujuk pada sejumlah pelaku: monologis
atau dialogis, (3) medium terkait dengan sarana yang digunakan apakah
berupa lisan, tulisan atau isyarat. (4) saluran berkaitan dengan bagaimana
teks itu dapat diterima fonis, grafis atau visual.
2. Metode memahami hadits
a. Pengertian Fahmul Hadis

Fahmu secara etimologi berasal dari kata fahima yathamu fahman
yang berarti memahami.®” Sedangkan fahmu ilmu hadis lebih diartikan
mengenai bagaiaman cara memahami hadits yang sesuai dengan tuntutan
dalil naqli atau ‘aqli, dalam konteks yang lain diartikan sebagai cara
memahami hadits yang paling mendekati dengan apa yang difahami oleh
nabi, sahabat, tabi’in dan salaf salih.%®

Meskipun pengertian diatas memiliki penekanan yang berbeda,
seluruh kata diatas dapat difahami bahwa memahami hadits bukanlah dapat
difahami secara serampangan dan ugal-ugalan. Memahami hadits harus
melalui beberapa konskuen ilmu yang banyak dan mendalam, agar
ditimbulkan pemahaman yang menyeluruh.

b. Metode memahami hadis.

37 Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia, (Yogyakarta, Krapyak, 2018). 1075.
% Rozien Karnedi, Metode Pemahaman Hadis Aplikasi Pemahaman Hadis Tekstual dan Kontekstual,
(Bengkulu, IAIN Bengkulu Press, 2015), 1.
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secara umum, memahami hadits dapat terbagi menjadi dua, yakni
yakni metode pemahaman tekstual dan metode pemahaman kontekstual.*
Metode ini tidak diartikan harus digunakan secara berurutan, namun harus
digunakan sesuai kondisi yang mengitarinya, kadang kala sebuah hadits harus
difahami secara tekstual dan kadangkala sebuah hadits harus difahami secara
kontekstual.

Untuk lebih jelasnya adalah sebagai berikut ;

1) Metode Tekstual.

Tekstual berasal dari akar kata teks dan tual yang berarti kata atau
kalimat, dan uraian. Dalam bahasa arab, difinisi ini terkenal dengan
penyebutan “kalimat” atau lafadz. Sedangkan secara istilah, metode
tekstual merupakan suatu cara untuk memahami hadis tanpa terikat dengan
faktor eksternal hadis, namun hanya berkutat pada makna dan lafadz hadis
itu sendiri.*

Oleh karena itu, Yusuf al-Qardawi membagi metode tekstual
menjadi dua macam,* yakni
a. Indikasi Teks (madlul al-lafdzi).

Menurut al-Qardawi, hal yang sangat penting dalam memahami

hadis adalah memahami dengan benar makna kata perkata dalam hadis,

39 Karnedi, Metode Pemahaman Hadis, 1.
40 Karnedi, Metode Pemahaman Hadis, 4.
4 Yusuf al-Qardawi, Kaifa Nata’amalu Ma’a as-Sunnati an-Nabawiyyah, 197.
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karena sering kali makna tersebut berubah-ubah. Dalam ushul figh,
indikasi ini dikenal dengan nama wadhih ad-dilalah (indikasi yang
jelas) dan ghairu wadih ad-dilalah (Indikasi yang tidak jelas).*> Wadhih
ad-dilalah terbagi menjadi empat, yakni: Zahir, Nash. Mufassar dan
Muhkam, Sedangkan ghairu wadih ad-dilalah juga terbagi menjadi
empat, yakni: al-khafi, al-muskil, al-mujmal, dan al-mutasabih.

b. Majaz dan Hakikat.

Menurut al-Qardawi hadis nabi tidak selalu menunjukkan
makna yang jelas, adakalanya berupa hakikat dan adakalanya berupa
majaz.*® Realitas ini mengakibatkan pemaknaan suatu teks dalam hadis
harus didasari dengan analisa yang komprehensif, sehingga makna teks
hadis bisa diketahui dengan jelas.

2) Metode Kontekstual.

Kontekstual berasal dari kata “konteks”. Dalam kamus besar
bahasa Indonesia memiliki dua arti yakni bagian uraian yang bisa
memposisikan dan menopang kejelasan makna dan situasi yang
berhubungan dengan kejadian. Sedangkan menurut Yusuf al-Qardawi,
fahmul hadis adalah memahami hadis rasulullah dan mengkaji berbagai

peristiwa, corak dan kejadian sebelum dan sesudah hadis tersebut wurud.**

42 Abdul Wahhab Kholaf, Ushul Al-Figh Li ‘Abdil Wahhab Kholaf; (Beirut, al-Haramain, Lebanon). 166
43 Al-Qardawi, Kaifa Nata’amalu, 179..
44 Karnedi, Metode Pemahaman Hadis, 8.
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Oleh karena itu, ciri-ciri metode kentekstual dalam memahami
hadis menurut Yusuf al-Qardawi adalah sebagai berikut:

a. Memperhatikan Asbab al-Wurud sebagai konteks pemahamnnya.
Sebagaimana Al-Qur’an yang membutuhkan Asbab an-Nuzul begitu
juga dengan hadis. Usaha inilah yang kemudian disebut sebagai
pendekatan Asbab al- Wurud.

b. Memperhatikan maksud-maksud kebahasaan. Magashid Lughawi bisa
jadi berupa pendekatan linguistic yang bersifat balagah, atau kaidah
kebahasaan arab biasa (ilmu Nahwu Sharf).

c. Memperhatikan murad makna. Menurut Yusif al-Qardawi metode ini
membutuhkan pemahaman yang mendalam pada ilmu ushul figh dan
filsafat makna. Alasannya adalah dalam memahami makna sebuah
hadis, kaidah-kaidah yang ada pada kedua rumpun ilmu diatas menjadi
sangat penting untuk digunakan, terutama untuk menginterpretasikan
bentuk kata seperti amar, nahi dan lain-lain.

d. Memperhatikan konteks sosial turunnya hadis. Misalkan berkaitan
dengan psikologi nabi dalam menyampaikan sebuah hadis, atau
psikologi keadaan yang meletabelakangi munculnya hadis.*

3. Hermeneutika maslahat
Hermeneutika yang digunakan dalam analisis pemahaman hadits jihad

dalam Kitab al-Jihad fil islam adalah hermeneutika maslahat yang ditawarkan

45 Karnedi, Metode Pemahaman Hadis, 10.
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oleh al-Bitt dalam kitab Dawabit al-Maslahat Fi al-Syari’ah al-1slamiyyah.
Konsep tersebut adalah sebagai berikut:

a. Mencakup nilai maqashid syari’ah

b. Tidak bertentangan dengan al-Qur’an

c. Tidak bertentangan dengan as-Sunnah

d. Tidak bertentangan dengan giyas

e. Tidak menafikan maslahat yang lebih penting.

46 Sugiono, Analisis Isi, 46.
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BAB IlI
BIOGRAFI AL-BUTI

A. Pemahaman al-Biti terhadap hadits jihad dalam kitab al-jihad fil islam kaifa

nafhamuhu wa numarisuhu

Interpretasi terhadap hadits jihad selalu menjadi bagian polemik pemikiran
dalam dunia islam, hal ini dapat dilihat dari sejarah beragamnya interpretasi tentang
jihad, yakni: terdapat pemahaman yang moderat, ekstrimis, maupun liberal.*” Masing-
masing dari pendapat itu merupakan hal yang masih diperdebatkan hingga sekarang.
Dalam hal ini, pemahaman al-Bati lebih mengarah kepada pemabahasan tentang

da’wah dari pada makna jihad yang dikategorisasikan sebagai peperangan.*®

Untuk mengetahui lebih dalam tentang al-Buti dalam penafsirannya terhadap
hadits jihad dalam kitab al-Jihad fil islam kaifa nafhamuhu wa numarisuhu, penting

kiranya untuk mengetahui hal-hal berikut ini:

1. Biografi al-Butt

a. Masa Kecil al-Buti

47Yusuf al-Qardawi, Figh al-Jikad, (Dar al-kutub al-Islamiyyah: Cet 2016, Beirit), hal: 59. Ekstrimis yang
dimaksud oleh al-Qardawi adalah pemahaman fanatis bahwa jihad harus dimaknai dengan al-Qital
(peperangan) tanpa tekecuali, hal ini menurut beliau adalah sama seperti pemikiran ekstrim zaman klasik
yang cenderung membabi buta kepada siapa saja yang tidak sefaham, seperti yang dilakukan oleh kaum
khawarij. Sedangkan pemaknaan liberal muncul akibat adanya pemahaman yang cenderung kooperatif
dengan perkembangan zaman, namun dilaksanakan melampaui batas, hingga sangat tidak setuju dengan
pendapat jihad al-gital. Dalam hal ini, pendapat moderat mengambil jalan tengah bahwa pertimbangan
maslahat dan mafasadah dalam membuat sebuah kebijakan harus selalu dipertimbangkan dengan matang.
Lihat Yusuf al-Qardawi, Figh al-Jihad, (Dar al-Kutub al-Islamiyyah,: Cet 2016, Beirut), 56.

BAl-Bit1, al-jihad fil islam kaif nafhamuhu wa kaifa numarisuhu, (Dar al-Kutub al-Islamiyyah: Cet 2016,
Beiriit), hal 4. Al-Bati tidak hanya menegaskan pentingnya jihad da’wah pada konteks kitab tersebut,
namun data dari ceramah-ceramahnya di youtube maupun siaran Televisi yang disiarkan di Suriah, al-
Bati tidak henti-hentinya membahas tentang pentingnya jihad dakwah tersebut.
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Nama asli dari al-Butt adalah Muhammad Sa’id Ramadan ibn Mulla ibn
Umar al-Buti. Dilahirkan di desa jilika, Butan pada tahun 1929. Desa ini terletak
diantara Turki, Irak, dan Suriah, oleh sebab itu, al-Baiti merupakan keturunan
suku Kurdi. la adalah seorang anak yang lahir dari keluarga terkemuka dan
ulama’ syuriah, ayahnya bergelar Syeikh Mulla Ramadan al-Bati yang
mengikuti paham sunni dan bermadzhab Syafi’i. Dalam hal ini, al-Bttt memang
terdidik diatas lingkungan yang bernuansa paham sunni dan as’ariyah dalam
bidang agidah.*® Ibn Umar al-Qastalhani bahkan memberikan penjelasan bahwa
pengaruh inilah yang membentengi al-Biati untuk mempunyai sifat lembut dan
penuh kasih sayang pada konteks da’wahnya, hal ini karena da’wah ulama’

syafi’iyah memang terkenal lembut dan bernuansa positif strategis. >

Al-Butt mempelajari keilmuan agama seperi tauhid, ushul fgh, figih,
akhlak dan lain-lain secara langsung belajar dari ayahnya yakni Syeikh Mulla
Ramadan al-Baiti.>* Pengajaran al-Mulla mengenai dasar-dasar agama
dilaksanakan secara ketat, hal ini didasari pada usia 11 Tahun, al-Batt mampu
memahami dan menghafalkan bait alfiyah ibn Malik dalam bidang nahwu dan
sharf. Dalam bidang yang lain, al-Biitt mampu memahami dan menghafal kitab

fath al-Mu’in beserta syarahnya I’anah at-Thalibin secara mendalam, hal ini

4%al-Bitt, Hadza al-Walidi al-Qisas al-Kamilah li Hayati al-Syaikh Mulla Ramadan al-Biyi, (Beirit: Dar
al-Fikr, 2006), h. 29.

°Ibn Umar al-Qastalani, Manasik al- ‘adillah fi bayani manhaj an-nabawiyyah, (Riyadh: Dar al-Kutub al-
‘Arabiyyah, 2018), hal: 127.

>lal-Bitt, Hadza al-Walidi ..., 35. Dalam konteks yang lain, posisi dan sifat syeikh al-Mulla memang
diakui oleh ulama’-ulama’ Suriah pada waktu itu sebagai ulama’ yang sangat wara’ dan Istiqamah,
terutama dalam konteks halal-haram dan da’wah. Posisi demikian ini yang menjadikan al-Buti sangat
mengidolakan ayahnya sendiri.
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menandakan kemampuan dan kecerdasan al-Bati memang telah terasah

semenjak dini.>

Dalam karir Pendidikan formal, al-Biti belajar dilembaga Pendidikan
swasta di Madrasah Ibtida’iyah Zugaq al-Qarmani dekat daerah Siq Surajah,
Damaskus. Madrasah Ibtida’iyah itu dikelola oleh Syeikh Hasan Habannakah
dan Syeikh Mahmud al-Madani dimana keduanya merupakan pembesar
madzahab syafi’i didaerah Damaskus dan salah satu ulama’ as’ariyah terkemuka
dalam bidang akidah. Karir Pendidikan formal ini dilanjutkan oleh al-Buti
hingga beliau menamatkan madrasah Aliyah dan naik menuju tangga kuliah di

al-Azhar, Kairo, Mesir.>

Dari beberapa data diatas, dapat diketahui bahwa al-But1 terlahir dari
keluarga terpandang dan memang menggeluti dalam bidang keagamaan. Al-Butt
semenjak kecil terdidik dengan lingkungan moderat dimana madzhab fikihnya
mengikuti imam as-Syafi’i, madzhab aqidahnya mengikuti imam ‘Asy’ari dan
Maturidi. Dalam konteks keilmuannya, al-Biitt juga didukung oleh ulama’-
ulama’ besar dalam kurun waktunya yakni Syeikh Mahmud al-Madani dan

Syeikh Hasan Habannnakah.

>2al-Biiti, Hadza al-Walidi al-Qisas al-Kamilah ...., 30. Kitab fath al-Mu’in merupakan kitab persoalan
fighiyah yang dikarang oleh syeikh al-Malibari. la adalah murid langsung dari mujtahid madzhab Syafi’i
yakni Syeikh Ibn Hajar al-Haitsami. Dalam konteks Indonesia, kitab ini hamper dikaji disetiap pesantren
yang bernuangan dalam kubu organisasi masyrakat Nahdlatul Ulama’ (NU). Lihat : CNN.kitab-kitab yang
dikaji.

53 al-Biit1, Hadza al-Walidi al-Qisas al-Kamilah li Hayati al-Syaikh Mulla Ramadan al-Bii: h. 29.
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b. Karir Akademik al-Butt

Karir akademik al-Buti dimulai di madrasah Ibtida’iyah, sedangkan
madrasah Mutawassitah di Madrasah Zugaq al-Qarmani.>* Madrasah itu
dipimpin oleh Syeikh Hasan Habannakah dan Syeikh Mahmud al-Madani.
Syeikh Hasan Habannakah dikenal sebagai seorang akademisi dan aktivis
dalama pergelutan kekuasan di negara suriah, ia juga dikenal sebagai pembesar
madzab Syafi’i sebagai bidang figih. Sedangkan syeikh Mahmud al-Madani
dikenal sebagai pengajar terkemuka di Suriah. Al-Buti mempelajari tentang
pengenalan ilmu-ilmu keagamaan secara lebih mendalam pada madrsah ini

dengan bimbingan kedua syeikh diatas.>®

Setelah menyelesaikan pendidikan tingkat madrasah tsanawiyah, al-But1
melanjutkan studinya di Universitas al-Azhar jurusan Syariah. Pada tahun 1965
ia menyelesaikan strata satunya, bersamaan tahun itu juga ia menyelesaikan
diploma di Fakultas Sastra Arab pada almamater yang sama. Setelah
merampungkan strata satu dan diplomanya ia kembali ke Suriah, atas izin
ayahnya ia diterima menjadi tenaga pengajar pendidikan Islam di instansi di

bawah departemen Agama pada tahun 1958-1960.%

5% Al-Hasyimi Zain, The the history of a culture art in islam, (Dar al-Fikr: 2014, Beiriit), hal: 28

®5Bahkan al-Bitt dalam kitabnya figh al-jihad memandan sosok habannakah sebagai pribadi yang tegas,
taat dan sangat layak untuk dicontoh tingkat keberaniaanya. Al-Buti dalam kitab itu tidak segan-segan
menyebutnya sebagai singa sezaman itu. lihat al-Biti, Figh al-Jikad, (Dar al-kutub al-islamiyyah: Cet
2016, Beiriit), hal: 26.

$Muhammad Agus, Tathbiq manhdj al-Bigi fi kasyfi al-Musykilat ad-da’wah, (Tesis: UIN Walisongo,
2016), hal: 35.
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Karir akademisnya berlanjut pada tahun 1960, ketika ia diangkat menjadi
asisten dosen di Fakultas Syariah Universitas Damaskus yang baru saja
didirikan. Setelah sebelumnya ia merampungkan gelar magisternya pada
Universitas al-Azhar. al-Batt kemudian mendapatkan beasiswa dari Universitas
Damaskus untuk melanjutkan kembali studinya. Pada tahun 1965 ia berhasil
meraih gelar doctoral di bidang Epistemologi Hukum Islam dari Universitas al-
Azhar dengan judul disertasi “Dawabit al-Maslahah fi Syari’ah al-1slamiyyah”
dengan predikat “mumtaz ma‘a syaraf” yaitu mendapat persetujuan dari
universitas untuk diterbitkan dan menjadi salah satu karya monumentalnya yang

telah banyak dikaji.>’

Setelah meraih gelar doktoral ia sibuk dengan berbagai aktivitas
intelektual, karir akademiknya pun mulai melejit. Beliau diangkat sebagai dosen
tetap pada mata kuliah Hukum Perbandingan dan Studi Agama pada Fakultas
Syariah Universitas Damaskus. Pada tahun 1975 ia diangkat menjadi guru besar
pada bidang kajian figh lintas mazhab (Figh Mugaran). Tahun 1977 Beliau
menjabat sabagai dekan fakultas yang sama, dan juga pernah diangkat menjadi

direktur kajian teologi dan perbandingan agama di Universitas Damaskus.®

57 Muhammad Agus, Tathbig manhaj al-Bayi fi kasyfi al-Musykilat ad-da 'wah, hal: 35. Kitab Dhawabith
Masalahat banyak dikaji oleh akademisi al-Azhar pada masa itu atau masa-masa setelahnya. Hal ini
dikarenakan, Menurut syeikh Muhammad Khudari karya ini merupakan terobosan penting dalam dunia
pemikiran sunni (aklussunnah wal jama’ah) sebagai benteng terkuat dalam serangan para pembaharu
islam yang terkesan liberal dalam pemikirannya. Lihat Khudari beik, al-haq al-Mubin fi hikayat as-
sholihin, (Dar al-‘ilm: Cet 2010, Beirat), hal: 109.

58 Muhammad Agus, Tathbig manhaj al-Birt, 111.
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Latar belakang dan pendidikan yang dinamis, membentuknya menjadi
penulis yang produktif. Menurut Andreas Critsmann, hampir tidak mungkin
melihat batasan topik dalam karya-karya Ramadhan al-Biti, ia menyusun semua
topik yang relevan dan paling eksplosif pada saat ini. Mulai dari perbudakan,
jilbab, perempuan, pendidikan, jihad, sekularisasi, revivalisme, radikalisme,
dakwah, sekularisasi, dan marxisme.>® Bahkan dalam buku-bukunya ia
mengangkat bahasan tentang aborsi, ekonomi makro mikro, media massa,
filsafat dan kesusastraan Arab. Setidaknya tulisan-tulisan al-Bati yang pernah

diterbitkan tidak kurang dari 68 judul buku.®°

c. Keterpengaruhan al-Biti
Keterpengaruhan al-Buti dapat dilihat dari berbagai aspek dibawah ini:

1) Keterpengaruhan dalam pemikiran Figih dan Ushul figh

Al-Butt semenjak kecil diajari dan menimba ilmu langsung dari
Ayahnya yakni Syeikh Mulla Ramadan al-Buti. Syeik Mulla merupakan
seorang ulama’ yang berpaham syafi’iyyah dalam bidang figih. Dalam

konteks ini, keterpengaruhan al-Biiti dalam dunia figih syafi’iiyah juga

59 Lebih lanjut, menurut andreas Critsman, al-BiitT merupakan satu-satunya ulama’ yang membuat karya-
karya saingan yang sangat mengkritisi orang barat dengan menggunakan metode dialektika intelektual
yang sangat filosofis, oleh sebab itu, al-Bati banyak dihormati oleh kalangan orientalis atau akademisi
barat yang menekuni dalam bidang studi agama. Lihat Andreas Critsman.

80 Muhammad Abdus Surur, Ulama -ulama’ produktif di Era Modern, (Pustaka Natijah: 2019, Surabaya):
121.
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diandili oleh Syeikh Mahmud al-Madani dan Syeikh Hasan Habannakakah
yang bermadzhab syafi’iyyah.®!

Dari sisi literatur, ditemukan banyak statemen al-Bati yang
menjelaskan bahwa ia mengikuti paham syafi’iyah dan mengikuti syeikh
Ibrahim al-Bajuri dalam pandangan figihnya.%? Syeikh Ibrahim al-Bajuri
merupakan salah satu ulama’ al-Azhar yang namanya dibesarkan dengan
pengikut Madzhab syafi’iyyah. Salah satu karya al-Bajuri dalam figih
Syafi’iyyah adalah kitab Hasyiyah al-Bajuri dimana mensyarahi kitab matan
fath al-Qarib yang menjadi pokok pedoman awwal bermadzhab
syafi’iyyah.®®

2) Keterpangaruhan dalam pemikiran agidah

Dalam bidang akidah, al-Bati juga menimba ilmu secara langsung
dari syeikh Mulla al-Butt yang bermadzhab as’ariyyah dalam bidang akidah.
Al-Bitt juga menjadi murid dari pembesar akidah as’ariyah dan diajari
secara langsung oleh syeikh Hasan Habannakah pada saat masih remaja.
Dalam literatur historisnya, al-Butt pernah diketahui memimpin organisasi

penelitian as’ariyah pada saat beliau masih kuliah di al-Azhar, Mesir.®

®1Gjti Sakinah, Kontekstualisasi Jihad dalam persektif al-Bifi dan Yusuf al-Qardawi (studi atas
perbandingan pemikiran tentang ayat-ayat jihad), (Tesis, 2018, UINSUKA), hal: 46.

2Al-Biti, al-Hikam al-Athaiyyah, (Dar al-Kutub al-Islamiyyah, Cet 2019, Beiriit), 342.

83Muhammad Nur lwadh, Ulama -ulama’ al-Azhar paling berpengaruh di Masanya, (Pustaka Media, 2017,
Surabaya), hal: 127.

®4Siti  Sakinah, Kontekstualisasi Jihad dalam persektif al-Bafi dan Yusuf al-Qardawi (studi atas
perbandingan pemikiran tentang ayat-ayat jihad, hal: 46.
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Al-BitT juga mengarang kitab agidah yang secara khusus membahas
tentang bagaimana korelasi berpikir madzhab as’ariyah dalam berlogika
tauhid, buku itu berjudul: at-Tagayyurat fi Nadzari al-4s ariyyah. Dalam
buku ini, ditampilkan beberpa permasalahan yang menjadi titik perdebatan
antara madzhab as’ariyyah dan madzhab lain, khususnya kalangan
hanabilah yang menklaim dirinya sebagai pengikut ibn Taimiya al-Najdi. Di
lain sisi, al-Bati juga pernah membuka kajian di youtube mengenai
bagaimana pandangan madzhab as’ariyah dalam meneliti fenomena
keberatan, seperti isu tentang gender, feminisme, ekstrimisme dan lain-

lain.®®

3) Keterpengaruhan dalam pemikiran akhlak

Dalam bidang akhlak, al-Bati banyak terpengaruh dengan
filsafatnya imam al-Ghazali, yakni pemikiran filsafat yang menitik beratkan
kepada perasaan intuisi sebagai tolak ukur kebenaran. Hal ini sangat
Nampak pada karakteristik pemikiran beliau yang ditulis dalam kitab yang
berjudul al-hikam al- ‘athaiyyah. Kitab ini merupakan hasyiyah dari matan

kitab al-hikam.%®

Pandangan al-Bati dalam kitab ini sepenuhnya banyak
menggunakan analisa deksriptif istifadhi yang dikembangkan oleh al-

ghazali dalam kitab ihya’, yakni secara umum menjelaskan bagaimana

85 Abdul Razaq al-Hasyimi, al-Biifi, Siratuhu wa Afkaruhu, (Dar Ibn an-Najah: Cet 2015, Riyadh), hal 53
% Abdul Razaq al-Hasyimi, al-Biti, Siratuhu wa Afkaruhu, 58.
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konteks rasional dari dalil yang dijelaskan, setelah itu mengungkapkan dalil
dari ayat al-Qur’an maupun hadits dengan lebih simpel dan sederhana.
Penjelasannya juga sangat didasari atas perjalanan hidup beliau ketika

menuntut ilmu.%’

Selain Imam al-Ghazali, al-Buti juga terpengaruh dengan sangat luas
oleh didikan ayahnya sendiri dan syeikh Habannakah yang banyak sekali
berinteraksi secara luas dengan al-Biiti. Ayahnya mengajarkannnya etika
dan prinsip keagamaan yang hamper sepenuhnya dikuasai oleh al-Bitt
semenjak masih kecil, hal ini terlihat dari komentar al-Buti yang secara

langsung menuliskan bagaimana sosok ayahnya ketika masih hidup.%®

4) Keterpengaruhan dalam bidang kajian keislaman

Dalam bidang ilmu keislaman, al-Bati banyak terpengaruh oleh
lingkungan sekitar dan paradigma berfikir atau masalah-masalah yang
muncul pada zaman itu.®® Hal ini terkonfirmasi lewat karya-karya buku yang
bernuansa tematik problem (tematik permasalahan), seperti kitab al-Insan
baina mukhayyar am musayyar. Kitab ini menjelaskan tentang

permasalahan yang menjadi perdebatan dikalangan intelektual muslim

’Deskriptif Istifadhi adalah istilah yang digunakan oleh Sayyid Muhammad ibn ‘Alawi al-Maliki untuk
mengemukakan pemikiran al-Ghazali dalam kitab ihya’ Ulumiddin. Sayyid Muhammad menjelaskan
deskripsi ini merupakan terobosan al-Ghazali yang menjelaskan logika transparansi terlebih dahulu lalu
menjelaskan spesifikasi dalil yang ada. Kelebihan metode ini adalah mampu memberikan pemahaman
kontekstual dan menyeluruh terhadap apa yang dijelaskan.

8 Muhammad Abdus Surur, Ulama’-ulama’ produktif di Era Modern, 121.

#Muhammad Irysad, Jihad dalam al-Qur’an (Studi atas Penafsrian Syeikh Sa’id Ramadan al-Biit1, (Tesis,
2016: Uin Alauddin Makassar), 124.
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berkaitan dengan apakah manusia mempunyai pilihan atau hanya

digerakkan oleh roda takdir. ™

Al-Buti juga terpengaruh dengan kondisi sosio-historis dimana ia
bertumbuh menjadi ulama’ terkemuka, yakni Suriah. Pada zaman itu, suriah
dikejutkan  oleh  banyak kejadian-kejadian  ekstrimisme  yang
mengatasnamakan agama, seperti berkembangnya anggota ISIS (Islamic
State of Iraq and Suriah). Oleh sebab itu, beliau banyak menelorkan karya-
karya yang determinisinya memang ditujukan untuk melawan gerakan
ektsrimisme itu, contohnya kitab al-jihad fi islam kaifa nafhamuhu wa kaifa
numarisuhu, al-Mar’ah baina tughyan al-Gharabi, dan lain-lai. Disamping
hal itu, Suriah merupakan daerah konflik yang berbatasan dengan negara-
negara konflik palestina, Suriah juga beberapa kali terlibat konflik dengan

pembesar-pembesar Syi’ah, baik Houti dan Syi’ah Taheran.”

d. Aktivitas Da’wah dan Prestasi al-Biit1

Al-Butt menyelesaikan program doktornya di universitas Damaskus
pada tahun 1965. Setelah itu, Al-Bitt mulai sibuk dengan dunia intelektual dan
pemikiran, hal ini dibuktikan dengan ia menjadi salah satu pengajar atau dosen

di Universitas Damaskus dengan mengampu program studi hukum perbandingan

70 al-Biti, al-insa@n baina mukhayyar am musayyar, (Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah: Cet 2016, Beiriit), hal: 2.
"IMuhammad Farhan, Jihad dalam hadits, studi atas penafsiran al-Biitt dalma kitab al-jihad fil islam, jurnal
paedagogik, vol 01, Juni, no: 2, 21.
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(al-figh al-islami al-mugaran) dan studi agama-agama (al- ‘agaid wa al-adyan)

pada fakultas Syari’ah, Universitas Damaskus."?

Pada tahun 1975, gelar professor atau guru besar ia dapatkan di
Universitas Damaskus dengan menyadang kefokusan pada kajian fikih lintas
madzhab (al-figh al-mugaran). Dalam hal ini, puncak karir akademis dari al-
Biitt adalah menjadi dekan di Fakultas Syari’ah pada tahun 1977, dan menjabat
sebagai ketua direktur kajian teologi dan agama di Universitas Damaskus dan
ketua persatuan ulama’-ulama’ Syam. Peristiwa ini dikenal sebagai puncak-

puncaknya al-Biiti dalam dunia Pendidikan dan Kkarir intelektual.”

Aktivitas al-Butt tidak hanya berporos di Suriah dan Damaskus.
Kiprahnya di dunia akademik dan non akademik mengantarkannya menjadi
pribadi yang sangat beridealis dan karakter intelektualnya sangat kuat.”* Oleh
seba itu, ia mendapati posisi serta jabatan dilembanga-lembaga yang
dinaunginya. Adapun jabatan yang pernah ia duduki diluar kiprahnya menjadi

dekan dan dosen di Universitas Damaskus adalah:

1) Anggota inti audit keuangan islam (haiah al-Muhasabah wa al-muraja’ah
li al-muassat al-Maliyyah al-1slamiyah)

2) Anggota asosisasi Jam’iyyah islamiyyah (Jam iyyah Nir al-1slam)

72 Abdul Razaq al-Hasyimi, al-Biiti Stratuhu wa Afkaruhu, hal: 58.
73 Abdul Razaq al-Hasyimi, al-Biifi Stratuhu wa Afkaruhu, hal: 58
74 Abdul Razaq al-Hasyimi, al-Bii Stratuhu wa Afkaruhu, hal: 58.
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3) Aggota majelis penasihat tinggi Yayasan taba’ ( al-Majlis al-Istisyari al -
A’la li Muassasa Tabah) di Abu Dahabi.

4) Anggota pada Lembaga penelitian tentang sejarah peradaban islam (al-
Majlis al-Istisyari al-4 ’la li Muassasa Tabah)

5) Anggota majelsi tinggi senat oxford (al-Majlis al-A4 ’la li Akadimiyah Oxford
) di Inggris

6) Ketua persatuan ulama’ syam (Rais ittihad al-Ulama al-Syam)™

Selain jabatan pada posisi demikian, al-Buti juga sering berpartisipasi
dalam berbagai pertemuan, seminar, symposium, muktamar dan diskusi-diskusi

ilmiah ditingkat nasional atau internasional, diantaranya:

1) Berpartisipasi dalam muktamar pemikiran islam (al-Multaga al-Fikri al-
Islami) di Al-Jazair.

2) Menjadi tamu undangan dan dewan komunikasi pertama, pembicara utama di
Dewan Parlemen Eropa (Majlis Barlaman al-Ittiha@dal-Uribbi)

3) Menjadi penasihat sekaligus grand pemutus dari pertemuan para ahli fikih®

Disamping itu, al-Bati juga tercatat sebagai pembicara rutin di berbagai

stasiun radio baik ditingkat nasional maupun internasional. Al-Buti juga aktif

75 Abdur Razaq al-Hasyimi, al-Biitt Siratuhu wa Afkaruhu, hal: 78.
76 Abdul Razaq al-Hasyimi, al-Biti Stratuhu wa Afkaruhu, hal: 58.
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memberikan ceramah disiaran televisi nasional dan cabang youtube.”’” Diantara

acara-acara dan tv tersebut adalah sebagai berikut:

1) TV Sani’u al-Qarar dengan membawakan program La Ya’tihi al-Batil

2) TV Sani’u al-Qarar dengan membawakan program Dirasat Qur’aniyyah

3) Tv al-Suriyah dengan membawakan program al-Kalam at-Tayyib

4) Tv al-Igra’ dengan khusus membadah bukunya yakni: Kubra al-Yaginiyyat
dan Figh Sirah an-Nabawiyyah

5) Tv al-Igra’ dengan membawakan acara Syarh al-Hikam al-‘Athaiyyah

6) Tv al-Azhari dan disiarkan langsung lewat youtube dengan membawakan
program Hadza Huwa al-Jihad™

e. Karya-karya al-Buti

Karya-karya al-Butt meliputi berbagai bidang keagamaan, terdapat yang
berupa tafsir, ushul-figh, tasawwuf dan tafsir tematik. Diantaranya sebagai

berikut:

1. Bidang Tafsir al-Qur’an dan Hadits
a) Tafsir al-Qur'an al-Karim
b) Mabahith fi ‘Ulim al-Qur an
¢) Al-Jawab al-Shafig li man Baddala Din al-Masih
d) Fil hadits al-Syarif wal al-Balagaha al-Balzgah

"Al-Biitt memang banyak mengisi kajian-kajian keislaman lewat siaran langsung televisi atau ceramah-
ceramah yang disiarkan di kanal youtube terkemuka di Suriah. Dalam menanggapi fenomena ini, Syeikh
ali al-Hauti salah satu murid dari al-Bati mengatakan bahwa perlu melancarkan strategi da’wah yang
dapat menaungi perkembangan zaman yang semakin bermedia. Lihat al-Haouti, al-ldrak fi Salasil al-
‘Ulama’ al-Mu’asirah, (Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 2014, Beirut), hal: 13.

78 Abdul Razaq al-Hasyimi, al-Bifi Stratuhu wa Afkaruhu, hal 58.
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f)
9)
h)
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Figh Sirah an-Nabawiyyah
Al-Hubbu fil Qur’an wa duwar al-hub fi hayatil insan
Manhaj al-Hadarah al-Insaniyyah fi al-Qur’an

Muhadlarabh fil figh al-Mugaran

2. Dalam bidang Tauhid

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)
h)
i)

Adab al-Hiwar fi kitabillah

At-Ta arruf ‘ala ad-Dzat huwa at-Thariq al-Mu abbad ‘ala ila al-1slam
la kulli fatatin tu’minu billah

Kubra al-Yaginiyyat al-Kawniyyat

Min sunanillahi fi ‘ibadihi

Naqgdu awham al-Madliyyah al-Jadaliyyah

Al-Madzahib at-Tauhidiyyah wal falsafat al-Mu ‘asirah

Madkhal Ila fahmi al-Jadlur min ana wa limadza wa ila ‘ayna

Allah umm al-Insan ayyuhuma agdar ‘ala ri’ayat huqiq al-Insan

3. Dalam bidang Figih dan Ushul Figh

a)

b)
c)
d)
€)
f)
g)
h)

)
k)

Al-Lamadzhabiyyat Akhtaru bid’atin Tuhaddida as-Syari’ata al-
Islamiyyata

Hurriyatul insan fi dzilli ubzdiyyatihi lillahi

Syakhsiyyatun Istaugaftani

Dlawabith al-Maslahah fi Syari’ah al-1slamiyyah

Kubra al-Yaginiyyat al-Kauniyyah

Al-Jihad fil islam kaifa nafhamuhu wa kaifa numarisuhu

Yughalituka idz yagalun

Al-Inayah bil ibadat asasun la budda minhu litasbit al-Mujtama’ al-
Islamiy

Mas’alatun Tahdid an-Nasl wiqayatan wa ‘ilajan

Ala thariq al- ‘4udah ila al-Islam

Hikam wa hikmah

Isyklliyyat tajdid ushal al-figh
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4. Dalam bidang akhlaq

a) Syarh al-Hikam al-Athaiyyah
b) Hikam wa hikmah
C) ‘Aisyah ummul mu 'minin ayyamuha wa siratuha al-Kamilah fi safahatin
d) Qadlaya Sakhinah
e) Aurabatun min at-Taginniyah ila ruhaniyyah
f) Min al-Fikr wa al-Qalb
5. Dalam bidang tematik

a) Al-Islam wa al- ‘Asr Tahdiyyat wa ifaq hiwarin baina al-Bayi wa tayyib
at-Tizaniy

b) As-Salafiyyah marhalah zamaniyyah mubarakah la madzhab al-Islamiy

c) Al-Ugabat al-1slamiyyah wa ugdatu at-tanagqudi bainaha wa bainama
yusamma bitabi ati al- ‘Asr

d) Hurriyat al-Insan fi dzilli ubudiyyatihi lillah

e) La ya'tihi al-Batil

f) Nagdu Awham al-M1dliyyah al-Jadaliyyah

g) Hadza al-Walidzi

h) Al-Jihad fil islam kaifa nafhamuhu wa numarisuhu

i) Hadzihi musykilatuhum

J) Al-Islam wa al-Gharb

K) Hakadza fal nad’i ila al-1slam

I) Wa hadzihi musykilatuna

m) Musyawwirat ijtimaiyyah

n) Min al- Fikr wa al-Qalb

0) Madkhal ila fahmi al-Jadzur min ana wa limadza wa il1 ayna

p) Al-Ins@n muayyar am mukhayyar

q) Qadlaya sakhinah

f. Peristiwa wafatnya al-Baiti
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Al-Bit1 wafat pada malam jum’at, tanggal 9 Jumadil awwal pada tahun
1434 H, sedangkan dalam kalender masehi, al-Butt wafat pada 21 Maret 2013 di
Masjid al-Iman Damaskus. Al-Bati wafat dalam pristiwa tragis dengan unsur
esktrimisme “bom bunuh diri” di Masjid al-Iman ketika membawakan acara
youtube dan Tv al-Iman dengan judul “Hadza Huwa al-Jihad”. Peristiwa ini
terjadi ketika sedang membawakan materi pada acara itu dan posisi beliau
sedang presentasi dan ceramah. Jumlah korban dalam peristiwa tersebut

mencapai 52 orang meninggal (syahid), termasuk cucu al-Biti.”

Banyak yang marah dan menyayangkan kejadian tragis tersebut, bahwa
yang semacam ini adalah ulah dari terorisme dalam tubuh umat islam sendiri.
Dalam hal ini, penjelasan tentang siapa yang melaksanakan pembunuhan tragis
tersebut memang masih menjadi diskursus dan polemik tersendiri, tapi yang
jelas Tindakan terorisme ini muncul seiring sikap al-Buti tentang fitnah yang
terjadi di Suriah dan negara-negara arab lain pada tahun 2011. Pada saat itu, al-
Biitt mengambil sikap yang sangat berbeda dengan mayoritas ulama’-ulama’
suriah pada saat itu, menurut al-Bati sikap ulama’ yang lain cukup
memprihatinkan akibat mendukung gerakan revolusioner yang saat itu dipimpin
oleh Muhamma Kuba’, al-Buti menjelaskan bahwa Tindakan rovolusioner

bukan menyelesaikan masalah, namun menambah masalah yang terdapat disana

*Muhammad ‘Ali Komaruddin, Jejak ekstrimisme berbasis agama di Timur Tengah, Jurnal IImiah Studi
Islam, Vol 1 (Juni), 8, 212.

8Komentar ini senada dengan pernyataan Syekh Yusuf al-Qardawi dan Syeikh ‘Ali al-Jumu’ah dalam
konten youtube. Ulama’ itu mengecam keras dan berdalih bahwa peristiwa semacam ini adalah bentuk
kerugian islam sendiri, karena ekstrimisme dalam bingkai apapun sangat dilarang.
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pada saat itu.8! al-Biiti sangat menghindari cara-cara kekerasan dan mencoba
untuk mendamaikan kedua belah pihak oposisi dan pemerintah. Namun,
sebagian menafsirkan bahwa al-Bati mendukung upaya pemerintah, sehingga
sebagian kelangan menafsirkan Tindakan terorisme tersebut adalah respon dari
sikap al-Bati yang pro terhadap pemerintah dibandingan dengan upaya

revolusioner.8

Al-Butt dimakamakan disamping makam Salahuddin al-Ayyubi di
bawah benteng Damaskus. Pada saat itu, banyak masyarakat yang berkabung
baik tingkat regional maupun internasional, masyarakat turut mengantarkan

jenazahnya.®

2. Deskripsi Umum kitab al-jihad fil islam kaifa nafhamuhu wa kaifa numarisuhu

a. Latar belakang dan setting historis kitab

Kitab al-Jihad fil Islam kaifa nafhamuhu wa kaifa numarisuhu
merupakan salah satu karya al-Biti yang membahas mengani tema keislaman
tentang ektrimisme dan gerakan terorisme yang mengatasnamakan jihad sebagai
biang semangatnya. Dalam kitab ini, al-Batt membahas mengenai pandangannya
tentang jihad secara menyeluruh dan menggunakan asas-asas yang beliau

tawarkan dalam kitab dlawabith al-masalahah fi syari’ah al-islamiyyah bahwa

8 Ibn ‘Ali al-Mubarak, at-Tarikh al-Islamiy li hayat al-Ulama’ al-Mu’asirah, (Dar al-Fikr, 2016, Beirit),
hal: 132.

82 Belum terdapat keterangan yang sangat dapat dipercaya mengenai dalam siapa yang melaksanakan
Tindakan ekstrimis ini, keterangan ini didapatkan dalam situs www. Naseemalsh.com.

8 Abdul Razaq al-Hasyimi, al-Bir Siratuhu wa Afkaruhu, hal 102.
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asas-asas dalam mencetuskan hukum syari’at harus memenuhi pertimbangan
maslahat-mafsadat yang secara langsung dialami oleh masyarakat pada momen
itu. Oleh sebab itu, al-Buti secara tegas menolak pemahaman jihad yang

ekstrimis kecuali pada saat genting dan memang sangat dibutuhkan saja.®

Kitab al-Jihad fil islam kaifa nafhamuhu wa numarisuhu dikarang oleh
al-Buti bukanlah tanpa sebab. Dalam arti yang lain, al-Bati menjelaskan secara
langsung kegelisahannya dalam penafsiran jihad yang sedang berkembang
disuriah dalam mugaddimah kitab ini, bahwa ummat islam sedang mengalami
proses sentralisasi dan ketidak berdayaan dalam menghadapi tantangan zaman
yang harus mempertimbangkan maslahat-mafsadat dalam menafsirkan

syari’at.%° Beliau menjelaskan:

3 Optoins & ool e Oty psd) DYl gt o)) 5T 00 B cpd
Ogdainy aislieg M&}Tdé s OM)T (3’\.\&}1\ gty 0,3.3\5\ e \):,;‘fdi L«fﬂuj La

Llolse caned )l Blelidy ngagd d o 093 Y1 on Wagypar 286 SIGT Jo els 3

“Anehnya di zaman ini, kebanyakan akademisi islam yang menggeluti bidang
diskursus jihad, seolah menyandarkan dalil atau pandangan akademisi mereka
terhadap pandangan yang kurang kuat. Hal ini disebabkan, mereka berdalil
secara serampangan dengan hanya memikirkan pandangan mereka sendiri
tanpa melihat bagaimana kondisi sekitar. Diskursus semacam ini agaknya sama
dengan pikiran-pikiran orang-orang yang mengkritik islam, mengkritik hukum-
hukum dan dasar nalarnya dengan menggunakan logika yang hanya dipikirkan
mereka sendiri tanpa tahu bagaimana perkembangan keilmuan aslinya dalam

84 al-Biitt
8> al-Biti

, al-jihad fil islam kaifa nafhamuhu wa kaifa numarisuhu, hal: 2
, al-jihad fil islam kaifa nafhamuhu wa kaifa numarisuhu, hal: 3.
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dunia islam. Penting sekali untuk diketahui bahwa kelompok ini adalah biang
masalah karena hanya membatasi pemikiran-pemikiran mereka dengan
batasan-batasan pikiran mereka sendiri”. %

Dalam penggalan mugaddimah tersebut, sangat tampak bahwa al-Biti
sangat menyangkan bagaimana respon ulama’-ulama’ suriah yang kebanyakan
berpandangan agak ekstrim dalam memahami jihad. Dalam konteks yang lain,
al-Buti menyamakan pandangan ekstrim tersebut dengan para orientalis yang
mencoba merobohkan agama islam dari luar, namun ia berkeluh bahwa cara
yang semacam ini tidak dapat digunakan karena konteks pemahaman mereka
hanya sebatas keilmuan yang berkembang dalam diri mereka sendiri, tanpa
mengetahui bagaimana konteks masalahat dan mafsadat yang timbul dari

penetapan syari’at tersebut.®’

Dalam konteks yang lain, kitab ini tidak dapat terlepas dari diskursus
jihad yang berkembang pada zaman 1980 an hingga 2000 an, seperti konfrontasi
konflik dengan kelompok ikhwanul muslimin dan pemerintah suriah yang
sedang dipimpin oleh Hafez al-Assad.®® Konfrontasi itu mengalami puncaknya
pada awal tahun 1990 m dengan serangkaian kejadian mengerikan dimana
kelompok ikhwanul muslimin diburu habis-habisan oleh pemerintah Suriah.

Pada tahun yang sama, al-Batt menulis kitab ini dan diterbitkan pada akhir tahun

8 al-Butt, al-jihad fil islam kaifa nafhamuhu wa kaifa numarisuhu, hal: 2

87 al-Biit1, al-jihad fil islam kaifa nafhamuhu wa kaifa numarisuhu, hal: 2

88 Konfrontasi yang dimaksud dalam hal ini adalah peristiwa terjadinya perebutan kekuasaan antara pihak
pro pemerintah dan kelompok pemakzulan yang dipimpin oleh penggerak syi’ah dan sekolompok dari
Ikhwan al-Muslimin. Konfrontasi ini terbilang cukup bermasalah, hal ini disebabkan banyak ikut
campurnya negara-negara arab yang sengaja memberikan pasokan senjata kepada para pemimpin dari
pemakzulan pemerintah pada saat itu. lihat al-Mubarak Furi, Siyasat ad-Da 'wah al-1slamiyyah, (Dar al-
Minhaj, 2010, Beirut), hal: 134.
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1990 m. Banyak spekulasi yang mengkaitkan pengarangan kitab ini dengan
upaya al-Buti untuk menghentikan penyalahgunaan term jihad yang sedang

marak pada saat itu.®

Konflik antara pemerintah dan ikhwanul muslimin bukanlah satu-
satunya kejadian yang terjadi pada zaman itu, namun terdapa polemik lain,
yaknni: Pemberontakan kampanye anti jihadis. Kampanye anti jihadis ini
dipimpin oleh Bashar al-assad dengan upaya untuk menekan gelombang jihadis
ekstrim yang terjadi pada zaman itu, namun pemerintah menyalahkan arti atau
maksud dari kelompok ini dengan pemberontakan yang mengakibatkan
pembantaian besar-besaran kepada kelompok ini. Al-Bati menyayangkan
diplomasi pemerintah ini lewat program tv hadza huwa al-jihad dengan
menyatakan bahwa pemerintah telah melampaui batas dalam upayanya untuk

menyebarkan kedamaian.*

Pada dasarnya, konteks dan latar belakang dikarangnya kitab al-jihad fil
islam kaifa nafhamuhu wa kaifa numarisuhu tidak dapat terlepas dari polemik
lingkungan atau kondisi nasional Suriah pada masa itu, yang dipenuhi dengan
gerakan, pemberontakan, dan kampanya ekstrimis yang melibatkan banyak

korban. Oleh sebab itu, penulis menganggap bahwa kemungkinan al-Buti

8Muhammad Igbal ‘Ali, Kontestasi Pemikiran di Timur Tengah, Jurnal Studi Islam (Qurra), Vol 1, (juni),
2019, no 1, hal: 213.
“Muhammad Igbal ‘Ali, Kontestasi Pemikiran di Timur Tengah, Jurnal Studi Islam (Qurra), hal: 213.
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merasa gelisah dengan kondisi polemik yang berkembang pada masa tersebut,

sehingga menulis kitab al-jihad fil islam kaifa nafhamuhu wa numarisuhu.

b. Sistematika penulisan kitab

numarisuhu dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

Sistematika penulisan kitab al-jihad fil islam kaifa nafhamuhu wa

No

urutan kepenulisan

aspek pembahasan

Teks Arab Arti

Loie Bab pendahuluan

Berisi tentang pandangan
al-Buti tentang latar
belakang kitab ini ditulis

Jihad, antara
padangan umum
izy,e bsbsy | dan sebab-sebab
tertentu

Berisi tentang pandangan
umum jihad secara
etimologi dan istilah
Berisi tentang ayat-ayat
pada al-Qur’an yang
menjelaskan tentang
dasar jihad

Berisi tentang hadits-
hadits tentang jihad dan
cara global untuk
memahaminya

Berisi tentang diskursus
jihad secara global dan
aspek pembahasan
intinya

A L1 0Ly Manusia diantara
A } kebebasan dan
Sl terkekang

Berisi tentang diskursus
Khusus mengenai trem
kebebasan dalam
pandangan islam dan
barat

Berisi tentang ayat-ayat
dan hadits-hadits yang
menjelaskan tentang
aspek kebebasan
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manusia dan
terkekangnya masnusia

FERUEASIR Persoalan da’wah, Berisi tentang pandangan
) batasan dan al-Batl mengenai
Ledlaaly Lekalsr | tujuan-tujuannya pentingnya da’wah
Berisi tentang polemik
da’wah dalam literatur
sekte
555l sl Jihad da’wah dan Berisi tentang pandangan
' hukum al-Bati tentang anjuran
Rk V'<> menyampaikannya untuk berjihad dengan
) berda’wah.
ONE: Penjela_san_ _tentang Berisi tentang fargumen_t_
hadits jihad dan penyampaian al-Biiti
3eedls sl dengan da’wah tentang hadits-hadits

yang berkaitan dengan
jihad.

o K

Apakah terdapat
kemusykilan
dalam hadits

umirtu an ugatola

Berisi tentang diskursus
pemahaman hadits jihad
yang seringkali dimaknai
berperang

o BBIOT | hatt1 yashadiz an
NI Iz ilaha illa Allah
9 (&>
&Y 4
Yl Negara islam dan Berisi tentang perjalanan
1 sosialisme islam islam dari masa
@:zmj\j jahiliyyah hingga
kemunculan agama islam
Y Berisi tentang diskursus
tentang negara islam
Berisi tentang diskursus
masyarakat islam
ol | Berisi tentang penolakan
el et Jihad sebagai al-Buti terhadap
wld JaY) penjagaan untuk penafsiran hadits jihad

g

kepentingan
masyarakat
muslim dan
negara islam

secara ekstrimis dan
kaku

Berisi tentang diskursus
jihad perang diterapkan
untuk membunuh orang
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J3g oY) kafir atau menjaga dari
i serangan orang kafir
Syl Berisi tentang diskursus
dalil dan pengunggulan
terhadap pemaknaan
jihad tidak ekstrim
Berisi tentang makna
perang dan tata cara
penerapannya sesuai
islam
Berisi tentang diskursus
jihad perang yang
dicetuskan oleh ulama’
Syi’ah
9 i) 4 e b Ap_a yang harus Be_risi tentang status kafir
dilaksanakan dzimmi di Negara islam
LeslS Ty 2all setelah dan kondisi berperang
“berperang”? yang dipaksakan kepada
mereka
10 G Penjelasan tentang Berisi tentang penjelasan
e hadis “berperang” lengkap al-Biiti tentang
Jua) hadits berperang
11 . Keluar dari Berisi tentang diskursus
Yd<e putusan hakim, ektrimisme jihad tentang
ol ol ~SU1 | apakah termasuk orang-orang yang
i i pemberontakan, melaksanakan kritik
¢ sl ol &)~ | peperangan, atau dalam tubuh pemerintah
jihad ?

Tabel 1.1 Sistematika Pembahasan al-Buti dalam kitab al-jihad fil islam kaifa
nafhamuhu wa kaifa numarisuhu

c. Konteks Pemikiran al-Buti dalam kitab al-Jihad fil islam kaifa nafhamuhu wa

numarisuhu

1) Tokoh yang mempengaruhi al-Biti

Ketika menganalisa tentang seorang tokoh yang sangat berpengaruh

maka pembahasan dalam mengulas secara rinci tokoh tersebut tidak akan
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terlepas dari geneologi pemikiran yang mempengaruhi tokoh tersebut secara
langsung atau tidak langsung. Hal ini disebabkan tidak ada seorangpun
diseluruh dunia yang memiliki pemikiran mandiri atau independent yang ia
bawa semenjak lahir® Dalam konteks ini, al-BaitTi sama seperti
cendekiawan-cendekiawan sebelumnya, ia menjadi besar, sukses, dan
terkenal juga tidak terlepas dari pengaruh lingkungan dan orang-orang

disekitarnya.®

Tokoh pertama yang mempengaruhi al-Bati adalah ayahnya, yakni
Syeikh Mulla Ramdan al-Buti. Dalam kitab Hadza walidi, al-Buti banyak
menyanjung bahwa ayahnya adalah orang yang salih, dimana kesalihannya
tidak seperti kebanyakan sahabat-sahabat semasanya. Sebagai seorang
cendekiawan muslim, ayah al-Batt tidak seperti cendekiawan-cendekiawan
lainnya yang cenderung menganggap bahwa agama adalah bagian dari
kerasionalan. Menurut syeikh Mulla agama adalah sumber untuk
menyempurnakan kerohanian, hal ini dapat dilakasanakan dengan
melaksanakan amalan seperti baca al-Qur’an, shalat dhuha, tahajjud,

bacaaan-bacaan wirid dan bermunajat kepada Allah.*

Pengaruh yang sangat besar dari syeikh Mulla Ramadan tidak

terbatas pada dunia akademisi al-Buti saja, namun segala tindak-tanduk

91 Mun’im Sirry, Qur’an With Cross Refference, (Notredam Press, 2016, Los Angeles), 12.
92 Muhammad Irsyad, Jihad dalam al-Qur’an Studi atas Pemikiran Ramadan al-Bii, hal: 28.
% al-Biti, al-jihad fil islam kaifa nafhamuhu wa numarisuhu, hal: 12,
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kehidupan al-Buti telah ditentukan oleh ayahnya dengan planning yang
sangat kuat, seperti contoh: ketika al-Buti berusia 18 Tahun, ayahnya
mendesak untuk menikahkan al-Buti dengan saudara perempuan dari istri
Syeikh Mulla dimana selisih umurnya melebihi al-Bati.®* Ayahnya juga
meberikan kontribusi yang cukup signifikan mengenai karir dalam dunia
akademisi, dimana ia disuruh untuk mengikuti kompetisi pegawai negeri
yang diadakan oleh suriah pada waktu itu dalam rangka menjadi Dosen
perguruan tinggi. Meskipun demikian, dalam sebuah Riwayat, al-Biit1 juga
pernah menolak perintah ayahnya untuk melaksanakan apa yang diinginkan

oleh ayahnya.®

Selain syeikh Mulla Ramadan selaku ayahnya, keterperngaruhan al-
Biitt juga disebabkan oleh syeih Hasan al-Habannakah, beliau adalah guru
al-BiitT pada saat berada di Ma’had al-Tawjih di Maidan, suriah.® Syeikh
Hasan al-Habannakah adalah seorang guru yang mempengaruhi al-Buti
untuk memasuki dunia da’wah. Dalam dunia da’wah, al-Habannakah
merupakan salah satu penggagas dan ketua persatuan ulama internasional,
ia juga ikut dalam propaganda revolusi suriah pada saat dijajah oleh Prancis
pada tahun 1925. Al-Buti semakin sangat mengagumi keberanian gurunya
ketika ia ikut dalam demontsrasi untuk penolakan program sekuler yang

dikomandoi oleh partai Ba’s yang berkuasa pada awal tahun 1963. Syeikh

% al-Bitt, Hadzihi Abi ibn Mulla, (Dar al-Fikr, 2008, Beiriit), hal: 95.
Sal-Biitt, al-insan baina mukhayyar am musayyar, hal: 6.
%1pbn Malkan al-Baghdadi, Tarikh al-Ulama’ as-Suriah al-Mu asir, (Dar al-* Arabiyyah, Riyadh), hal: 287.
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al-Habannakah juga salah satu ulama’ yang memprotes dengan keras
terhadap draf pertama dalam undang-undang suriah yang kontroversial,
yakni menyebutkan bahwa islam adalah sebagai sumber utama perundang-

undangan.®’

Selain al-Habannakah, al-Buti juga terpengaruh oleh keberanian
tokoh turki Usmani sekaligus ulama’ mereka yakni Syeikh Badi’uz zaman
Sa’id Nursi. Nursi adalah seorang propagandis dalam dunia politik di
kekhilafahan Turki Usmani. Beliau juga menggelar gerakan intelektual
keagamaan yang Bernama nurluck®. Keterpengaruhan al-Biti oleh Sa’id
Nursi digambarkan dalam salah satu buku al-Biti yang berjudul syakhsiyat

Istaugafatni:

Bl S bskaz JoW VAT ple ) (epsd) doaw) 0Ll mide ool 3sm
A Olei] B o 4 2ol slig Bl e Olog OLl oy B s RS
35l Sl (3 3 LDy an i 3 L. atsl)ng LS 3 A L asy e

Pl o ally @33 Ol Jad (3 L ws gl a1 ) sse
“aku sangat mengagumi Sa’id Nursi (w: 1961 M). kekaguman ini
disebabkan beberapa hal, yakni: pertama, melalui buku yang ia tulis dalam
bahasa turki. Buku ini berisi tentang perjalanan hidup Sa id Nursi. Dalam
konteks penelian, aku menilai buku ini seolah hidup seperti gambaran
perjalanan manusia yang sangat mengagumkan. Buku ini juga
menginformasikan mengenai tumbuh kembang dan masa-masa belajar
Nursi. Selain hal itu, juga menjelaskan bagaimana dedikasi dan kecerdasan
Nursi. Dilain hal itu, buku ini menginspirasiku tentang bagaimana sikap
langka ia ketika berda’wah dalam konteks kebenaran dan menolak

9lbn Malkan al-Baghdadi, Tarikh al-Ulama’ as-Suriah al-Mu asir, hal: 287.
% Muhammad Irsyad, Jihad dalam al-Qur’an, Studi atas pemikiran Ramadan al-Bit, hal: 29.
9 al-Biit1, Syakhsiyyat Istaugafatani, (Dar al-Fikr, Cet 2019, Beirut), hal: 201
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kemudhorotan. Bagaimana sika ia dalam konteks memandang kejelekan
dan sabar dalam menghadapi kesulitan”

Al-Bitt sangat mengidolai sosok Sa’id Nursi, menurutnya Sa’id
Nursi adalah muslim sejati yang mempertaruhkan hidupnya dengan
bertendensi dengan semangat keyakinan dan keimanan, beliau adalah sosok
muslim sejati yang keberadaanya tergolong langka pada saat itu. al-Butt
juga menganggap bahwa Sa’id Nursi adalah seorang da’i yang jujur dalam
misinya, dan seorang sarjana yang sangat berdedikasi dalam karyanya.
Ketersanan al-Biiti pada sosok Sa’id Nursi semakin bertambah ketika

membaca seluruh biografi dalam karya-karyanya yang berbahasa turki.1%

Al-Biti juga sering diidentikkan dengan sebutan “gazaliyyu hadzihi
al-ummah”, yakni imam Ghazalinya ummat ini. Dalam keterkenalan al-But1
dengan sebutan diatas dapat dimengerti bahwa al-Buti sangat terpengaruh
dengan pemikiran al-Ghazali. Al-Buti mengatakan dalam kitab al-Jihad fil

islam kaifa nafhamuhu wa numarisuhu:

Baall Gk a? pdl ugs Jof i By Jie 3 alls B 3 A

“imam al-Ghzali memiliki peran yang sangat krusial dan cara pandang
yang baik terhadap permasalahan, selain itu beliau merupakan seseorang
dengan hati yang sangat bersih. Hal ini sangat Nampak pada perjalanan

beliau dalam memperoleh kema rifatan” 1%

100 31-Biitt
101 al-Biti

, Syakhsiyyat Istaugafatani, (Dar al-Fikr, Cet 2019, Beirut), hal: 89
, al-Jihad fil islam kaifa nafhamuhu wa kaifa numarisuhu, hal: 214.
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2) Trend pemikiran Keagamaan yang berkembang di Suriah yang

mempengaruhi pemikiran al-Batt

Suriah merupakan negara dengan entitas sekte yang mempunyai dua
kelompok islam terbesar, yakni sunni dan syi’ah. Meskipun demikian, posisi
Sunni dalam Suriah merupakan yang paling dominan diantara madzhab
yang lain, indeks mutakhir yang dikeluarkan oleh lajnah Mugarinah baina
al-Maisah menjelaskan bahwa jumlah kelompok sunni di Suriah berkisar
sekita 72,6 persen, sedangkan Syi’ah hanya 23,4 persen, dan yang lain
adalah sisanya yang dipenuhi oleh ras suku Kurdi, Armenia, dan keturunan

Turiki. X2

Dalam masyrakat yang begitu beragam tersebut, terdapat arus
keagammaan yang berkembang. Dalam tubuh sunni dimana al-Buti
memang tumbuh dalam arus itu, terdapat beberapa arus pemikiran

keagamaan sebagai berikut:

a. Arus pemikiran Tasawwuf

Pemikiran tasawwuf bukanlah hal baru dalam dunia islam

dimana tumbuh kembangnya mengikuti arus pemikiran yang

102 jhat indeks Lajnah Suriah. Nomeklatur atau perhitungan ini didasarkan pada indeks keseluruhan yang
terjadi pada kurun 2005-2010, dimana perang saudara ini terjadi. Untuk indeks sekarang, tercatat posisi
sunni dalam suriah semakin dominan, meskipun kelompok bersenjata semakin terpecah dengan adanya
ISIS (Islamic State Iraq and Suriah) dan organisasi militant al-Qaeda. Organisasi lain seperi Taliban juga
tidak luput dari beragam dan banyaknya sekte-sekte militant islam yang terlahir dari tanah Suriah.
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bertendensi pada keinginan untuk memperkuat hati.’%® Dalam konteks
negara suriah, Arus ini merupakan arus terkuat yang muncul dalam
beberapa tahun terakhir. Pemikiran Tasawwuf adalah pemikiran tang
berkembang dan memiliki akar sejarah yang kuat dalam tradisi
keagamaan di Suriah. Pemikiran ini merupakan arus pemikiran
keagamaan yang pertama di Suriah dan mengambil tempat yang sangat
penting dalam perkembangan keagamaan selanjutnya. Namun beberapa
dekade terakhir ini, pengaruh perkembangan tasawwuf di Suriah
menurun disebabkan para sufi masih mempertahankan cara dan ritual
mereka yang lama. Sehingga mereka kalah fokus dengan gerakan

keagamaan yang lain.1%

Salah satu pemikiran tasawwuf yang naik daun dan menjadi
terlembaga pada saat ini, yakni yayasa abu al-Nur. Lembaga ini
merupakan tarigah yang menisbatkan diri kepada aliran
nagsabandiyah. Pendirinya adalah Syekh Muhammad Amin Kaftir.
Beliau wafat pada tahun 1938 dan digantikan oleh anaknya yang
bernama syeikh Ahmad Kaftiir. Pada saat itu, dibawah kepemimpinan
beliau, ia merintis beberapa terobosan, yakni: mendirikan ma’had al-
Ansar al-sanawi yang khusus untuk belajar agama pada tahun 1949.

Selain itu, ia juga mendirikan ma had perempuan (pesantren putri, selai

103 al-Haddad, Syajarah al-Ma arif, (Haramain: Cet 2006, Yaman), hal 2.
104Muhammad Irwan, Kontekstualisasi Jinad dalam perspektif al-Biisr dan Yusuf al-Qardawi, (Tesis: 2018,
UIN Sunan Kalijaga), hal: 76.
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itu, ia juga merintis lembaga kemasyarakatan untuk menampun tentang
pembagian zakat dan ibadah amaliyah yang terhubung dengan syari’at
agamai islam.!® Al-Bati meyakini pemikiran tasawwuf sebagai
pondasi ketiga dalam islam yang dikenal sebagai ihsan. la juga rutin
mengajarkan kitab al-Hikam al-Atha’iyyah di majelisnya yakni Masjid
Putih Damaskus. la juga turut andil dalam menjelaskan al-hikam karya
ibn Athaillah hingga mempunyai kitab besar sebanyak 4 jilid yang

berjudul Syarh al-Hikam al-Athaiyyah.

Menurut al-Buti tasawwuf merupakan metode tarbawi yang
digunakan oleh kaum muslim dalam meproteksi diri dari arus
perkembangan budaya yang mengarah kepada hal-hal yang berbau
negatif.® Dalam hal ini, pada zaman dahulu, tasawwuf belum
digunakan atau dikenal dengan istilah yang berkembang pada zaman
ini, tasawwuf itu hanya sebatas aliran namun belum memiliki nama
independen. Pemahaman sejati al-Bati terhadap tasawwuf diawaali oleh
upaya ayahnya yakni syeikh Mulla Ramadan al-Buti, yang mana beliau
sendiri berliran Nagsabandiyah. Dalam konteks yang lain, pengaruh al-
Bati sangat tampak pada gaya dalam berda’wah dan tulisan-

tulisannya.®’

1951pn Malkan al-Baghdadi, Tarikh al-Ulama’ as-Suriah al-Mu asir, hal: 287.
1083]-Biitt, Syarh al-Hikam al- ‘Athaiyyah, (Dar al-Kutub al-Islamiyyah: Cet 2006, Beiriit), Juz: 01, hal: 85
71pn Malkan al-Baghdadi, Tarikh al-Ulama’ as-Suriah al-Mu asir, hal: 287.
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b. Pemikiran Salafi

Arus pemikiran Salafi muncul di Suriah seiring dengan
berkembangnya da’wah arab pada dunia. Adapun tokoh-tokoh yang
berperan besar dalam mengembangkan arus salafi di Suriah adalah
Syeikh Abd al-Qadir Arna’ait, syeikh Nasiruddin al-Albani dan Syeikh
‘Id al-Abbasi. Seyikh Nasiruddin al-Albani bahkan pernah melakukan
debat terbuka bersama al-Buiti dalam konteks dengan kontroversi

pemahaman tentang bid’ah.1%®

Al-Buti menganggap gerakan ini adalah gerakan berbahaya
yang harus diperangi secara ideologis, yakni sebuah perlawanan yang
mengatasnamakan  kajian  ilmiah  sebagai  pondasi  utama
penyelesaiannya. Dalam konteks pemerintahan Suriah, gerakan ini juga
dianggap sebagai gerakan berbahaya, ekstrim, dan dilarang beredar di
Suriah, seperti buku-buku karangan ibn Taimiyah, Nasiruddin al-
Albani, Muhammad ibn Abd al-Wahhab. Dalam konteks hubungannya
dengan sikap pemerintahan dalam menanggapi issue ini, al-Biti

mengambil sikap yang sama dengan pemerintah.'®

c. Gerakan Pembaharu

198\Muhammad Imran Rosyadi, Liberalisasi Islam dalam konteks Kawasan Dunia, Jurnal Islamuna, Vol 02,
(Juni), 2021, hal: 148.
1093]-Bit1, al-Jihad fil islam kaifa nafhamuhu wa kaifa numarisuhu, hal: 34.
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Gerakan ini mengusung kepercayaan diri terhadap pemahaman
teks-teks dalil dengan pembacaan kontemporer Qira’ah Mu asirah
yang melampaui batas-batas bacaan tradisional dan tekstual. Gerakan
ini terbagi menjadi dua bagian yakni: gerakan new ushul figh yakni
gerakan yang memfokuskan diri pada pembaharuan dalam bidang
istifadah, sedangkan gerakan hermeneutika yang menitik beratkan pada
pembacaan konteks secara akademis sesuai dengan keilmuan
hermenetik. Jika melihat kompleksitas gerakan ini, tokoh yang

mungkin bisa digambarkan adalah Muhammad Syahrur.!*°

Di Suriah, Muhammad Sahrur menuai kontroversi dengan
tulisan-tulisannya yang dianggap melampaui nalar tradisional yang
berkembang di Suriah. Dalam artian yang lain, Muhammad syahrur
terindikasi sebagai liberal menimbang beberapa tulisan beliau yang
membicarakan tentang persoalan agama. Salah satu bukunya yang
menuai kontroversi oleh ulama’-ulama’ suriah adalah kitab yang
berjudul al-kitab wa al-Qur’an. Dalam kitab ini, Muhammad syahrur

melakukan terobosan kajian yang menggunakan pemabacaan konteks

110Ai Muhammad Zainal, Menakar Perkembangan Keilmuan Tradisional menuju kemodernan, Jurnal ar-
Raniri, Vol 2, No 1 (Juni), 2024, hal: 43. Istifadah dalam konteks ini adalah pengambilan hukum yang
tidak hanya menggunakan penalaran ijma dan giyas secara kaku, namun lebih mengedepankan
pemahaman giyas khafiy atau penalaran rasional sistematis yang terdapat dalam teks. Sehingga
pembacaan teks-teks keagamaan dengan pendekatan ini disinyalir lebih mudah untuk menyesuaikan diri
dengan perkembangan zaman. Gerakan ini dipelopori oleh Ibn ‘Ashur. Sedangkan, pembacaan
hermeneutika yang dimaksud dalam tulisan ini adalah sebuah upaya untuk tidak hanya membaca teks,
akan tetapai untuk memperoleh pemahaman yang kompleks dan lurus, peneliti teks-teks keagamaan
diharuskan membaca konteks sekitar teks agar pemahaman mengenai apa yang dimaksud oleh teks
menjadi memungkinkan.
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secara menyeluruh sebagai tonggak penafsirannya dalam ayat-ayat
hukum dalam al-Qur’an. Ia pun menabrak metode-metode tradisionalis

yang selama ini dipakai oleh ulama’-ulama’ semasanya.!!!

Al-Biti sebagai cendekiawan yang sangat multidispliner
menolak dan mengkritik keras pemahaman semacam itu. la menilai
pemikiran ini merupakan pikiran yang diwariskan oleh kaum
mu’tazilah pada zaman abad pertengahan.!'? Al-Bati menegaskan
bahwa hukum islam yang mengjelaskan tentang sekumpulan hukum
taklif yang dasarnya adalah dalil-dalil al-Qur’an dan al-Sunnah itulah
yang harus menjadi pijakan dalam menyelesaikan masalah-masalah
kekinian dengan segala kompleksitas pengetahuannya. Dalam istilah
ushul figh misalkan, hukum yang bersifat tsawabuth (statis) dan
mutagayyirat (dinamis) selalu dapat menyelesaikan problematika

kekinian yang seharusnya digunakan sebagai pengusung utama.?

Bagi kaum modernis-idealis, mereka menggalakkan ijtihad
dengan anggapan bahwa resep ampuh dalam melaksanakan istifadah
dan istinbath adalah dengan mencoba membuka pintu ijtihad dengan
mengusung program kontekstualisasi hermenetis dalam pemikiran.

Guna dari pemikiran ini adalah untuk membuka semua pintu dan

H1INur Shofa Ulfiyanti, Pemikiran Muhammad Syahrus pembacaab Syahrur terhadap teks-teks keagamaan,
Jurnal Et Tijarie, Vol 5, No 1, Juni, hal: 60.

112 Al-Biti, al-Insan baina Musayyar am Mukhayyar, hal: 83.

113 Al-Biiti, al-Insan baina Musayyar am Mukhayyar, hal: 83.
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mengatasi semua halangan yang dianggap tabu dalam dunia pemikiran
islam.1* Al-Biitt banyak menolak pemikiran ini dan mengarang kitab-
kitab yang judulnya banyak sekali berhubungan dengan pemikiran-
pemikiran gerakan pembaharuan, salah satu contohnya adalah kitab al-

mar’ah baina tughyan al-gharabi.

d. Gerakan politik islam.

Runtuhnya kekhilafahan turki Usmani di turki merupakan titik
tolak munculnya berbagai gerakan politik islam. Dr. Diya’ Rasywan
mengungkapkan bahwa gerakan ini muncul akibat untuk pertama kali
dalam sejarah, umat islam tidak memiliki negara atau kekhilafahan
yang dapat dijadikan rujukan atau monument untuk berkumpul menjadi
satu. Selama itu, sejak kekhilafahan ummayyah hingga runtuhnya turki

Usmani, islam tidak dapat dipisahkan dari kenegaraan.**®

Geliat gerakan politik islam pada abad ke-20 merupakan respon
postif akibat runtuhnya kekuatan islam yang selama ini menaungi
islam. Oleh sebab itu, diperlukan suatu gerakan untuk menegembalikan
hal yang telah hilang dalam diri islam dengan sebutan sahwah al-
islamiyyah. Keadaan ini membangkitkan tokoh-tokoh pembaharu islam

diberbagai pelosok dunia, seperti Hasan al-Banna dan sayyid Qutb di

4Nur Shofa Ulfiyanti, Pemikiran Muhammad Syahrus pembacaab Syahrur terhadap teks-teks keagamaan,
Jurnal Et Tijarie, Vol 5, No 1, Juni, hal: 60.

5Tabrani Za, Perbuhan Ideologi Keislaman Turki, analisis geo-kultural islam dan politik pada kerajaan
Turki Usmani, Jurnal Edukasi, Vol 2, No 2, 2016, hal: 133.
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Mesir, Badi’uzzaman sa’id Nursi di Turki, Abu ‘A’la al-Maudi di

Pakistan dan banyak nama-nama lagi.'®

Diantara gerakan politik yang berhasil mencuri perhatian di
Suriah adalah gerakan Ikhwan al-muslimin. Gerakan ini adalah gerakan
yang berorientasi terhadap da’wah sekaligus politik, dalam artian
gerakan yang berusaha untuk mengembalikan islam menjadi agama
yang bernaung arab islami dan mendirikan negara yang bersifat asas

islami yang mampu merangkul dan memenuhi kebutuhan rakyat.!’

Tokoh ikwan yang berpengaruh bagi kehidupan al-Butt adalah
Mustafa al-Siba’i. Beliau adalah ulama’ yang sangat berpengaruh dan
memiliki karisma sekaligus menjadi mursyid pertama di Suriah. Al-
Biitt sangat dekat dengan Mustafa al-Sibai akibat peristiwa pengukuhan
beliau menjadi guru besar di Universitas Damaskus, sebabnya adlah
Mustafa al-Siba’i adalah akademisi yang berandil dalam pengukuhan
al-Buti menjadi guru besar. Kekaguman al-Buti terhada Mustafa al-

Siba’i sangat terlihat dari tulisan beliau berikut ini:

o Ll s b5l gl ) b)) sledall LS e dsly OIS
o) b Bgsll fadl L andly Slaally slsall So

“ia (Mustafa as-Siba’i) adalah salah satu pembesar ulama’ yang aku
yakini hatinya sangat bersih, bahkan jiwanya juga murni dari perilaku

18Muhammad Zakiuddin, Geliat Politik Islam pad abad ke 20, Jurnal Islamuna, Vol 3, 2019, no: 2, hal:
56.

17 Abdullah Jarir, Sejarah dan Gerakan Politik Ikhwan al-Muslimin, Jurnal Filsafat dan Teologi islam,
Vol: 10, No 1, 2019, hal: 6.
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hawa nafsu, ambisi, dan cinta dunia dengan menggadaikan
agamanya’”

Di bidang politik, al-Buti semasa hidupnya berada dalam
kondisi yang penuh dengan konflik dan kekerasan. Beliau menyaksikan
tragedy berdarah antara kaum pemerintah dan pengikut Ikhwan al-
Muslimin pada tahun 1979. Terkait konflik dari krisis kepemimpinan

yang terjadi di Suriah akhir-akhir ini, sikap al-Bati.}®
d. Latar Belakang Pemikiran Jihad al-Butt

Al-ButT merupakan ulama’ Suriah yang menghabiskan sebagian besar
waktunya untuk mengabdi kepada keilmuan dan menjadi pegiat akademisi
keagamaan. Peran al-Biiti terhadap pemikiran begitu kompleks, menunjukkan
kepribadiannya yang dipenuhi idealism dan penyerapan nilai postif dalam
lingkungan dimana beliau tinggal. Bahkan, sejumlah Lembaga-lembaga besar,
seperi Osford Univercity, leden, dan lain-lain menganggapnya sebgai tokoh
akademis yang dapat diandalkan dalam melayani umat kegamaan dengan
segala kompleksitas permaslahannya. Al-Buti menggeluti berbagai bidang
problematika negara dengan sangat getol, salah satunya adalah persoalan

tentang jihad.!*®

Al-Butt mempunyai corak pemikiran yang menarik perhatian dunia dengan

upayanya untuk menggabungkan dan menguatkan seni interpretasi klasik dengan

118 Al-Biti, al-Islam baina mukhayyara am musayyar, hal: 12.
119 1bn Malkan al-Baghdadi, Tarikh al-Ulama’ as-Suriah al-Mu asir, , hal: 287.
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anggapan-anggapan orientalis dan ekstrimis yang berusaha meruntuhkan syari’at
islam yang sedang berjalan pada saat itu. llmuan barat sepertu berrin Graff
menggambarkan al-Biiti sebagai inteletual moderat suriah dan bahkan beberapa
pengagumnya menyatakan al-Bati sebagai orang yang mencetuskan

kontekstualisasi tentang jihad.*?°

120 Nurhayati, Pemikiran Hukum Islam Muhammad Sa’id Ramadan al-Biifi dalam masalah-masalah
kontemporer, Jurnal al-ahkam, Vol 13, 2022, hal: 173.



BAB IV

PEMAHAMAN HADITS JIHAD AL-BUTI DALAM KITAB AL-JIHAD FIL
ISLAM KAIFA NAFHAMUHU WA NUMARISUHU

A. Pemahaman Hadits Jihad al-Buti dalam kitab al-jihad fil islam kaifa
nafhamuhu wa numarisuhu
1. Metodologi al-Biti dalam memahami hadits jihad
a. Al-But1 dan corak penafsiran Hadits Jihad
Sebagimana yang telah lalu pada pembahasan sebelumnya, al-Biitt
merupakan sosok akademisi sekaligus ulama’ yang multidisipliner dalam
keilmuan agama islam, meskipun begitu, al-Biitt lebih terspesialisasi dalam
bidang syari’ah. Al-Batt mempertahankan konsistensi dalam bidang
syari’ah dengan karya yang berjudul: “dlawabith al-maslahat fi syari’ah al-
islamiyyah”, buku ini menjelaskan tentang Syariah dengan sangat
konsistenten. 2
Terkait dengan al-hadits, al-Butt memposisikannya sebagai sebuah
argumentasi yang fundamental setelah al-Qur’an, apapun yang datang
didalam hadits, selama memiliki ketentuan-ketentuan umum yang telah
dijelaskan dalam keilmuan mustalah hadits atau ketentuan khusus seperti
proses istidlal dan istifadah maka harus diamalkan tanpa terkecuali. Al-Bitt
juga menegaskan bahwa semua umat islam wajib memiliki tanggung jawab

yang sama terhadap al-hadits. Sekalipun begitu, al-Bt1 juga menegaskan

2INurhayati, Pemikiran Hukum Islam Muhammad Sa’id Ramadan al-Biti dalam masalah-masalah
kontemporer, Jurnal al-ahkam, Vol 13, 2022, hal: 170.
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bahwa, al-hadits merupakan bagian fundamental utama diamana Kita

sebagai umat muslim dapat mencontoh apa yang telah dilaksanakan oleh

nabi Muhammad Saw.'??

Mengenai sentuhannya terhadap al-hadits, al-Buati mengarang
beberapa buku yang berkaitan dengan al-hadits, diantaranya adalah sebagai
berikut:

1) Manhaj Tarbawi Farid fi al-Qur’an wa al-hadits. Kitab ini membahas
mengenai metode Pendidikan yang digaungkan dalam al-Qur’an dan al-
Hadits. Al-Buti dalam kitab ini banyak menelurkan pemikiran-pemikiran
guna membangun sistem pendidikan yang terdapat dinegaranya, dimana
pada saat itu, Suriah mengalami maslah yang sangat pelik terkait dengan
sistem pendidikan.

2) Manhaj al-Hadarah al-Islamiyyah fi al-Hadits. Kitab ini membahas
tentang pandangan al-hadits tentang peadaban dan unsur-unsur yang
pasti dimiliki oleh sebuah peradaban tertentu.

3) Al-Figh a’la sirah an-Nabawiyyah. Kitab ini membahas tentang figh
yang bertendensi kepada sirah Nabawi sebagai pandangan utama. Kitab
ini merupakan karya al-Buti yang terkenal diantara karya-karya yang
lain. Kitab ini mengkritik tentang para ulama’ yang cenderung jarang
menggunakan pendekatan Sirah an-Nabawiyah sebagai pemikiran

konteks yang harus dipertimbangkan.

122 AI-Biit1, al-Figh ‘ala Sirah an-Nabawiyyah, (Dar al-Kutub al-Islamiyyah: Cet 2016, Beiriit), hal: 28.
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Dalam konteks kitab al-Jihad fil islam, corak penafsiran al-Buti
terhadap hadits jihad dapat dibedakan sebagai berikut:
1) Penafsiran hadits jihad dengan ayat al-Qur’an yang sesuai dengan tema
yang ada.
al-Bati menggunakan banyak ayat al-Qur’an sebagai
pembanding utama dalam corak penafsirannya terhadap hadits-hadits
jihad, ayat-ayat al-Qur’annya adalah sebagai berikut:
a. Avyat al-Qur’an dalam hadits jihad al-jihad al-akbar
- Al-Qur’an surah an-Nabhl, ayat: 96

o Sy Ol g Isdale & 15 Lo day o lg2ls il by Of ¢}

{0 spia) odny
Al-Bati menggunakan ayat diatas untuk menjelaskan

bahwa kata jihad tidak selalu dimaknai dalam konteks
berperang secara ekstrim. Al-Bati memahami bahwa kata
“jihad” dalam ayat diatas dimaknai usaha ikhtiyar, karena
mutabagah dengan ayat sebelumnya yakni hajaru.'?

- Al-Qur’an surah Taha, ayat : 123-124
OB 553 5 2l m (VYT Ak Yy o D6 (sl ol b

{ sl il gy 0,2y Ko dims
Al-Butt menggunakan ayat ini untuk menjelaskan

bahwa dalam mengambil keputusan harus disertai dengan

123 AI-Biitt, al-jihad fil islam kaifa nafhamuhu wa numdrisuhu, 34.
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kaingintahuan untuk menemukan kebenaran, karena
permasalahan jihadiyah harus difahami secara menyeluruh dan
kontekstual, agar masuk dalam kriteria orang-orang yang
mendapatkan hidayah ketika melaksanakan da’wah.
Al-Qur’an Surah an-Nisa’ ayat: 115

craged) o 18 arg A 4 o b day e gl 38l pee

[Vye ssbed] { has sy g by 5 Lo ol
Al-Buti menilai bahwa terburu-buru dalam mengambil

keputusan dapat mengakibatkan kedalam kesesatan yang
nyata. Ayat diatas dijadakan dasar oleh al-Bati bahwa
pencarian makna terhadap teks al-Qur’an harus didasari oleh
semangat syari’ah, tidak terkecuali pemaknaan jihad yang
harus difahami secara menyeluruh

Al-Qur’an Surah al-Bagarah, ayat: 286

ey sl S pad (A e a5l 2 elS1Y
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Ayat ini menginformasikan bahwa tidak ada paksaan

terhadap agam. Al-Biti menilai bahwa orang-orang yang
mempunyai pemahaman yang ekstrim sebenarnya kurang
faham terkait dengan maksud ayat diatas. Tidak ada paksaan

dalam konteks agama, juga termasuk dalam pemaknaan yang
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moderat, agar pemaknaan radikal tidak berkembang ditengah-
tengah masyarakat.

Al-Qur’an surah at-Taubah, ayat: 5

w2adsy agiiny o Sl BB a1 a1 bl 135
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Ayat ini digunakan oleh al-Bati untuk memahami
bahwa peperangan pasti selalu mempunyai konteks yang
mengitari atau memaksa. Fi’il amar yang terdapat dalam ayat
diatas memang dimaknai sebagai peperangan atau
pembunuhan, namun hal ini terjadi karena terjadi
pemberontakan oleh kamu yahudi di Madinah, yang menuntut
untuk menggulingkan kekuasaan. Oleh sebab itu, al-Biti
memahami ayat ini sebagai bentuk kepastian bahwa umat
islam memang butuh pembelaan diri atau dlarurat.

Al-Qur’an surah at-Taubah, ayat: 13

S oy cpl) 3 (SOl SIS 13Ty 55l 15alsly 1l 0L

oS> 3 lpaaby oadgs dny e (SUT 185 Oy (1)) Osalny o)
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Ayat ini dipahami oleh al-Buti bahwa status muslim

hanyalah didasarkan kepada bentuk pelaksanaan ibada atau
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tidak secara terang-terangan keluar dari islam. Al-Buti sangat
menyayangkan mengenai banyaknya yang memahami ayat
jihad dengan peperangan, namun mereka tidak memahami
ayat lain yang justru menjelaskan tentang poin-poin moderasi
beragama, seperti ayat diatas.
b. Ayat al-Qur’an dalam hadits jihad umirtu an-ugati
- Al-Qur’an surah at-taubah, ayat 29
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Ayat ini dipahami oleh al-Bati sebagai bentuk

berkecamuknya peperangan, dalam artian wazan mufa’alah
pada ayat diatas dimaknai “saling. Sehingga pemaknaan
perang dalam konteks jihad yang ditujukan untuk kepentingan
dasar dari kelompok tertentu tidak dibenarkan.
2) Penafsiran hadits jihad dengan hadits yang lain
al-Buti menggunakan beberapa hadits sebagai pembanding
utama dalam corak penafsirannya terhadap hadits-hadits nya adalah
sebagai berikut:
- Hadits Riwayat Ibnu Majah, Abu daud, dan Ahmad
o e ol e a2 Wi 1 JB (Sl Olake 39l W

s Gl o edlol 8 (a2 o a2 W 1 JB (losall plas
ae Lo al oy JB 1B dipds e ekl Al us e
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Hadits ini digunakan oleh al-Bati untuk memastikan
bahwa jihad dalam perbuatan hati merupakan hal yang sangat
penting. Jihad dalam hati merupakan hal yang niscaya, karena

dampaknya adalah diterimanya sebuah perbuatan ibadah atau

tidak.

o Sles o8 el oy det Was 1B A ol o SO pf Was
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Hadits ini dipahami oleh al-Buti sebagai bentuk

berkecamuknya peperangan, dalam artian wazan mufa'alah pada

ayat diatas dimaknai “saling. Sehingga pemaknaan perang dalam

konteks jihad yang ditujukan untuk kepentingan dasar dari

kelompok tertentu tidak dibenarkan.

124 Hadits ini dinilai sahih oleh Imam at-Tirmidzi dalam sunannya, dan dikuatkan oleh ibn Hibban dalam
kitab sahihnya, yakni; sahih ibn Hibban. Lihat: Ibn Hibban, Sahih ibn Hibban, (Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah: 2001, Beirat), Juz: 05, hal: 120.
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3) Penafsiran hadits jihad dengan istidlal ar-Ra’yi
Al-Buti kerap menggunakan pandangannya sendiri yang ia
analisis dari beberapa pandangan ulama’ sebelumnya terkait dengan
pembahasan hadits jihad. Al-Bati menggunakan metode ini sebagai
pembanding dalam urusan pembuktian secara rasional bahwa hadits ini
harus difahami oleh orang lain secara benar dan tepat.'?®
Contoh dari yang dilakukan oleh al-Bati dalam menggunakan
paradigma istidlal ar-ra’yi adalah bagaimana al-Bati memahami jihad
da’wah sebagai paradigma jihad yang paling utama. Al-Biti beralasan
bahwa aspek kedamaian dalam melakukan tindakan tertentu harus
dilaksanakan dengan penuh pertimbangan, dan tidak boleh gegabah.
2. Penafsiran hadits secara Tekstual-Kontekstual al-Butt dalam kitab al-
Jihad fil islam kaifa nafhamuhu wa numarisuhu
Setiap muallif mempunyai metode dan pendekatan tersendiri dalam
memahami hadis Nabi Muhammad saw. Hal ini dilakukan dengan maksud
dapat diperoleh pemahaman yang utuh dalam menguak makna yang
terkandung dalam hadis, tidak terkecuali al-Buti. Salah satu metode yang
digunakan oleh al-Buti adalah metode tekstual-kontekstual, yakni sebuah
metode yang hanya mengandalkan sisi internal hadis dan berbagai hal yang

mengitari sebagai fokus pembahasan.'”®Al-Buti mengemukakan metode

125 Al-Buti, Al-Jihad Fil Islam, 59.
126 Karnedi, Metode Pemahaman Hadis Aplikasi Pemahaman Hadis Tekstual dan Kontekstual, 2.
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tekstual-kontekstual berguna dalam interpretasi makna jihad yang terkandung
dalam hadits. Dikatakan tekstual-kontekstual karena dalam memamahami
hadis jihad ia menggunakan beberapa cara berikut ini:

1.  Memahami hadis dengan Dilalah al-Kalimah

Memahami hadis menurut al-Buti harus didasari dengan analisa
kebahasaan yang mendalam salah satunya adalah persoalan Di/alah al-
Kalimah.**" Penyebabnya adalah konotasi lafadz pada bahasa arab tidak
hanya memiliki satu makna saja, namun bisa jadi satu lafaz mempunyai
banyak makna. Realitas seperti ini mengakibatkan memahami hadis
dengan mendalami persoalan Dilalah al-Kalimah adalah suatu
keharusan, agar posisi arti perkata dalam sebuah hadis dapat difahami
dengan menyeluruh, sehingga dapat meminimalisir kesalahan dalam
mengartikan hadis.

Al-Buti juga menjelaskan alasan sebenarnya mengapa banyak
orang salah faham dalam memahami hadis jihad adalah kurangnya
analisis dalam menganalisa sisi kebahasaan.'?® la juga mengemukakan
bahwa dilihat dari konteks kebahasaan sebenarnya jihad tidak mungkin
untuk diarahkan terhadap konteks peperangan saja. Contohnya adalah
hadis berikut ini :

a. Teks Jihad : Antara Lafadz Umum dan Tertentu

127 A-Buti, Al-Jihad Fil Islam, 58.
8 AL Buti, Al-Jikad Fil Islam, 58.



81

"l Olble die 3 2alS sl Ll Loy ade & Lo &) sy 53

“hadis Rasulullah saw yakni : “sebaik-baik jihad adalah
menegakkan keadilan pada penguasa yang lalim”.*2

Hadis diatas, jika difahami tanpa menggunakan pendekatan
kebahasaan seolah  mengindikasikan ekstrimisme dalam
pemaknaan jihad. Pemahaman semacam ini disebabkan keumuman
arti dari hadis diatas tidak mengecualikan arti radikalisme, seperti
pemaknaan jihad diarahkan pada konteks berperang melawan
penguasa Yyang lalim. Namun pemahaman seperti ini
mengakibatkan makna jihad cenderung radikal dan tidak sesuai
dengan tujuan agama islam sendiri yakni agama damai. Oleh
karena itu, Menurut Al-Buti poin pertama yang harus dianalisa

adalah sisi kebahasaan pada hadis diatas :
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Kebanyakan orang salah faham ketika disebutkan hadis “sebaik-
baik jihad adalah mengatakan kebenaran kepada penguasa yang
lalim”. Mereka hanya mendefinisikan dengan makna jihad qital
dan mereka memahami bahwa “mengatakan kebenaran” hanya
bisa muncul pada saat berperang dan perdebatan. Padahal jika
difahami dengan teliti, sama sekali tidak menunjukkan makna-
makna itu. Hadis ini pada dasarnya menganjurkan untuk

AL-Buti, Al-Jikad Fil Islam, 21.
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mengatakan kebenaran dengan lembut dihadapan penguasa yang
lalim.t3°

Dalam penjelasan diatas, Al-Buti mengkonfirmasi bahwa
dalam teks hadis terdapat lafaz yang harus difahami, yakni lafaz
kalimatu haqqgin (&~ 4<IS). Lafaz ini jika ditinjau dari sisi

penggunaannya mempunyai dua konotasi makna yakni i 2.l
(perkataan yang lembut) dan - wJSU, (perkataan yang kasar).

Menurut al-Buti, realitas pemaknaan semacam ini berakibat
pemaknaan hadis jihad diatas tidak hanya terbatas pada arti
berperang, namun bisa jadi memiliki makna yang lain.

Oleh sebab itu, al-Buti menegaskan pemaknaan jihad
dalam hadis diatas tidak bisa diartikan jihad qgitali (peperangan)
karena jika dilihat dari sisi kebahasaan masih mungkin untuk
diarahkan pada makna yang lain. Dalam hal ini, al-Buti
menganggap bahwa golongan yang mengartikan hadis hanya
sebagai berperang sebenarnya tidak memahami sisi kebahasaan
pada sebuah kalimat.*3

b. Teks Jihad: antara makna berperang dan makna yang tersembunyi

didalamnya.

130 A-Buti, Al-Jihad Fil Islam, 22.
131 AI-Buti, Al-Jihad Fil Islam, 22.
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“Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim dari Ibn
Umar bahwa Rasulullah SAW bersabda : “ saya diperintahkan
untuk memerangi umat manusia sampai bersaksi bahwa tiada tuhan
selain Allah, dan sesungguhnya nabi Muhammad adalah utusan
Allah, menegakkan sholat, menunaikan zakat. Apabila mereka
melakukannya, maka keselamatan jiwa dan harta akan
terjamin” 132
Dalam hadis diatas dijelaskan pentingnya jihad untuk
menegakkan kalimat /a ilaha illa al-Allah. Jika berlatar dari
pemahaman mantug hadis, hadis diatas sedang memerintahkan
untuk memerangi umat manusia tanpa terkecuali hingga mereka
masuk agama islam. Pada zaman dahulu, pemahaman radikal
semacam ini dipelopori oleh kaum khawarij yang menyatakan
halal membunuh semua orang yang tidak sefaham dengan
mererka.
Menurut al-Buti, cara memahami hadis seperti ini ibarat
seseorang yang hanya menuruti hawa nafsunya, mereka
mengabaikan hal-hal lain yang sebenarnya berkaitan dengan

pemahaman hadis diatas. Akibat dari pengabaian ini, banyak

orang salah faham dalam memahami hadis ini karena diarahkan

132 Al-Buti, Al-Jihad Fil Islam, 52.



84

pada pemaknaan gital (berperang).t*® Oleh sebab itu, al-Buti
menegaskan penting untuk memahami dilalah hadis diatas, beliau

menjelaskan:
e G ) 4 pae e pasadl s 3 el 25 Al O
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“sesungguhnya pertanyaan muncul akibat tidak ada yang
menyadari perbedaan antara kalimat ugatil dan aqtulu, padahal
kedua kalimat tersebut mempunyai perbedaan yang cukup
signifikan. Kalimat ugatil mengikuti wazan ufa’ila yang
mempunyai faidah musyarakah. Maknanya adalah kalimat tersebut
harus ada perbandingan dari kedua sisi, bahkan harus ada yang
memulai duluan untuk tujuan membunuh.t%*

Dari penggalan teks diatas, al-Buti mengkonfirmasi
bahwa perbedaan pendapat dalam pemaknaan jihad berasal dari
tidak menyadari Dilalah lafadz pada hadis diatas, yakni
perbedaan antara kalimat ugati/ (33 ) dan agtulu (J8 ). Dalam
hal ini, ugatil (J%) ) merupakan fi il yang mengikuti wazan £27i,
sehingga mempunyai faidah musyarakah (persektuan),

sedangkan lafaz agrulu (S8 ) tidak mengikuti wazan wufa’il

sehingga tidak memiliki faidah musyarakah.

133 AI-Buti, Al-Jihad Fil Islam, 59.
134 AI-Buti, Al-Jihad Fil Islam, 59.
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Dalam bahasa arab perbedaan wazan menentukan
perbedaan arti sebuah kalimat, sehingga Al-Buti menyimpulkan
alasan hadis diatas menggunakan wazan ufa’il adalah untuk
menunjukkan bahwa pemaknaan berperang hanya diperbolehkan
ketika umat muslim melakukan kontak yang sama dengan kaum
kafir yakni berperang, atau kaum muslim adalah pihak yang
diserang.!®

Analisis yang serupa juga ditawarkan oleh Syeikh “Ali as-
Shobuni dalam Tafsirnya. Dalam hal ini, beliau menjelaskan
bahwa lafadz Qita/ mengikuti wazan musyarakahyang bermakna
persekutuan, dan lafaz ini selalu bergandengan dengan lafaz
sabilillah. Konotasi yang semacam ini menyebabkan pemaknaan
lafaz gital harus didasari dengan pertimbangan menegakkan
agama Allah Swt, bukan hanya sebatas keberanian.**

Dari penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa pemaknaan
uqatil menyebabkan pemaknaan jihad tidak seumum yang diduga
olen kaum ekstrimis. Penyebabnya adalah wazan musyarakah
mengharuskan adanya persyaratan dalam diperbolehkannya

hukum berperang melawan orang muslim, dalam hal ini, Al-Buti

berpendapat bahwa konteks pemahaman hadis diatas adalah

135 AL-Biiti, A/-Jihad Fil Islam, 59.
136 Muhammad ‘Ali as-Shobuni, Tafsir Ayatil Ahkam, (Beiruz : Dar Ibn ‘ Asasah, 2004), 159.
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ketika orang muslim sedang berperang dengan orang Kkafir atau
kondisi dimana orang muslim membela diri ketika diserang oleh
orang kafir. Oleh karena itu, al-Buti menyebut seseorang yang
mengartikan Ugatil dengan peperangan tanpa syarat apapun
maka sebenarnya ia tidak memahami makna kebahasaan pada
lafaz itu.

2. Memahami hadis dengan asbab al-wurud.

Seperti yang kita ketahui pendekatan asbab al-wurud untuk
memahami hadis bukanlah hal yang baru. Para ulama’ hadis
menetapkan bahwa salah satu tolak ukur utama untuk memahami
hadis adalah dengan asbab al-wurud. Sekalipun demikian
pengimplementasian pendekatan ini cenderung diabaikan oleh
sejumlah golongan dalam memahami hadis jihad.

Menurut al-Buti pendekatan asbab al-wurud ini penting
digunakan untuk memahami makna hadis secara komprehensif, ia
menilai kedudukan asbab al-wurud terkadang berfaidah
penghususan bagi hadis. Penghususan yang dimaksud adalah makna
hadis diamalkan sesuai dengan sabab khususnya.®*” Oleh sebab itu,
ia mencantumkan asbab al-wurud hadis jihad untuk menjelaskan
bahwa sebenarnya konteks pemaknaan jihad tidak seekstrim yang

diduga sebelumnya. Contohnya adalah sebagai berikut:

137 AI-Buti, Al-Jihad Fil Islam, 61.
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1. Hadis Jihad dalam tema al-Jihad Baina ‘amin wa khututin
‘aridhoh

"l Ol e 3 2SSl Ll g ade A o A Jguy I3
“Dalil yang menopang dan menambahkan Kkejelasan dalam
pembahasan ini adalah hadis Rasulullah saw yakni : “sebaik-baik
jihad adalah menegakkan keadilan pada penguasa yang lalim”.*%®
Jika ditelaah secara seksama, hadis ini muncul atas respon
pertanyaan seorang sahabat pada saat nabi Muhammad saw
melaksanakan haji wada’. Sahabat itu bertanya kepada Rasulullah
mengenai jihad apa yang yang terbaik yang bisa dilakukan, lalu
Rasulullah menjawab dengan mengatakan hadis tersebut. 3°
Dalam hal ini, al-Buti mengatakan bahwa seandainya
konotasi makna jihad memang ditujukan makna berperang maka

tentu pemahaman hadis ini tidak rasional, bagaimanapun juga

kaum muslim didaerah Persia masih minoritas dan tidak

138 Al-Buti, Al-Jihad Fil Islam, 21.
19A1-Buti A/l-Jihad Fil Islam, 21.
SR LT G i e Lesbe alally edly ainly arle ol slyg ) e Gl i n Loghie sl iy ailly 2913 5l ol
o el e Wl @ oSl W ) Lls oSCs € Ll sl (o Jlas W1 3 die g ade i o 1 g3 20 JUB
Al Ollaks (63 e 3> ST B anl Jgy b BT JB ¢ L) (T JBy B G, (of 5300 3 aley 81 sy
“Hadis tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ibn Majah secara Marfi’ dari
hadis Abu Sa’id al-Khudri dan diriwayatkan juga oleh Ibn Majah, al-Baihaqi, at-Tabrani
secara marfu’ dari hadis Abu Umamah al-Bakhili, beliau berkata : ada seseorang datang
kepada Rasulullah pada saat melempar jumrahpertama, lalu ia berkata : “jihad apa yang paling
utama ya Rasullullah”, lalu Rasulullah diam. Pada saat lemparan jumrah yang kedua, laki-laki
itu bertanya lagi kepada Rasulullah saw, dan untuk kedua kalinya Rasulullah diam. Laki-laki
tersebut bertanya lagi pada saat lemparan jumrah ‘agabah, kemudian Rasulullah duduk bersila
lalu berkata: “dimana penanya tadi ?”, laki-laki tersebut berkata; “saya ya Rasulullah,
Rasulullah bersabda: “sebaik-baik jihad adalah berbicara kebenaran terhadap penguasa yang
lalim”.
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mempunyai kekuatan tempur untuk menunjukkan kegigihan
berperang melawan penguasa non muslim.

Oleh sebab itu, Jika memperhatikan asbab al-wurud ini
secara utuh maka tidak akan ada lagi kesulitan dalam
memamahami hadis tersebut. Dengan demikian, hadis ini tidak bisa
diamalkan begitu saja secara umum tanpa memandang asbab al-
wurud, sehingga pemaknaan hadis bisa komprehensif sesuai
dengan tujuan diturunkannya hadis tersebut. Oleh sebab itu, ada
sebuah kaidah a/-Ibrah bi Khususi as-Sabab la Biumumi al-Lafdzi
dan al-Ibrah bi Khususis Sabab la bi Umumil latdzi.

2. Hadis Qital dalam tema Hal Yaskulu ‘Ala Hadza

oy ade b Lo B Jgory OF joe ) e Obsetl olyy (g ll) yudl sag
A gy 1ozt Ofg 0 Y1 Y OF Igugiy g oW 6T OF Wl " J6
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Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim dari Ibn
Umar bahwa Rasulullah saw bersabda : ““ saya diperintahkan untuk
memerangi umat manusia sampai bersaksi bahwa tiada tuhan selain
Allah, dan sesungguhnya nabi Muhammad adalah utusan Allah,
menegakkan sholat, menunaikan zakat. Apabila mereka
melakukannya, maka keselamatan jiwa dan harta akan terjamin.4°

Secara umum, hadis diatas menginformasikan untuk

memerangi kaum kafir. Pemahaman semacam ini sering digunakan

10A1-Buti, Al-Jihad Fil Islam, 52.
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oleh kaum radikal untuk menguatkan pendapat mereka bahwa
boleh untuk memerangi kaum kafir tanpa memandang identitas
apapun, namun menurut al-Buti, pemahaman semacam ini sama
sekali tidak berdasar.

Al-Buti menegaskan bahwa hadis diatas mempunyai asbab
al-wurud yang bisa digunakan untuk membantu memahami hadis
diatas. Jika difahami secara seksama, hadis ini disabdakan oleh
Rasulullah di kota Madinah dan setelah adanya perjanjian
hudaibiyah,**! perjanjian ini meliputi perlindungan, bantuan, dam
keamanan jiwa maupun harta.

Namun perjanjian yang dilakukan tidak semulus yang
diharapkan. Beberapa kaum musyrik mencoba untuk menyerang
umat islam. Bahkan, sahabat yang dikirimkan oleh nabi untuk
menyampaikan perdamaian malah ditolak oleh kaum Kkafir,
sehingga keadaan menjadi memanas dan akhirnya terjadilah

peperangan. Al-Buti menjelaskan :

eSS g o Aol e Ly b Ak L ] LayS s,

"sesungguhnya engkau mengerti bahwa bahwa Rasulullah saw
mengatakan kedua hadis tersebut kepada Budzail bin Waraqa’.
Dia mengajak kaum Qurois untuk melakukan perdamaian, dan
menakut-nakuti mereka untuk melanjutkan perang yang akan
menghancurkan mereka.'4?

YAL-Buti, Al-Jihad Fil Islam , 60.
2 A1-Buti, Al-Jihad Fil Islam , 60.
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Jika memperhatikan asbab al-wurud hadis ini secara utuh,
maka tidak aka nada lagi kesulitan dalam memahami hadis ini.
Dilihat dari sisi ini, konteks hadis ini adalah pembelaan diri terhadap
kaum kafir yang menghianati kaum muslim. Dalam asbab al-wurud
ini, penulis juga melihat adanya sebab khusus yang melatar
belakangi munculnya hadis ini, kendati lafadz yang digunakan
adalah bersifat umum. Tentu dengan pertimbangan pemahaman
hadis yang sesuai dengan ruh syari’at, hadis ini harus diamalkan
sesuai dengan kekhususan sebabnya bukan keumuman lafadznya,
dalam istilah lain disebut sebagai a/-ibrah bi Khususi as-sabab la
biumumi al-latdzi.

3. Memahami hadis dengan dalil lain (Al-Qur’an dan hadis lain).

Memahami hadis membutuhkan analisa yang mendalam
terhadap berbagai aspek dalam hadis. Alasannya adalah hadis tidak
selalu menunjukkan pemahaman yang sarih (jelas), namun ada juga
hadis yang dilalah maknanya masih gairu sarih (tidak jelas).}** Oleh
sebab itulah, terkadang hadis membutuhkan Al-Qur’an atau hadis
yang lain untuk memperjelas maknanya.

Al-Buti dalam kitab a/-jihad fil islam menggunakan cara ini
untuk memahami hadis-hadis jihad yang ditulis dalam kitab tersebut.

la menilai untuk bisa lebih memahami hadis maka diperlukan

143 Abdul Wahhab Kholaf, /imu Ushul Figih, 34-35.
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memahami hadis-hadis yang senada. Dalam hal ini, korelasi dalil
digunakan untuk menemukan pemahaman komprehensif terhadap
suatu hadis. Contohnya adalah sebagai berikut:
1. Hadis jihad dalam tema al-jihad baina ‘amin wa khututin
‘aridhotin.
Olaku e 3> 2dSTsled fail" g ade b Lo ) Jguy s
" e

'hadis Rasulullah saw yakni : “sebaik-baik jihad adalah
menegakkan keadilan pada penguasa yang lalim” .14

Hadis diatas jika ditinjau dari sisi ini mengindikasikan
bahwa konotasi makna jihad sedikit ekstrim. Penyebabnya
adalah penyebutan jihad disandingkan dingkan dengan konotasi
negatif yakni kata su/than jair (penguasa yang lalim). Namun al-
Buti menegaskan pemahaman ini akan hilang jika hadis diatas
difahami dengan hadis lain yang serupa. Untuk menjelaskan ini,
al-Buti mengatakan:
ooy e A Lo Al Jsery U5 gy ayyy diad) oda US5,
T aslly el ale algdy sl Olale dis g AalSTaled) sl

Qb dl s (3 Hlomy Slss Wald OF slgd! Lol
"Dan dalil yang menguatkan hakikat ini (jihad tidak selalu

dimaknai berperang) adalah hadis nabi Muhammad saw yakni :
sebaik-baik jihad adalah berbicara kebenaran kepada penguasa

194 A1-Buti, Al-Jihad Fil Islam , 21.
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yang laim dan hadis nabi Muhammad yang lain, yakni : sebaik-
baik jihad adalah memerangi jiwamu sendiri dan hawa
nafsumu.'%®

Al-Buti dalam komentar diatas mengkorelasikan makna
hadis yang terkandung dalam kedua hadis diatas. Al-Buti
menyatakan bahwa makna jihad tidak selalu berkonotasi
peperangan, hal ini dibuktikan bahwa ada dua penyebutan hadis
yang konotasi maknanya berbeda, yakni yang pertama
mengandung unsur pembelaan diri dan yang kedua adalah
mengandung unsur khulugiyyah (moralistik).145

Perbedaan unsur pemaknaan inilah yang menurut al-
ButI menjadi dasar bahwa pemaknaan jihad harus didasarkan
pada analisis yang mendalam terhadap sebuah hadis, karena
menurut al-Buti antara hadis satu dengan hadis yang lain
mempunyai kaitan yang sangat penting, bisa jadi menjadi
penjelas (at-taudih, at-takhsis, at-tabyin).\*’

Hadis jihad dan Qital dalam tema Hal Yaskulu ‘Ala Hadza

ade e A Jguny OF jas o) s Obadl olgy sl Eyddl sy
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15 Al-Buti, A/-Jihad Fil Islam , 21.
146 Al-Buti, A/-Jihad Fil Islam , 23.
147 Muhammad Sa’id Ramadan al-Buti, Fi al-Hadfits as-Syarif wa al-Balaghah an-Nabawiyyah, (Beirut:

Dar al-Fikr, 2011), 27.
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"Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim dari
Ibn Umar bahwa Rasulullah saw bersabda : “ saya diperintahkan
untuk memerangi umat manusia sampai bersaksi bahwa tiada
tuhan selain Allah, dan sesungguhnya nabi Muhammad adalah
utusan Allah, menegakkan sholat, menunaikan zakat. Apabila
mereka melakukannya, maka keselamatan jiwa dan harta akan
terjamin. 148

Dalam ilmu ushul figih, sebuah lafadz dalam Al-Qur’an
dan hadis memiliki pemaknaan yang berbeda, yakni ada yang
berkategori umum dan ada yang berkategori khusus.**® Dalam
hadis diatas terdapat lafaz an-nash yang terbuat dari isim
ma rifah, jika ditinjau dari sisi ushul fikih seharusnya lafadz ini
berkategori ‘am (umum), sehingga pemaknaan hadis diatas
berlaku terhadap seluruh umat manusia tanpa terkecuali.
Pemaknaan semacam ini menyebabkan radikalisme menjadi
berkembang.

Menurut al-Buti cara memahami hadis tidak selamanya
harus bersandar pada pemaknaan secara tekstual. Dalam
kaitannya dengan hadis jihad, beliau menegaskan cara
memahami hadis jihad juga membutuhkan untuk dikorelasikan

dengan dalil lain yang mempunyai korelasi yang dijadikan

148 A1-Buti, A/-Jihad Fil Islam Kaifa,, 52.
199 Yahya al-‘Imrithi, Tashil at-Turuqat i Madzumah al-Waraqgat, (Surabaya: Hidayah, 2011), 9.
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acuan dalam pemaknaan hadis.’® Dalil yang dijadikan acuan
oleh al-Buti adalah

o) el STY
"Tidak ada paksaan dalam beragama.!>!

Pada konteks firman ini terlihat jelas bahwa konotasi
makna jihad adalah disandarkan kepada kaum musyrik Makkah
yang pada saat itu enggan mengikuti nabi pada saat perjanjian
hudaibiyah. Menurut al-Buti, ayat ini juga menjelaskan bahwa
konotasi makna jihad dalam hadis diatas adalah kaum musyrik,
dalam hal ini beliau beralasan asbab al-wurud hadis
menghendaki kekhususan pemaknaan hadis.*>? Tidak heran jika
al-Buti menjelaskan bahwa kata an-nash terkhusus bermakna

kaum musyrik Makkah pada saat itu. Al-Buti menjelaskan:

oS> 3 s Ogdsll ea W BT o el coas 3 U1 0
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"adapun golongan yang pertama mengatakan sesungguhnya
yang dimaksud “manusia” pada hadis wmirtu...adalah
penyembah berhala dan seseorang yang seperti penyembah
berhala seperti kaum mulhid (penyembah roh-roh). Adapun
selain mereka itu adalah orang-orang atheis, hal ini disandarkan
atas firman Allah tidak ada paksaan dalam agama. ...

10A1-Buti, A/-Jihad Fil Islam Kaifa,, 53.
151 Al-Qur’an, Al-Bagarah, 42.

2 A1-Buti, Al-Jihad Fil Islam Kaifa,, 53.
13 A1-Buti, A/-Jihad Fil Islam Kaifa, 53.
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Pada penggalan kalimat diatas, dapat diketahui dengan
jelas bahwa al-Buti mencari pemahaman sebuah kata dari hadis
dengan  menyandarkan  kepada  Al-Qur’an.  Al-Buti
menggunakan perbandingan antara hadis dengan ayat Al-
Qur’an sebagai penopang pemahaman. Hal ini memberikan
pemahaman bahwa kata an-nash dalam hadis tidak diartikan
secara umum kepada seluruh manusia, namun yang dimaksud
an-nash adalah para penyembah kaum berhala dan yang sejenis
dengan mereka.

4. Memahami hadis dengan teori ushul

Memahami hadis Rasulullah dengan pendekatan ushul figh
sangat diperlukan terutama yang berkaitan dengan hadis hukum. Hal
ini disebabkan Rasulullah sangat memperhatikan kondisi sosial,
budaya serta apa yang terjadi pada saat itu, itu sebabnya kita
menemukan dalam ruang waktu tertentu Rasulullah melarang suatu
perbuatan, tapi pada ruang waktu tertentu Rasulullah malah
menganjurkan suatu perbuatan tersebut.*>*

Dalam konteks hadis jihad, al-Buti menilai memahami hadis
jihad dengan ushul figh adalah suatu keharusan. Hal ini disebabkan,

realitas yang ada adalah seringkali makna jihad dalam suatu hadis

154 < Abdurrahman ibn ‘Abdi al-‘Aziz Sul/alah al-Fawaidh al-Ushuliyyah (Arab saudi, Dar al-
Hibrah, 2013), 51.
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diberlakukan secara umum, sebaliknya konotasi makna jihad yang
khas (khusus) justru tidak terlalu diperhitungkan. Oleh sebab itu,
dalam menolak pemaknaan radikal dalam hadis jihad, al-Buti
menggunakan pendekatan ushul figh, contohnya adalah hadis jihad
ini:

s ade Lo & Jgwy O jos ) o Ol ol ) uidl g
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"Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim dari 1bn
Umar bahwa Rasulullah saw bersabda : ““ saya diperintahkan untuk
memerangi umat manusia sampai bersaksi bahwa tiada tuhan selain
Allah, dan sesungguhnya nabi Muhammad adalah utusan Allah,
menegakkan sholat, menunaikan zakat. Apabila mereka
melakukannya, maka keselamatan jiwa dan harta akan terjamin” 1%
Dalam memahami hadis diatas, kebanyakan kaum radikalisme
mengarahkannya pada pemaknaan umum yakni: kewajiban untuk
berjihad kepada seluruh manusia tanpa terkecuali. Pondasi yang
digunakan adalah pemaknaan kata an-nash dimaknai sebagai kata
yang ‘am. Menurut al-Buti metode pemahaman semacam ini kurang
mendalam dalam menganalisis sisi ushul figh dari hadis diatas.

Al-Buti menegaskan dalam beristidlal tidak boleh hanya

memandang satu sisi bidang keilmuan saja. Sebagai contoh, memang

15 Al-Buti, A/-Jihad Fil Islam Kaifa,, 52.
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benar lafadz an-nas adalah lafaz yang berkategori ‘am (umum),
namun jika ditelisik melalui asbab al-wurud ternyata latar belakang
hadis tersebut berkaitan dengan penghianatan kaum quraisy kepada
muslim di Madinah. Menurut al-Buti konteks asbab al-wurud hadis
diatas berpengaruh dalam hal pemaknaan hadis.>®

5. Memahami hadis dengan dengan berbagai aspek pengetahauan dan
hukum, serta pendapat para ulama’.

Untuk memahami hadis, al-Buti memandang harus
menganalisis berbagai aspek pengetahuan-pengetahuan dan hukum-
hukum yang terkait dengan hadis yang sedang difahami, dalam arti
sering kali pemahaman sebuah hadis berdampak pada pemahaman
hukum-hukum yang lain. Al-Buti mencontohkan ketika hadis-hadis
jihad diarahkan pada pemaknaan berperang apakah sesuai dengan
maqashid sari’a .

Berlatar dari realitas itu, al-Buti menegaskan memahami
hadis dengan hukum-hukum lain yang masih ada keterkaitan adalah
hal yang tidak bisa dipungkiri. Oleh sebab itu, Al-Buti banyak
mengutip pandangan ulama’ terkait dengan hadis dan kemudian
mentarjihnya dengan analisa yang komprehensif. Contoh
penggunaan metode ini adalah sebagai berikut:

1. Hadis jihad dalam tema al-jihad baina ‘amin ‘aridhoh.

16 Al-Buti, A/-Jihad Fil Islam Kaifa,, 60.
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'hadis Rasulullah saw yakni: “sebaik-baik jihad adalah
menegakkan keadilan pada penguasa yang lalim”.1%’

Dalam hadis diatas, seringkali difahami bahwa makna
jihad adalah berperang dalam artian ekstrimisme. Kelompok
seperti ini berlandaskan pemahaman mantug hadist, dengan arti
mereka berdalih memahami hadis berlandaskan pada arti dzahir
hadis. Menurut Al-Buti cara memahami hadis seperti ini adalah
kurang tepat, karena tanpa disadari bertentangan dengan
macashid sari’a agama islam.>®

Realitas semacam ini berdampak pada ketidak
konsistenan dan tidak rasionalnya produk hukum dari agama
islam, karena antara satu hukum dengan hukum yang lain
mempunyai kontradiksi yang tidak bisa dikompromikan. Oleh
karena itu, Al-Buti menjelaskan memahami hadis dengan melihat

hukum-hukum lain yang masih berkaitan adalah suatu keharusan.

Al-Buti menjelaskan sebagai berikut:
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157 Al-Buti, Al-Jihad Fil Islam Kaifa,, 21.
158 Al-Buti, A/-Jihad Fil Islam Kaifa,, 22.
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"gambaran jihad yang radikal itu, sebenarnya malah
menghilangkan makna jihad, bahkan menghilangkan pembagian
dasar yang paling penting dari jihad, karena tidak ada keraguan
sedikitpun bahwa pembagian jihad adalah harus disesuaikan
dengan awal mula agama islam berdiri (jihad khulugiyyah) di kota
Makkah.**°

Dari penggalan komentar diatas, al-Buti menegaskan
bahwa pemahaman jihad yang radikal sebenarnya tidak sesuai
dengan konteks kemunculan agama islam, menurut al-Buti
agama islam mempunyai pokok pemikiran yang sesuai dengan
toleransi dan tidak radikal. Al-Buti mendasarkan pemahaman ini
dengan menyebutkan Al-Qur’an surah Al-Kafirun bahwa agama
islam adalah agama yang penuh dengan kasih sayang dan
toleransi, bahkan antara umat beragam.*

Melalui penelitian ini, dapat disimpulkan metode serta
langkah-langkah Al-Buti dalam memahami hadis dalam kitab ini
adalah sebagai berikut:

1) Pada awalnya Al-Buti menggunakan pendekatan kebahasaaan
sebagai penjelas makna dalam hadis. pendekatan kebahasaan ini
bisa jadi berupa penjelasan mengenai kaidah nahwu atau

persoalan dilalah lafadz seperti majaz-hagigat, ‘am-khas dan

lain-lain

S A1-Buti, A/-Jihad Fil Islam Kaifa,, 20.
10A1-Buti, A/-Jihad Fil Islam Kaifa,, 22.
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2) Jika makna hadis masih dirasa belum menemukan titik yang pas,
maka al-Buti menyelaraskannya dengan pendekatan asbab al-
wurud dan memastikan bahwa konteks hadis memang
membutuhkan asbab al-wurud sebagai penjelas.

3) Al-Buti juga menyandingkan pemahaman hadis-hadis jihad
dengan dalil baik Al-Qur’an atau al-hadis yang mendukungnya

4) Sering kali Al-Buti melaksanakan tarjih.

6. Memahami hadits dengan didukung syair-syair arab

Memahami hadits semacam ini, digunakan oleh al-Bitt untuk
memantapkan unsur analisa konsep bahasa yang terdapat dalam
hadits. Al-Buti berpendapat bahwa orang yang paling mengerti
dengan seluk bahasa arab secara baik adalah orang arab itu sendiri,
tidak ada yang lain, oleh sebab itu, pengetahuan tentang syair arab
yang menjelaskan beragam aspek kata hadits yang dikemukakan oleh
nabi Muhammad Saw menjadi sangat penting.

Melalui penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Langkah-
langkah al-Biitt dalam memahami hadits jihad adalah sebagai berikut:
a. Pada awalnya al-Bati mensyarahi al-hadits berangkat dari

keterpengaruhan bahwa al-hadits adalah sumber yang perlu
dijelaskan oleh al-Qur’an dan hadits-hadits lainnya. Oleh sebab
itu, pengetahuan tentang seluk beluk al-hadits harus diketahui

dengan sedemikian rupa.
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b. Menggunakan metode analisis secara tematik atau sesuai dengan
tema yang ditulis, dan berusaha untuk menyingkronkan dengan
ayat-ayat beserta hadits-hadits jihad yang lain (munasabah).

c. Bentuk penafsiran nyaris mengguanak logika atau ra’yu yang
diperkuat dengan analisa mendalam dari berbagai ilmu

d. Menyingkap hadits-hadits jihad disertai dengan asbab al-wurud
al-hadits

e. Menggunakan analisa kebahasaan dan sastra sebagai penyingkap
kata atau kalimat yang asing untuk difahami

f. Menyingkap pemahaman hadits-hadits jihad dengan metode
tersebut.

3. Klasifikasi Jihad menurut al-Biti.

Sebagaimana penjelasan sebelumnya, al-Buti menolak keras
pemaknaan jihad yang hanya terkunci pada makna peperangan. Memberi
keleluasaan dalam pengertian jihad dan tidak menghususkannya pada
peperangan semata-mata bertujuan agar kelompok ektrimis yang
mengatasnamakan jihad sebagai satu-satunya makna yang ada mempunyai

oposisi untuk meruntuhkan keyakinan dan fanatisme mereka.

Penolakan Al-Buti dalam pengertian ini memberikan indikasi bahwa
poin penting yang ingin disampaikan Al-Buti adalah suatu kekeliruan jika
hanya mendefinisikan jihad dengan berperang melawan musuh islam. Al-Buti

mentasawwurkam orang yang semacam ini menghancurkan islam dari dalam
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tubuh islam itu sendiri. Pandangan semacam ini juga dicetuskan oleh imam
Syafi’i bahwa jihad berperang tidak bisa ditentukan oleh individual, namun
harus memenuhi kriteria tertentu.’® Karena pada hakiatnya, kelompok
semacam ini sama persis dengan musuh islam yang mencoba menyerang islam
dengan berlandaskan pemahaman tunggal mereka sendiri.’®2 Namun, bukan
berarti al-Buti tidak mengklasifikasikan jihad menjadi beberapa bagian. Al-
Buti mengklasifikasikan jihad didasarkan pada pandangannya bahwa
pemaknaan jihad tergantung dengan pemaknaan dalil yang ada. Tidak hanya
itu, pada konteks yang sama, seringkali pemaknaan jihad terbatasi dengan
siyaq kalam atau bentuk kata dalam redaksi dalil itu sendiri.*®® Lebih jauh lagi,
diantara banyaknya dalil-dalil yang membicarakan tentang jihad dan begitupun
dengan maknanya yang banyak. al-Buti menyempitkan klasifikasi jihad
menjadi beberapa bagian saja, hal ini disebabkan adanya kesamaan sisi ‘i/lat
atau alasan mengapa suatu jihad harus dimaknai secara berbeda. Klasifikasi

tersebut adalah sebagai berikut:
a. Jihad dilihat dari periodesasi Nabi Muhammad.

Al-Buti menegaskan pembagian ini sangat penting untuk diketahui

karena banyak kalangan ekstrimis jihad memahami jihad hanya

161 Nurul Ashfiya Farhanah, “Menangkal Radikalisme Dalam Hadis Tentang Perintah Perang Melalui
Reinterpretasi Kontekstual”, Jurnal Riset Agama, Vol 01, No 2, (Agustus : 2021), 282.
https://doi.org/10.15575/jra.v1i2.14566.

162 A|-Buti, Al-Jihad Fil Islam, 21.

18 Al-Buti, Al-Jihad Fil Islam, 19. dan lihat Al-Buti, A/-Jihad Fil Islam, 19
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berdasarkan pada fase periodesasi hijrah tertentu. Penyebabnya adalah
masing-masing fase memiliki ciri khas dan keunikan tersendiri dalam
mempengaruhi sebagian besar makna jihad dialihkan kepada makna
berperang atau peperangan. % klasifikasi jihad dilihat dari periodesasi

sebelum dan sesudah nabi Muhammad hijrah adalah sebagai berikut:
1) Fase Makkah (Sebelum Hijrah).

Fase makkah atau sebelum hijrah merupakan sebuah kondisi
dimana nabi Muhammad Saw masih melaksanakan dakwah dikota
makkah. Pada fase ini ummat islam masih belum mempunyai otoritas
kekuatan untuk melawan kaum musyrikin, dimana pada saat itu, ummat
islam masih terlampau sedikit dibanding dengan kaum kafir, sehingga sulit

untuk mengartikan jihad sebagai peperangan.*6®

Selama periode makah, al-Buti mengklasifikasikan dalil-dalil jihad
baik berupa Al-Qur’an atau as-Sunnah sebagai pengertian jihad
Khulugiyyah. Jihad dalam artian ini merupakan sebuah penggiasan makna
yang yang terlahir untuk menguatkan pondasi agama dengan mengalihkan
makna jihad sebagai jihad untuk memperkuat pondasi keagamaan. Tidak

heran jika Al-Buti mengklaim fase ini sebagai fase jihad makki.!%®

184 Al-Buti, Al-Jihad Fil Islam, 19.
165 Al-Buti, A/-Jihad Fil Islam Kaifa, 21
186 Al-Buti, A/-Jihad Fil Islam Kaifa, 21.
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Jihad makki memiliki arti bahwa jihad adalah penyebutan untuk
selalu bersungguh-sungguh dalam mempertahankan keagamaan. Oleh
karena itu, al-Buti menegaskan bahwa kebanyakan orang salah faham jika
memaknai konteks jihad dengan arti berperang atau peperangan,
bagaimanapun juga pada fase Makkah menjadi tidak masuk akal dimaknai
berperang atau peperangan, karena umat muslim pada saat itu tidak
memiliki kekuatan untuk berperang melawan kaum kafir. Al-Buti

menegaskan:

rhos ade 1 (Lo & gy Berlsn DY) 2 e et sledl plsil o 0
W e e 09iSay 1957 iy 5 ) oEse el g pes nS70)
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o GaF ol G e VL 8L (T 093 wlSoTy wla) ) adlly 4 i adly
o2 o) JB Lie 6l o (3 bl s ol a3y Y (S s 25 ol
doemmg OLAL adalmg (T 1S Ialer & padalry ST ke D6 380 (3 1 Y
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“macam-macam jihad yang disyariatkan semenjak islam muncul seperti
jihadnya nabi Muhammad dan para sahabatnya untuk berdakwah
kebenaran kepada kaum musyrikin, mengajak untuk menghilangkan
tradisi-tradisi buruk yang bersumber dari nenek moyang mereka. Yang
terpenting lagi, Nabi Muhammad dan para sahabat tetap bersikukuh
berbicara kebenaran meskipun banyak siksaan dan hinaan yang menerpa
mereka. Nabi Muhammad tetap bersikukuh dan senantiasa bersabar dalam
menyebarkan dan mengenalkan kitabullah, memberikan kabar-kabar,
hukum-hukum meskipun banyak sekali rintangan dan cobaan pada saat itu,
bagaimana tidak ? Sungguh Allah telah berfirman “janganlah engkau
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mengikuti orang kafir, bersungguh-sungguhlah menyebarkan kitabullah”.
167

Lebih lanjut, al-Buti menjelaskan alasan makna jihad pada priode
Makkah cenderung tidak ekstrim adalah pada masa tersebut umat islam
masih bertujuan untuk mengembangkan diri, mengenalkan agama islam
secara murni, sehingga konotasi makna jihad pada periodesasi tersebut
cenderung mengarah pada hal yang berbau moralistik seperti jihad
memerangi hawa nafsu, jihad bersungguh-sungguh dalam menyebarkan

agama Allah dan jihad untuk bersabar ketika menghadapi cobaan.*%®

Kesimpulannya adalah penyebab konotasi makna jihad pada
periode makkah adalah bersifat moralistik adalah sebagai berikut:
pertama, umat islam masih belum memiliki kekuatan untuk bertindak
secara fisik, kedua, umat islam masih membutuhkan bimbingan moral
sebagai penguat akidah keislaman, ketiga umat islam masih bertujuan

untuk mengmbangkan agama islam secara murni.
2) Fase Madinah (Setelah hijrah).

Selama periode Madinah, istilah jihad berkembang lebih jauh lagi
yakni tidak hanya pengertian moral, namun juga meliputi perlawanan
individual atau kolektif terhadap orang-orang kafir yang berasal dari

daerah Madinah atau luar kota Madinah, istilah yang digunakan oleh Al-

167 Al-Buti, A/-Jihad Fil Islam Kaifa, 20.
168 Al-Buti, A/-Jihad Fil Islam Kaifa, 25.
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Buti fase jihad ad-da 'wah al-jihadiyyah. Pada periode inilah eksistensi
pemaknaan jihad sebagai arti “berperang atau peperangan” mulai

menunjukkan tajinya.®® Al-Buti menjelaskan :
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“lumrah diketahui bahwa jihad merupaka pokok dari hokum dan syari’at
islam. Jihad disyari’atkan setelah Nabi Muhammad hijrah ke kota
Madinah, sebelum itu jihad tidak pernah disebutkan dan tidak ada
hukumnya.1’

Meski demikian, al-Buti tidak memaknai jihad yang muncul
sesudah nabi hijrah hanya ditujukan pada konteks peperangan atau
pembelaan individual-kolektif. Pemaknaan peperangan hanya menjadi
jalan keluar terakhir jika tidak ada lagi pemaknaan yang sesuai atau

konteks dalil memang menuju pemaknaan peperangan secara langsung.t’*

Hadis yang dicontohkan oleh al-Buti dalam menjelaskan

pemahaman ini adalah hadis :

sl sl " adldly s3Lall e alsdy " sl Ol dis 3 2SSl Ll
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“Hadis Rasulullah saw yakni : “sebaik-baik jihad adalah menegakkan
keadilan pada penguasa yang lalil” dan sabda nabi Muhammad saw

15 Al-Buti, Al-Jihad Fil Islam Kaifa, 25.
170 Al-Buti, A/l-Jihad Fil Islam Kaifa, 28
171 Al-Buti, A/l-Jihad Fil Islam Kaifa, 110
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sebaik-baik jihad adalah engkau berusaha untuk melawan jiwa dan hawa
nafsu dirimu untuk keesaan Allah Swt.””*"

Konteks asbabul wurud hadis diatas adalah berada pada saat nabi
selesai Hijrah ke Madinah. Kalangan ekstrimis memahami hadis tersebut
dengan konteks peperangan karena asbabul wurud hadis terjadi setelah
nabi hijrah, namun pemahaman semacam ini ditolak oleh al-Buti. Beliau
menegaskan bahwa masih ada cara lain dalam memahami hadis ini yang
tidak dimaknai dengan peperangan. Pemahaman tersebut berasal dari

redaksi hadis yakni sleall

Kata el berasal dari fi’il s mengikuti wazan Jelé yang
berfaidah musyarakah. Wazan ini mengindikasikan bahwa antara subjek
dengan objek harus mempunyai posisi yang sama, sehingga
memungkinkan untuk dilaksankannya peperangan. Oleh karena itu, jika
antara subjek dan objek yakni antara kaum muslimin dan kafir tidak dalam
posis saling menyerang, atau kaum muslimin diserang, maka khitab

berperang tidak terpakai dalam hadis ini.*"

Oleh sebab itu, pemaknaan jihad pada periode Madinah lebih
umum dibandingkan pada periode makkah yang sebagian besar tertuju

pada moralitas. Pada periode ini makna jihad lebih berkembang pada masa

172 A1-Buti, Al-Jihad Fil Islam Kaita, 21..
18 A1-Buti, Al-Jihad Fil Islam, 54
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sebelumnya, bisa jadi bermakna perang, atau makna lain, seperti ungkapan

majaz.

b. Klasifikasi jihad dilihat dari tartib (Urutan)

Al-Buti membagi jenis-jenis jihad dalam al-jihad fil Islam kaifa

nathamuhu wa kaifa numarisuhu kepada tiga macam, yakni:

1) Jihad dengan Dakwah

Islam pada hakikatnya adalah untuk membawa perubahan, yang
asalnya buruk menjadi baik, yang asalnya kotor menjadi bersih, yang
asalnya kufur menjadi beriman. Oleh karena itu, islam hendaknya memiliki
sistem yang bisa menopang bentuk visi dan misi itu sebagai tonggak untuk
menegakkan agama Islam. Penopang untuk merealisasikan itu semua adalah

Jihad yang berlatar belakang dakwah sebagai manifestasinya.'’*

Bahkan al-Buti menegaskan jihad dakwah adalah pokok dan inti dari
pembagian macam-macam jihad yang lain, jauh sebelum disyari’atkannya
jihad dalam artian Qital. Jihad dakwah adalah metode yang sering dipakai
oleh nabi dalam mengajak kaum kafir masuk dalam agama islam. Al-Buti

menguatkan argumentasinya dengan menukil pendapat imam nawawi

174 Taufiqul Azami, Studi Komparatif Pandangan Muhammad Sa’id Ramadan al-Buti dan Abdullah al-
Azam dalam konsep Jihad, (Skripsi, lain Purwokerto, 2020). 2.
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bahwa nabi sebelum berperang dengan kaum musyrik terlebih dahulu

menggunakan lisannya sebagai media dakwah.”™ Al-Buti menjelaskan :
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“Orang-orang islam dalam menjalankan kewajiban ini (jihad dakwah) tidak
hanya terpaku pada ajakan seorang hakim atau penguasa tertinggi untuk
memberikannya. Akan tetapi, kewajiban ini berlaku bagi setiap individu-
individu umat islam.1"®

Menurut al-Buti dasar adanya jihad dakwah adalah hadis nabi

Muhammad saw berikut;

S STy oo sk s ade il Lo ) Jouy e 1JB (5) 0] dan ol os
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“Dari Abi Sa’id al-Khudri berkata : “aku mendengar Rasulullah saw
bersabda : “siapapun orang yang melihat sebuah kemungkaran maka
hendaklah merubahnya dengan tangan, apabila tidak mampu, maka
rubahlah dengan lisan, dan apabila masih belum mampu juga maka rubahlah
dengan hatinya”. Hadis riwayat Muslim.'”’

Hadis tersebut mengandung intisari bahwa jihad memang syariat
yang wajib dalam kondisi apapun. Al-Buti menyatakan bahwa jihad dalam
artian ini merupakan media untuk melakukan amar ma’ruf dan nahi
munkar, oleh sebab itu hukum jihad disamakan dengan kewajiban amar

ma 'ruf dan nahi munkar.!® Pernyataan semacam ini nampaknya didukung

15 Al-Buti, A/-Jihad Fil Islam Kaifa, 47.
176 Al-Buti, A/-Jihad Fil Islam Kaifa, 47.
177 Al-Buti, Al-Jihad Fil Islam Kaifa, 47.
178 Al-Buti, A/l-Jihad Fil Islam Kaifa, 47.
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oleh ulama’ muta’akahhirin seperti Wahbah az-Zuhaili dalam Al-Ushul, As-
Shon’ani dalam Mauidhotul Mu ‘minin dan As-Sobuni dalam Tafsir Ayatil
Ahkam. Lebih lanjut, al-Buti mengutip pendapat ibnu Rusyd bahwa jihad
dengan dakwah terbagi menjadi tiga bagian yakni: Jihad dengan hati, jihad

dengan lisan, jihad dengan kekuasaan.
a) Jihad dengan hati.

Jihad dengan hati merupakan implikasi pertama kali dalam
mengamalkan kewajiban jihad. Al-Buti mengaggap perbuatan hati
merupakan dasar dari setiap perilaku manusia, oleh karena itu, jihad
dengan hati merupakan sesuat yang penting. Dasar dari pembagian ini

adalah lafadz «ts «ax. 4 01 . (apabila tidak mampu maka gunakanlah hati

sebagai media dakwah).1"

Al-Buti memberikan penerangan bahwa seringkali jihad dalam
hati diartikan sebagai sesuatu yang tidak berguna karena tidak
berdampak langsung dalam konsep amar ma’ruf dan nahi munkar.
Namun pada kenyataanya, pengaruh jihad dalam hati sangat kuat dan
berdampak. Al-Buti menganalisa bahwa segala bentuk yang diucapkan
nabi (seperti contoh jihad hati) mempunyai bagian kepentingan tersendiri

dalam sebuah pemaknaan. Al-Buti menegaskan bahwa pemilihan kata

175 Al-Buti, Al-Jihad Fil Islam Kaifa, 36



111

dalam Al-Qur’an dan hadis mempunyai dampak signifikan dalam

perubahan makna yang terjadi.*8
b) Jihad dengan lisan

Jihad lisan dalam pandangan Al-Buti adalah pokok dari semua
pembagian jihad yang bermacam-macam. Jihad lisan merupakan syariat
yang diaplikasikan semenjak agama islam disebarkan oleh nabi
Muhammad saw pada periode Makkah. Oleh karena itu, Jihad lisan inilah

yang disebut sebagain amar ma ruf nahi munkar. Al-Buti menjelaskan :

9 Sl oo sedly Cgmadl oY) 0Ll slemy sid Sl sled) opmy ¢
o) sler e 4 el Lo i3
“kemudian Ibnu Rusy mendefinisikan jihad dengan lisan dan berkata

“jihad lisam merupakan amar ma ruf dan nahi munkar, seperti perintah
Allah untuk memerangi kaum Munafik.8!

Jihad lisan ini merupakan prinsip dakwah yang menjadi ciri khas
Al-Buti. Bahkan Al-Buti menganggap pada dasarnya jihad ini berlaku

umum bagi seluruh umat manusia. Beliau menjelaskan :

13589 135 o3be Al & bl (S YL Wl Cayasy 1 L) Bseddl g
Py 20591 ablirg 093 4 256l wgie SIS ol

“kewajiban da’wah kepada Allah dan mengenalkan islam kepada
manusia adalah sesuatu yang diwajibkan oleh Allah kepada para

180 Al-Buti, Al-Jihad Fil Islam Kaifa, 36
1BIAI-Buti, A/-Jihad Fil Islam Kaifa, 47.
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hambanya. Dan Allah memerintahkan kewajiban itu untuk berlaku secara
individual tanpa ada keterkaitan dengan para penguasa.®

¢) Jihad dengan kekuasaan

Jihad dengan kekuasaan merupakan manifestasi dari pemahaman
kata al-yad (tangan). Al-Buti memilih untuk memaknai yad dengan
kekuasaan dari pada tangan, alasannya adalah seringkali kata yad

merupakan majaz yang digunakan untuk mengartikan kekuasaan.

Lebih lanjut, Al-Buti menekankan bahwa pemaknaan
“kekuasaan” lebih visioner dari pemaknaan “tangan”. Alasannya adalah
kekuasaan tidak selalu mengarah pada hal yang bersifat tindakan fisik,
namun bisa jadi tindakan non fisik. Oleh karena itu, pembagian jihad ini
menurut al-Buti melahirkan pembagian yang lain, yakni jihad yad dan

peperangan.
2) Jihad memerangi hawa Nafsu.

Sebagaimana jihad peperangan, jihad memerangi hawa nafsu
merupakan bentuk kesiapan diri untuk menolak segala kejahatan yang
bersumber dari pribadi. Apabila jiwa dibiarkan menuruti hawa nafsunya
tanpa dibentengi jiwa patriotisme sebagaimana pemaknaan jihad maka akan

menyimpang dari jalan yang lurus.

182 Al-Buti, A/-Jihad Fil Islam Kaifa, 49.
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Jihad memerangi hawa nafsu dissyari’atkan pada periode makkah
dimana ayat-ayat Al-Qur’an banyak yang menjelaskannya, namun dalam
priodesasi madinah, jihad memerangi hawa nafsu mempunyai peranan
penting lain yakni untuk membentengi diri manusia setelah melaksanakan

jihad gital 1

Dasar adanya pembagian jihad ini adalah hadis nabi Muhammad

Saw :
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“Dalil yang menopang dan menambahkan kejelasan dalam pembahasan ini
adalah hadis Rasulullah saw yakni : “sebaik-baik jihad adalah menegakkan
keadilan pada penguasa yang lalil” dan sabda nabi Muhammad Saw

“sebaik-baik jihad adalah engkau berusaha untuk melawan jiwa dan hawa
nafsu dirimu untuk keesaan Allah Swt”,184

Sebagaimana penjelasan sebelumnya, priodesasi syariat jihad pada
periode Makkah dan periode Madinah mempunyai peranan penting
tersendiri, Al-Buti menegaskan bahwa periode Makkah lebih bertujuan
untuk membentengi diri dan memperkuat keimanan. Sedangkan periode
Madinah lebih bertujuan untuk tahdzir (peringatan) untuk tidak terlena

dalam kesenangan setelah kemenangan berperang. ¢°

183 A-Buti, Al-Jihad Fil Islam, 22.
184 AI-Buti, Al-Jihad Fil Islam, 22.
8SAL-Buti, Al-Jikad Fil Islam, 23.
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Pemahaman semacam ini didasarkan atas analisa al-Buti bahwa
hadis-hadis jihad memerangi hawa nafsu muncul setelah melaksanakan
peperangan. Al-Buti meyatakan konteks turun atau datangnya sebuah dalil
mempengaruhi pemaknaan dan interpretasi pemahaman sebuah hadis. Oleh
karena itu, al-Buti membagi kepentingan hadis jihad dalam periodesasinya
terbagi menjadi dua, yakni periodesasi Makkah yang lebih menekankan
moralitas dan periodesasi Madinah yang lebih menekankan tahdzir

(pencegahan).18®
3) Jihad Qital (peperangan).

Al-Buti menegaskan kebanyakan orang selalu mengaitkan antara
jihad dengan perang. Setiap kali disebutkan kalimat jihad, seolah hanya
peperangan yang muncul sebagai pemaknaannya.'®’ Klaim semacam ini
juga dilontarkan oleh Yusuf al-Qardawi, beliau menegaskan bahwa
kekeliruan mendasar dalam pemaknaan jihad adalah hanya dikaitkan

dengan perang yang akan merugikan agama islam sendiri.*8®

Konteks jihad al-Butl dalam pemaknaan Qital sangat berkaitan
dengan periodesasi setelah hijrahnya Nabi Muhammad saw. Hal ini
disebabkan, periodesasi nabi di Madinah membutuhkan kekuatan militer

sebagai kekuatan untuk menyebarkan agama islam keseluruh penjuru

186 Al-Buti, al-Islam wa Qadaya, 55.
187 Al-Buti, Hadza Huwa al-Jihad, 21.
188 Yusuf al-Qardawi, Fighul Jihad, 21.
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wilayah dan memerangi para pemberontak dari kaum yahudi di Madinah.%
Namun, ada dua poin penting yang hendak disampaikan oleh Al-Buti dalam
hubungan antara jihad dan perang. Poin penting inilah yang membedakan
pandangan al-Buti dengan ulama’ ekstrimis lain yang hanya mengkaitkan
jihad dari sisi perang saja selama dalil muncul dikota madinah, bahkan
Wahbah Az-Zuhaili dalam Al- Ushul memuji pandangan Al-Buti sebagai
pandangan yang sangat fisioner. Poin penting tersebut adalah sebagai

berikut:

Pertama, pemaknaan jihad tidak hanya terkhusus pada periode
Madinah. Dengan Kkata lain, periode madinah merupakan titik
disyari’atkannya jihad giza/namun tidak menampik adanya pemaknaan lain.
Al-Buti menegaskan pemaknaan jihad dalam arti berperang hanyalah solusi

terakhir ketika pemaknaan jihad yang lain serasa tidak memungkinkan.%

Kedua, pemaknaan peperangan harus didasari dengan pemahaman
yang mendalam dan tidak melampaui batas-batas syari’at. Al-Buti menggap
jihad ekstrim seperti menyerang kaum kafir secara membabi buta tanpa
memandag adanya hubungan atau kepentingan adalah kejahatan yang

sangat melanggar hukum syariat.*

8 AL-Buti, A/-Jihad Fil Islam,,110.
YOAL-Buti, Al-Jihad Fil Islam, 111.
IALButi, A/-Jihad Fil Islam, 196.
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Al-Buti mencontohkan poin penting ini dengan analisa hadis gital
bahwa tidak mungkin untuk memahami jihad peperangan dalam arti yang
umum, sehingga melegalkan penyerangan kaum kafir secara membabi buta.

Hadis tersebut adalah sebagai berikut:
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“Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar
bahwa Rasulullah saw bersabda : “ saya diperintahkan untuk memerangi
umat manusia sampai bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, dan
sesungguhnya nabi Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan sholat,
menunaikan zakat. Apabila mereka melakukannya, maka keselamatan jiwa
dan harta akan terjamin.%

Kebanyakan orang memahami hadis tersebut hanya sebatas mantug
ayat yakni khitab untuk memerangi kaum kafir sampai mereka bersyahadat,
namun al-Buti mengklarifikasi pemahaman tersebut bahwa masih ada
pemahaman lain yang tidak seekstrim. Beliau menjelaskan bahwa hadis itu
menggunakan kata wugatil yang mengikuti wazan fa’ala dan berfaidah

musyarakah (persekutuan).

Al-Buti menyebut pemahaman atas faidah musyarakah

(persekutuan) menimbulkan asumsi bahwa antara pihak kaum muslim dan

192 A1-Buti, Al-Jihad Fil Islam, 52.
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musrik harus mempunyai ikatan yang menghubungkan untuk berperang.'®®
Tidak heran jika Al-Buti menegaskan bahwa jihad gital dalam hadis hanya
disyariatkan ketika kita berperang, invasi musuh dan pemberontakan. Al-

ButI menegaskan :

A oyl OF day VL sy §aleh o o) 1 Y U5 L)) sl 4 sa
as i (3 Hliese (J: olzi)) sl 2 (,:L uﬁ.« of Ay dgdg Loy] Cnadenadl osle
Ovabeal) OF any 1iay 20 Lab (3 Dzie olimegl 3 LS Olals allaiy 55l

JIse¥ly 55801895 2aY1 (3 G5 59,8 e Sl Vyorf

“yang kami maksud adalah jihad peperangan, karena jihad jenis ini tidak
disyari’atkan oleh Allah kecuali setelah kaum muslim mempunyai Negara
sebagai benteng, mempunyai tanah air yang sudah dilengkapi dengan
hukum-hukum penguasa, sebagaimana yang telah lalu dijelaskan. Pada
kondisi ini, Kaum muslimin mempunyai rahasia dan harta benda yang harus
dilindungi dari musuh.1%

Oleh sebab itu, penting untuk ditegaskan bahwa jihad gital dalam
pandangan al-Buti hanyalah bentuk pembelaan diri, melawan musuh atau
pembelaan untuk melindungi keluarga dan harta benda. Al-Buti
menempatkan posis jihad berperang sebagai pilihan terakhir jika dalil

mengeaskan dan didukung dengan ‘i/lat yang ada.*®®

4. Analisis Temuan jihad al-buti
Sebagaimana term jihad yang mepunyai segelintir pembahasan,

demikian ini memunculkan dua pembahasan besar, yakni: pertama,

195 Al-Buti, Al-Jihad Fil Islam Kaifa, 54.
4Al-Buti, Al-Jihad Fil Islam Kaifa, 74
95 Al-Buti, al-Jihad Fil Islam Kaifa, 78
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pemaknaan bagaimana yang sesuai dengan syari’at? dan kedua, pemaknaan
mana yang sesuai dengan lingkungan, seperti masyarakat, negara, dan bahkan
dunia. Kedua permasalahan ini diungkapkan oleh sayyid quthb dalam tafsir fi
Dzilal al-Qur’an, beliau menegaskan bahwa kedua permasalahan ini
bukanlah hal baru, melainkan hal yang sudah diperdebatkan secara sengit
oleh berbagai ulama’.1%® Untuk itu, uraian ini akan berbicara tentang analisis
temuan pemaknaan jihad al-Bati yang beliau bincangkan dalam kitabnya
yakni: al-Jihad fil islam kaifa nafhamuhu wa numarisuhu. Untuk itu, perlu

diketahui beberapa hal berikut ini:
a. Pemaknaan term jihad

Definisi jihad menurut al-Butt adalah mencurahkan segenap upaya
dan kemampuan untuk mencapai tujuan tertentu.'®” Al-Biiti menggunakan
definisi ini untuk penjelasan secara etimologi, sedangkan secara istilah
jihad adalah mencurahkan segenap upaya untuk melaksanakan apa yang
diperintah oleh Allah dan menjauhi segala larangan yang telah dilarang
oleh Allah Swt.*®® Definisi ini menjelaskan dua aspek yakni: pertama, al-
Buati menegaskan bahwa semua aktifitas atau perbuatan yang
membutuhkan sebuah upaya dan kesungguhan dapat disebut sebagai jihad.

Kedua, al-Buti tidak mengarahkan pemaknaan jihad sama sekali pada

196 Sayyid al-Quthb, Tafsir Fi Dzilal al-Qur’an, (Muassisah ar-Risalah, Cet 2006, Beiriit), Juz 04, hal: 287.

197 al-Biitt, al-Jihad fil islam kaifa nafhamuhu wa kaifa numarisuhu, (Dar al-Kutub al-Islamiyyah, Cet 2013,
Beirtt), hal: 23.

198 al-Biit1, Figh al-Jihad ‘inda man thalaba fi ad-Din, (Dar al-Fikr, Beiriit), hal: 9.
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kondisi berperang, dimana penjelasan al-Biti lebih umum dari pada

ulama’ lain.

Dalam definisi yang lain, al-Buti juga menegaskan bahwa jihad
secara bahasa adalah “mencurahkan segenap kemampuan dalam bentuk
apapun demi tegaknya kebenaran, tujuan utamanya adalah untuk
memperoleh ma’unah dari Allah Swt atau demi tersampaikannya jalan
kebenaran kepada Allah Swt. Definisi ini mengandung sedikit
kemenarikan dimana pernyataan al-Biti “dalam bentuk apapun”
mengisyaratkan bahwa jihad memiliki berbagai macam bentuk dan tidak

terikat dengan satu bentuk.%®

Poin sentral atau dasar dari pemaknaan jihad al-Buti adalah terletak
pada point “dalam bentuk apapun” dan tujuannya “demi tegaknya
kebenaran risalah kepada seluruh manusia”. Kedua point sentral inilah
yang menjadikan al-Biit1 berbeda dengan ulama’ konservatif lainnya yang
disinyalir sebagai tokoh pergerakan islam ekstrimis. Dengan kata lain, al-
Bati tidak mendefinisikan pemahaman jihad secara umum dengan
memasukkannya kedalam praktisi peperangan, namun jihad dimaknai

sebagai konteks masing-masing.2®® Mislanya:

1) Muhammad bin Abd al-Wahhab (1703-1791)

199 Al-Biit1, Figh ‘ala Sirah an-Nabawiyyah, (Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, Cet 2008, Beirut), hal: 6.
200 Ahdul Basit, Muhammad ibn Abdil Wahhab pemikiran teologi dan tanggapan ulama’ mengenai
pemikirannya, Jurnal Tazkia, Vol: 2, No 1, 2022. Hal: 54.
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Ibn Abdil Wahhab adalah pendiri gerakan yang disebut
sebagai Wahhabi, dimana akhir-akhir ini disebut sebagai gerakan
salafi, terlepas dari pro-kontra yang terdapat didalamnya. la juga
merupakan kunci untuk memahami corak pikiran para tokoh reformis
ekstrimis di zaman ini. la mempelajari hukum islam dan teologi
keagamaan langsung di Madinah, dan menjadikan Ibn Taimiyah
sebagai panutan serta tolak ukur kebenarannya. Dalam sejarahnya, ia
dikenal sebagai tokoh yang sangat benci kepada peraktek-praktek

keagamaan yang ia tuduh sebagai pelanggaran berat dan bid’ah. 2%

Paham gerakan ini terbilang cukup ekstrim dan konservatif.
Dalam permasalahan jihad, paham gerakan ini lebih condong kepada
jihad yang dimaknai mengangkat senjata kepada siapapun yang tidak
sefaham dengan mereka. Dalam konteks yang sangat ekstrim
misalakan, gerakan ini tidak membatasi perlakuan ekstrim kepada
orang non muslim saja, bahkan orang seagama juga termasuk kriteria

jika ia tidak seideologi dengan mereka.?%2

Gerakan ini didukung oleh catatan sejarah yang mempunyai

sisi politik yang agak mendalam, diantaranya sebagai berikut:

201 Salihima, Muhammad ibn Abdul Wahhab 1703-1791 sejarah dan perjuangannya, Jurnal Adabiyah, Vol:
1, No 3, 2009, hal 229.

202 Al-Harari, al-Magalat as-Sunniyah fi kasyfi Dlalalat Ahmad ibn Taimiyah, (Haramain, Cet 2014,
Beirut), hal: 34.
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a. Peristiwa perang salib yang beralih pada tindakan penjajahan,
kolonialisme, dan dominasi poskolonial oleh negara-negara barat

b. Pencurian berbagai sumber daya muslim dan pengadilan negara-
negara muslim agar tidak memperoleh kemampuan melawan
dominasi orang-orang barat.

c. Memerangi standar ganda yang diprakarsai oleh orang-orang
barat kepada negara-negara muslim, dimana mereka mencegah
meluasnya pertumbuhan islam melalui dukungan kepada

203

kegiatan-kegiatan minoritas anti muslim.

2) Sayyid Quthb.

la adalah seorang tokoh gerakan ekstrimis yang berlatar
pendidikan terkini dan modern. Awalnya quthb dikenal sebagai
orang yang mengagumi pandangan-pandangan barat, hal ini dapat
dilihat dari berbagai karya maupun jurnal yang telah ia tulis, namun
hal ini berubah total ketika ia mengunjung amerika, hingga ia

menjadi Kritikus keras setalah lama menjadi pengagum.?*

Dalam pandangan Quthb, jihad merupakan perjuangan
bersenjata dalam rangka mempertahankan islam melawan ketidak
adilan dan penindasan dari pemerintah yang anti islam dan neo

kolonialisme yang diprakarsai oleh barat. Quthb menjelaskan bahwa

203 Al-Harari, al-Magalat as-Sunniyah fi kasyfi Dlalalat Ahmad ibn Taimiyah, hal: 34-36.
204 Muhajirin, Sayyid Quthb Ibrahim Husain as-Syadzili, Jurnal Tazkia, Vol 2, no 2, 2017, hal: 104
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kaum muslim yang enggan berpartisipasi dalam arti jihad ini maka
masuk dalam kategori pemaknaan al- ‘aduw, yang artinya adalah

musuh Allah.2%®

Pemahaman ini banyak diadopsi oleh golongan muslim
fundamentalisme modern. Jika berbicara tentang kstabilan
keragaman pemikiran, maka pemahaman ini sangat berbahaya bagi
kesatuan, stabilitas dan kepentingan negara. Pemahaman ini didasari
dengan tafsir secara tekstual dalam berbagai surat yang terdapat

dalam al-Qur’an seperti Qur’an surah al-Maidah ayat 56.2%

Secara garis besar, pemaknaan jihad al-Buti terbilang harus
didasari dengan pemahaman tekstual-kontekstual yang cukup matang, hal
ini disebabakan pemaknaan jihad menurut al-Buti tidak hanya terbatas
pada satu hal saja, akan tetapi mengandung banyak pengertian sesuai
dengan kondisi dan keadaan ayat yang ingin ditafsari dan kondisi
lingkungan, politik dan stabilitas juga menjadi acuan dalam pemaknaan

jihad menrut al-Buti 2%’
b. Jihad Qital

Selama periode Madinah, pemaknaan jihad gital atau berperang

lebih banyak digunakan dari pada pemaknaan jihad yang lain. Oleh sebab

205 Al-Quthb, Tafsir fi Dzilal al-Qur’an, (Dar as-Shobuni, Cet 2013, Riyadh), Juz 3, hal: 128.
206 Al-Quthb, Tafsir fi Dzilal al-Qur’an, (Dar as-Shobuni, Cet 2013, Riyadh), Juz 3, hal: 129.
207 Al-BatT, al-Jihad fil islam kaifa nafhamuhu wa kaifa numarisuhu, 13.
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itu, al-Alusi dalam tafsrinya menjelaskan bahwa jihad dalam konteks
Madinah tidak hanya mengisyaratkan perang moral saja, akan tetapi
berbagai tindakan fisik meliputi perlawanan individual maupun kolektif
terhadap orang-orang musyrik Makkah.?®® Dalam konteks yang lain, al-
Btt menilai banyaknya kalangan ekstrimis yang memahami jihad sebagai
peperangan adalah mereka berpedoman terhadap pemahaman ini, yakni

periodesasi jihad dalam konteks Madinah.?%®

Al-Buti menjelaskan bahwa meskipun jihad dalam konteks
periodesasi Madinah cenderung dilaksanakan secara materialistik, namun
bukan berarti pemaknaan jihad hanya cenderung dalam konteks berperang
saja. Al-Biutt menjelaskan bahwa alasan utama atau illah disyari’atkannya
jihad adalah untuk mencegah perampasan dan perampokan seta
mempertahankan hal-hal yang sudah ada dan bukan sebagai sarana untuk

memerangi orang kafir.?° Isyarat tentang hal ini adalah sebagai berikut:

1) Al-Bagarah ayat: 190

{ontmadl g Yl O fgusas Yy oSSshilay pdl) a) oo (2 15506,

“Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memeragi kamu,
(tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.

208 Al-Alusi, Tafsir al-alusi, (Dar al-Minhaj, Cet 2008, Beiriit), Juz: 02, hal: 218.
209 Al-BatT, al-Jihad fil islam kaifa nafhamuhu wa kaifa numarisuhu, 68.
210 Al-BatT, al-Jihad fil islam kaifa nafhamuhu wa kaifa numarisuhu, 70.
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2) At-Taubah ayat: 9:13
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“Mengapa kamu tidak memerangi orang-orang yang merusak sumpah
(Janjinya), padahal mereka telah keras kemauannya untuk mengusir
rasul dan merekalah yang pertama mulai memerangi kamu?
Mengapakah kamu takut kepada meraka padahal Allah-lah yang
berhak untuk kamu takuti, jika kamu benar-benar orang yang
beriman”.

3) Al-Mumtahanah ayat 80

w20 O WS or oS3 g a8 (SR L o)) s ) (STe Y
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“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan

tidak pula mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah sangat
menyukai orang-orang yang berlaku adil.

Ketiga ayat diatas ditafsirkan oleh al-Biitt bahwa jihad tidak selalu
dimaknai berperang, alasan mendasarnya adalah ayat diatas mendukung
konteks yang seharusnya tidak boleh dibuang.?** Pendapat senada juga
didukung oleh ulama’-ulama’ dari kalangan ashab syafi’iyah seperti imam

Nawawi, ibn Hajar al-Asgallani, dan lain-lain.?'?

Al-Biti juga menjelaskan lebih lanjut bahwa jika memang jihad

diartikan berperang secara tekstual dalam arti kontak fisik dengan orang

211 Al-BatT, al-Jihad fil islam kaifa nafhamuhu wa kaifa numarisuhu, 68.
212 Ha ini sebagaimana diungkapkan oleh Yusuf al-Qardawi dalam kitab figh al-Jihadnya.
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kafir, seharusnya nabi juga memerintahkan untuk membunuh wanita,
anak-anak bahkan tua renta karena mereka sama-sama kafir, namun
nyatanya tidak bahkan nabi melarang atau mengharamkan memerangi
kategori tersebut dengan larangan yang tegas atau menunjukkan
keharaman mutlak. Alasan inilah yang menguatkan al-Bati bahwa

pemaknaan jihad tidak boleh didasari atas satu pemaknaan saja.?*®

Lebih lanjut, al-Biitt menjelaskan secara maslahat bahwa jihad
qital sangat bertolak belakang dengan prinsip-prinsip dasar islam, terutama
dalam pembahasan hukum taklifi atau pembebanan hukum. Menurut al-
Butt orang kafir tidak terbebani hukum karena belum masuk dalam
konteks islam, sehingga tidak mungkin membebankan hukum kepada
mereka, pasti terdapat alasan lain dimana umat muslim harus memrerangi

orang kafir. 214

Kesimpulannya adalah al-Bat1 tidak menolak memaknai jihad
diartikan berperang atau gital, namun ia menolak jika pemaknaan jihad
hanya diartikan berperang, karena sejatinya banyak ayat-ayat yang lain
yang juga berbicara tentang jihad namun mempunyai korelasi makna jihad

yang beragam, seperti ayat-ayat berikut ini:

1) Al-Qur’an surah al-Kahfi

213 Al-BatT, al-Jihad fil islam kaifa nafhamuhu wa kaifa numarisuhu, 68.
214 A-BatT, al-Jihad fil islam kaifa nafhamuhu wa kaifa numarisuhu, 68.
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“Dan katakanlah: kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu, maka
barangsiapa yang ingin beriman hendaklah ia beriman, dan
barangsiapa yang ingin kafir maka biarlah ia kafir. Sesunggunya kami
telah sediakan bagi orang-orang dzalim itu neraka, yang gejolaknya
mengepung mereka. Dan jika mereka meminta minum, niscaya
mereka akan diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih
yang menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling buruk dan
tempat istirahat yang paling jelek.

Al-Qur’an surah al-Bagarah: 256
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“Tidak ada paksaan untuk memasuki agama islam sesungguhnya telah
jelas jalan yang benar dari pada jalan yang sesat. Karena itu barang
siapa yang ingkar kepada Thagut dan beriman kepada allah, maka
sesungguhnya ia telah berpegang teguh kepada buhul tali yang amat
kuat yang tidak akan putus. Dan allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui”

Al-Qur’an surah al-hijr: 2-3
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“Orang-orang kafir itu seringkali menginginkan kiranya mereka dahulu
di dunia menjadi orang-orang muslim. Biarkanlah mereka di dunia ini
makan dan bersenang-senang dan dilalaikan oleh angan-angan kosong,
maka kelak mereka akan mengetahui apa akibat dari perbuatan mereka.
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Lebih lanjut al-Batt menjelaskan bahwa mengapa dalam konteks
Madinah, jihad gital lebih sering digunakan oleh Nabi dari pada jenis jihad
yang lain adalah karena masyarakat Madinah selalu dirundung habis-
habisan oleh masyarakat musyrik pada waktu itu dan juga di Madinah telah
terdapat beberapa pemukiman penduduk yang harus dijaga, yakni adanya
perangkat utama suatu negara dalam artian secara fundamental. Perangkat-
perangkat tersebut terdiri dari tanah, rakyat, dan sistem pemerintahan dan
undang-undang yang berlaku pada masyarakat itu.?’® Penjelasannya

adalah sebagai berikut:

1) Tanah (al-ard) yang dimaksud adalah kota Madinah itu sendiri dimana
tanah ini menjadi pusat pemerintahan negara islam

2) Rakyat yang dimaksud adalah masyarakat islam asli dari Madinah
yang disebut sebagai kaum anshar dan masyarakat islam yang
dikategorisasikan pendatang dari Makkah yang disebut sebagai
muhajirin. Selain itu, ada masyarakat lain yang memilih hidup secara
berdampingan dengan kaum muslim yakni: ummat yahudi dari
kalangan bani nadzir, bani gainuga’, dan bani quraizah.

3) Undang-undang atau sistem negara yang dimaksud adalah piagam
Madinah yang terbentuk pada tahun 622 M dan disetujui bersama

semua golongan baik yahudi, Nasrani maupun muslim yang menjadi

215 Al-Buti, al-Jihad fil islam kaifa nafhamuhu wa kaifa numarisuhu, 68.
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sebuah acuan hukum dalam hal ini. Sistem ini menjadi jauh lebih kuat
ketika Nabi diangkat menjadi pemimpin tertinggi sekaligus kepalan

negara.?®

Lebih lanjut, al-Bati juga mengemukakan bahwa nabi
melaksanakan jihad gital bukan untuk membangun dinasti politik atau
kekuatan negara dengan semua sistem-sistem yang ada, namun jihad qital
dilakukan lebih disebabkan untuk melindungi segenap pengikut islam
sehingga memutuhkan benteng yang kokoh untuk mempertahankan islam
dari serangan musuh. Oleh sebab itu, jihad gital dilaksanakan atas
pemenuhan hak-hak yang sudah ada, dan bukannya untuk menyebarkan

islam secara kaffah.?’

. Jihad Dakwah

Islam pada hakikatnya membawa segenap perubahan baik bagi hal
kecil maupun besar, yakni dari orang-orang awalnya masih kafir menjadi
tidak kafir, dan orang-orang yang terbelakang menjadi orang-orang yang
mengerti tentang keilmuan. Oleh karena itu, islam dan sistemnya tidak
mengubah aturan dasar dari lingkungan secara lebih terinci dengan

meletakkan dasar eksistensi masyarakat yang berkultur dan berkarakter

216 Al-Biitt
27 Al-Biitt

, al-Figh ‘ala Sirah an-Nabawiyyah, 132-138.
, al-Jihad fil islam kaifa nafhamuhu wa kaifa numarisuhu, 68.
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yang islami sehingga penamaan nilai-nilai keadilan, persamaan,

perdamaian menjadi pilar dalam perkembangan dan kemajuan islam.?:8

Islam sebagai agama yang sifatnya universal dan mengajarkan kita
untuk mencermati kemasalahatan umum mengajarkan bagaimana
mengarungi bahtera kemasyarakatan hingga menjadi masyarakat yang
ideal, dimana konsep idealnya adalah masyarakat yang tersistem, aman,
sejahtera dan Sentosa. Agar risalah ini tersampaikan secara kaffah, maka
diperlukan penyampai risalah yang benar-benar dapat dipercaya oleh
segenap orang, sehingga pesan-pesan itu mengalir secara jernih kepada
masyarakat objek terlepas dari beberapa penolakan secara egositis.
Pembawa risalah inilah yang mempunyai tugas unutk memerintahkan

kepada jalan kebaikan dan mencegah kemungkaran.?*°

Jihad adalah amalan yang sangat bernilai dalam agama, maka jihad
dalam konteks dakwah menurut al-Butt adalah jihad yang paling utama
dan dasar yang harus dimengerti oleh segenap kaum muslim diseluruh
penjuru dunia. Jihad semacam ini telah dipraktekkan oleh nabi semenjak
awal mula risalah diturunkan, oleh sebab itu syari’at ini jauh sebelum jihad

gital atau peperangan disyari’atkan.

218 Ahmad Dairobi, Menakar Penalaran Islam ditengah-tengah liberalisasi islam, (Pustaka Sidogiri, Cet
2014, Pasuruan), hal: 24.
219 Muhammad Irsyad, Jihad dalam al-Qu#’an, hal: 218.
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Al-Biti dalam mugaddimahnnya membagi jihad kedalam empat
macam, yang masing-masing harus diurutkan, yakni 1) jihad dengan hati,
2) jihad dengan lisan, 3) jihad dengan kekuasaan dam 4) jihad dengan
pedang. Al-Bati menganggap bahwa ketiga jihad yang awal adalah
pondasi dalam pemaknaan jihad sedangkan jihad gital merupakan bagian
genting dari pemaknaan jihad, jika situasi ummat muslim sedang

genting.??®

Jihad dakwah adalah memperkenalkan islam dan pesan-pesannya
ajarannya serta menghilangkan keragu-raguan yang mencederai
pemahaman dengan mengajak berdialog secara terbuka dan persuasive.
Alasan lainnya adalah setiap nabi akan memerangi sebuah kaum, nabi pasti
melakukan mediasi perdamaian secara lisan untuk mengajak perselisihan
diselesaikan secara damai. Al-Butt mengutip pendapat ashab syafi’iyyah

dalam argumennya yakni:
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Nl e ey Byl

“Hukumnya fardhu kifayah ~memberlakukan hujjah-hujjah  dan

menghilangkan musykilat dalam agama dengan melaksnakan amar ma’ruf

dan nahi mungkar”.??!

Menarik untuk dicermati adalah pemahaman al-Biiti dimana jihad

da’wah adalah bias dari hati yang dapat memberikan pengaruh luar biasa

220 Al-BatT, al-jihad fil islam kaifa nafhamuhu wa kaifa numarisuhu, 12.
221 An-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhaddzab, (Dar al-Minhaj, Cet 1999, Beiriit), Juz 04, hal: 315.
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kepada objek da’wah. Hal ini disebutkan secra luas dan lugas dalam
keilmuan sosiologi, dimana secara umum manusia lebih mengingkan
perdamaian dari pada kekerasaan. Oleh sebab itu, jihad da’wah menjadi
objek pertama dan temuan al-Bti untuk menyelesaikan permasalahan inti

dari issue ekstrimisme dalam dunia islam.??2

B. Implementasi jihad al-Bati secara kontekstua; dalam konteks

keindonesiaan.

Konsep Jihad yang ditawarkan oleh al-Buti dalam bab sebelumnya dapat
diproses atau dikaitkan dengan konteks ke-Indonesiaan seperti sekarang ini. Hal
tersebut dapat dilaksakan dengan menggunakan bagaimana menerapkan konsep
jihad yang terlah ditawarkan al-Buti dengan melihat asas-asas kontekstual dalam
pemaknaan jihad, baik yang berkaitan dengan masa kenabian atau asbab an-nuzul
dan asbab al-wurud tentang dalil-dalil pemaknaan jihad. Hal yang perlu
diperhatikan adalah perbedaan antara konteks pemaknaan pada masa turunnya
dalil dengan konteks pemaknaan dimana dalil tersebut akan digunakan sebagai

landasan pemaknaannya.

Menurut al-Buti, jihad dapat dikategorisasikan menjadi tiga hal, yakni

jihad melawan hawa nafsu, jihad da’wah dan jihad gital (peperangan).??®

Perbedaan dari ketiga pemaknaan ini dapat dilihat secara empiris bahwa jihad

222 AI-Batt, al-jihad fil islam kaifa nafhamuhu wa kaifa numarisuhu, 12
223 Al-Buti, al-jikad fil islam kaifa nafhamuhu wa kaifa numarisuhu, 36.
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melawan hawa nafsu lebih menekankan kepada pembatasan terhadap diri atau
jiwa untuk tidak melaksanakan seluruh hal yang diperintahkan oleh hawa nafsu,
pada artinya pemaknaan jihad ini sebagai bentuk pengendalian ekspresi secara
fisik. Sedangkan jihad da’wah lebih diartikan sebagai semua jenis kebajikan yang
diperintahkan oleh Allas Swt untuk memperoleh setiap rahmat dan ampunan dari
Tuhan yang Maha Es aitu. Sedangkan, pembagian jihad yang terakhir lebih
menekankan pada aspek ketegasan dan pembelaan terhadap jiwa yang sedang

diancam oleh musuh Allah Swt.?%*

Kegiatan yang termasuk bentuk implementasi dari jihad melawan hawa
nafsu dan dakwah adalah dapat dilihat sebagai berikut berdasarkan hasil fatwa

simposium ulama’ Indonesia pada tahun 1994.

1. Mendirikan pusat dakwah dengan konsentrasi penuh untuk menyampaikan
dakwah kebenaran kepada seluruh dunia, dan dimulai dari Negara Republik
Indonesia (NKRI),

2. Mendirikan bangsal dan resimen anak muda yang menjadi perwakilan untuk
perbuhan masa depan, kegiatan ini dilaksanakan secara edukasi tersistematis,

melalui radio atau serial televisi secara langsung.

24 Al-Buti, al-jikad fil islam kaifa nafhamuhu wa kaifa numarisuhu, 12
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3. Menerbitkan dan menyebarluaskan karya-karya tentang ajaran islam yang
dapat membuka khazanah islam tentang prinsip-prinsip ajaran islam, dan

menjelaskan keindahan kebenaran agama sesuai dengan syari’at.??

Dalam konteks yang lain, jihad gital (peperangan) bermakna jihad
melawan orang-orang kafir atau perjuangan melawan musuh-musuh agama
dengan upaya untuk membela diri dari kezaliman, kemungkaran, penuntutan
terhadap pemenuhan hak, serta menegakkan keadilan dan mewujudkan

perdamaian.??®

Melalui penjelasan diatas, jihad mempunyai banyak pemaknaan sebagai
upaya untuk melindungai kaum maslim untuk menjadi pribadi yang akhlaknya
jelek, hingga berani melaksanakan hak ekstrim untuk memenuhi keingainan hawa
nafsunya. Selain iyu, menyebarkan dakwah islam untuk mengamalkan ajaran
islam dengan sebaik-baiknya, membangung sarana dan prasarana pendidikan
islam dengan sebaik mungkin, mengembagkan umat islam menjadi umat

intelektual yang baik secara akademis, emosi maupun spiritual.

Sebelum melihat bagaimana implementasi konsep jihad dalam konteks ke-
Indonesiaan, perlu diketahui bahwa jika melihat ayat-ayat yang menjelaskan
tentang jihad maka terdapat kategorisasi tentang pelaku jihad. Dalam hal ini, yang

dimaksud adalah bagaimana sesungguhnya jihad dapat dimplementasikan dalam

225 Tim Pengumpul Fatwa, “Kumpulan Fatwa MUI dari tahun 1990-2015 ", (Pustaka llmu, 2015, Jakarta),
hal: 238.
226 Al-Buti, al-jikad fil islam kaifa nafhamuhu wa kaifa numarisuhu, 12
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konteks ke-Indonesiaan. Al-Qur’an maupun al-Hadits mengkategorikan subjek
pelaku jihad menjadi dua bagian, yakni: orang-orang beriman dan institusi

pemerintah. Dasar dari argument ini adalah: Qs al-Maidah: 35 :

[vo :3aUl] {Ogombis (Slal s 3 90l Alons g ] Iyl sl 51 15T 2101 Lol |

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, carilah jalan untuk

mendekatkan diri kepada-Nya dan berjihadlah (berjuanglah) di jalan-Nya, agar
s 227

kamu beruntung”.
Dalam menafsirkan ayat tersebut, imam al-Alusi dalam tafsirnya
menjelaskan bahwa subjek pelaku jihad adalah harus orang-orang beriman,
alasannya adalah orang fasik pasti menimbulkan celah dalam melaksanakan jihad
yang sepenuhnya demi kepentingan agama islam.??® Sedangkan, lebih moderat
dari pada pendapat tersebut, M Quraish shihab menafsirkan bahwa subjek jihad
dalam ayat tersebut adalah orang-orang yang memiliki iman walaupun
keimanannya adalah sebutir debu, tujuannya adalah agar mereka bertakwa kepada

Allah Swt, baik secara duniawi maupun ukhrawi. Oleh sebab itu, ayat ini secara

implisit menjelaskan bahwa subjek jihad adalah orang-orang yang beriman.??

Berbeda dengan al-Qur’an surah al-Maidah ayat 35, ayat jihad lainnya
juga mengindikasikan subjek yang lain, sebagaiman al-Qur’an surah at-Taubah

ayat 73-74 :

227 Al-Qur’an, al-Maidah, 35.
228 Al-Alusi, Tafsir al-Alusi, (Dar al-Kutub al-Islamiyyah, Cet 2018, Beiriit), hal: 126.
229 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Pustaka llmu, Cet 2018, Jakarta), Juz 3, hal: 345.



135

Osals (VYY) paedl g wigr o2lyleg paede Bldly cpibliadly SUS) aalr o1 LU
oaLEL OF V] lgads Log 150y 4 e 19y agadl] day 19,855 481 281506 Ay 1506 L aal
5Vl Lol (3 Ll Ll sl sy Igdgns Olg o 1 & sy O abiab o gy b

[Ve vy sagd] { ma Yo ds oo 20V 3 o Ly

“wahai Nabi Muhammad Saw, berjihadlah melawan orang-orang kafir dan orang-
orang munafik dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka adalah
neraka Jahannam. ltulah seburuk-buruk tempat kembali, Mereka orang-orang
munafik bersumpah dengan nama Allah bahwa mereka tidak akan mengatakan
sesuatu yang menyakiti Nabi. Sungguh, mencela nabi Muhammad dan kerananya
menjadi kafir setelah. Mereka tidak mencela melainkan Allah dan Rasul-Nya telah
melimpahkan karunia-Nya kepada mereka, Maka, jika mereka bertobat, itu lebih
baik bagi mereka, Jika berpaling, niscaya Allah akan mengazab mereka dengan
azab yang pedih di dunia dan akhirat. Mereka tidak mempunyai pelindung dan
tidak pula memiliki penolong di Bumi”.%°

Ayat ini menjelaskan secara implisit bahwa subjek jihad adalah Nabi
Muhammad yang tidak hanya diutus menjadi seorang utusan saja, melainkan
seorang pemimpin negara. Oleh sebab itu, pemaknaan bahwa instansi memang
mempunya peran dalam melaksanakan jihad dapat diterima dengan dalil ini. Hal
ini juga disampaikan oleh imam as-Suyuthi, bahwa negara berserta jajarannya
juga diwajibkan untuk berjihad dijalan allah Swt. Perintah berjihad secara
langsung ditujukan kepada Nabi Muhammad, juga tercera pada firman Allah Swt

dalam al-Qur’an surah at-Tahrim: 66.

gras)l iy aigr walsley cede ally cpailially LSO aals ) LTl

“Wabhai nabi Muhammad Saw, berjihadlah melawan orang-orang kafir dan orang-
orang munafik dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat meraka adalah
neraka Jahannam dan itulah seburuk-buruk tempat kembali”.?3!

230 Al-Qur’an, at-Taubah, 73-74.
21 Al-Qur’an, at-Taubah, 73-74.
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Kedua ayat diatas secara langsung menjelaskan bahwa nabi Muhammad
Saw juga diwajibkan dalam menunaikan ibadah jihad, hal ini tentu sekaligus
mempunya pengertian bahwa jihad dapat dilaksanakan oleh instansi sosial, karena
pada dasarnya jihad adalah bentuk keselamatan yang sifatnya umum, dan harus
dicicipi oleh banyak orang. Jihad ini dapat diartikan melawan orang-orang kafir
dan munafik secara individual atau keleompok dapat menimbulkan akibat yang
berdampak tidak tersampaikannya konsep jihad sesuai ruh syari’at, seperti kasus-

kasus ekstrimisme lain.?%?

Untuk menghindari hal-hal tersebut, terdapat persyaratan yang harus

dimiliki oleh subjek jihad, antara lain sebagai berikut:

1. Niat yang ikhlas karena Allah Swt
2. Kesiapan Mental

3. Totalitas dalam berjihad.?

Berikut merupakan implementasi bentuk-bentuk jihad al-Bati dalam

konteks ke-Indonesiaan:
1. Jihad dengan harta dan jiwa dalam konteks ke-Indonesia-an

Perintah jihad dalam al-Qur’an yang menggunakan literasi harta dan

jiwa terdapat dalam ayat-aat verikut ini:

232 Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Dar al-Kutub al-Islamiyyah, Cet 2008, Beiriit), hal: 65.
233 Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Dar al-Kutub al-Islamiyyah, Cet 2008, Beiriit), hal: 65.
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1) Al-Qur’an surah at-Taubah ayat: 41
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“Berangkatlah kamu untuk berperang, baik dengan rasa ringan maupun

berat, dan berjihadlah dengan harta dan jiwamu di jalan Allah. Yang
demikian itu adalah lebih baik bagimu jika kamu mengetahui” 2%

Al-Qurthubi dalam tafsir al-Qurthubi menjelaskan bahwa
pemaknaan jihad dalam ayat ini digunakan sebagai perintah yang jelas
untuk melaksanakan jihad. Al-Qurthubi juga menjelaskan bahwa alasan
mengapa lafadz al-mal (harta) didahulukan dari pada jiwa adalah karena
persoalan harta terkadang memberikan nilai yang lebih seperti kegunaan
untuk pasokan jatah makanan, upah kerja, dan lain-lain.*®> Bahkan az-
Zamakasyari melanjutkan andaikan kewajiban jihadnya adalah jihad gital
maka pasokan harta harus dipersiapkan terlebih dahulu, agar semuanya

menjadi terkendali ketika jihad berlangsung.
2. Al-Qur’an surah as-Shaf, ayat: 10-11
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234 Al-Qur’an, at-Taubah, 41-42.
235 al-Qurthubi, Tafsir al-qurthubi, (Muassisah ar-Risalah, Cet 1998, Beirit), Juz 04, hal: 24.
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“Wahai orang-orang yang beriman, maukah kamu Aku tunjukkan suatu
perdagangan yang dapat menyelamatkan kamu dari adzab yang pedih?,
caranya adalah kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di
jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Yang demikian itu lebih baik bagimu
jika kamu mengetahui”.%®

Lafadz tijarah dalam ayat diatas menggambarkan perniagaan yang
disamakan dengan istilah berjihad di jalan Allah. Penyamaan ini timbul dari
adanya beberapa aspek yang memiliki kemiripan antara dua komponen kata
diatas, yakni: kesamaan dalam hal kata motivasi. Motivasi yang dimaksud
adalah memotivasi manusia untuk melakukan hal-hal yang beruntung

baginya selama tidak menyalahi aturan syari’at.?’

Ar-Razi dalam tafsir Mafatih al-Ghaib menjelaskan bahwa penafsiran
makna jihad pada ayat ini secara umum terbagi menjadi tiga bentuk, yakni:
jihad kepada jiwa pribadi/ diri sendiri dengan cara mengalahkan keberadaan
dan pengaruh hawa nafsu, kedua, jihad kepada sesama manusia dengan cara
melaksanakan kegiatan gotong royong dan saling membantu dalam kondisi
apapun, ketiga, jihad antara dunia dan akhirat.?®® Model jihad semacam ini
disinyalir mampu meraup kesuksesan diantara sistem-sistem terdahulu.
Berikut merupakan penjelasan mengenai keterkaitan antara pemaknaan jihad

dalam konteks ke-Indonesiaan.

a. Jihad dengan harta

236 Al-Qur’an, as-Shaf, 10-11.
237 al-Qurthubi, Tafsir al-qurthubi, (Muassisah ar-Risalah, Cet 1998, Beirit), Juz 06, hal: 57.
238 Ar-Razi, Mafatih al-Ghaib, (Muassisah ar-Risalah, Cet 1998, Beiriit), Juz 05, hal: 347.



139

Berjihad dengan harta dapat dimaknai menggunakan harta yang
kita miliki untuk mengentaskan berbagai problem kemasyarakatan yang
berkaitan denga harta sesuai dengan syari’at yang berlaku. Jihad dalam
lingkup ini, juga dapat dilaksanakan dengan bekerja sama dengan
Lembaga sosial kemasyarakatan, seperti panti asuhan, Lembaga TPA di
masjid-masjid, bahkan operasional pondok pesantren terpercaya. Menurut
Quraish sihab, kegiatan kedermawana semacam ini sangat didukung oleh
syari’at karena dapat mengubah kebiasaan buruk yang berlaku di

masyarakat.

Beda dengan Quraish Shihab, Musthafa al-Maraghi memiliki
pendapat bahwa berjihad dengan harta hanya dapat dilaksanakanhanya
untuk menyumbangkan dan menafkahkan harta secara umum untuk tujuan
kemasalahatan ummat islam secara kaffah. Jihad dengan harta tidak hanya
terbatas kepada orang-orang yang membutuhkan, namun juga berjihad
dengan harta juga termasuk kepada orang-orang yang mampu dengan

tujuan menyadarkan bahwa dunia bukanlah segala-galanya.?*

Jihad dengan harta juga dapat diimplementasikan untuk
penyokong bagi orang-orang yang berhak mendapatkan perlindunga, tidak

peduli siapapun, apakah ia adalah muslim atau non muslim.?*® Rumusan

239 Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, hal: 267.
240 AI-BatT, al-jihad fil islam kaifa nafhamuhu wa numarisuhu, 129.
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ini relevan dengan perkembangan kasus dewasa ini, rumusan yang

disesuaikan dengan konteks keindonesiaan adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Jaminan Pangan

Jihad ini dapat dilaksanakan dengan menargetkan pemenuhan
jamnian pangan. Upaya atau jihad ini berorientasi kepada
keberlangsungan hidup, seperti pemenuhan bahan makanan pokok
bagi kaum miskin, dluafa’, maupun bagi keberlangsungan gizi

pendidikan anak usia dini.

Jaminan Sandang

Jihad ini berorientasi pada pemenuhan sekunder masyarakat
seperti pemenuhan tekstil dan bahan-bahan modal agar dapat

digunakan untuk melaksanakan usaha.

Jaminan Kesehatan

Upaya atau jihad yang dilaksanakan agar masyarakat dapat
memnuhi kebutuhan atas pengobatan demi Kesehatan dirinya. Hal-hal
tersebut dapat berbentuk sosialisasi mengenai tindakan preventif yang
perlu diketahui dan dilakukan oleh masyarakat agar terhindar dari
penyakit ataupun ketergantungan pada obat-obatan terlarang, seperti

sosialisasi tentang gaya hidup sehat, gaya hidup sempurna. Upaya
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yang dilaksanakan juga dapat berbentuk sosialisasi bagaimana cara

menjaga kebersihan diri dan lingkungan.?*
4) Jaminan pendidikan

Pemberian jaminan tidak kalah penting dari jaminan-jaminan
yang telah disebutkan di atas. Jaminan pendidikan dilakukan sebagai
upaya yang dilakukan agar masyarakat yang memiliki ekonomi yang
lemah mendapatkan pendidikan yang setara dengan masyarakat
lainnya. Jaminan pendidikan dapat diwujudkan dengan memberikan
saran pendidikan gratis, seperti beasiswa atau subsidi pendidikan bagi

pendidikan wajib.?*?

Segala aspek yang telah disebutkan diatas adalah sebuah bentuk
perwujudan secara birsinergi antara masyarakat yang mampu dengan
pemerintahan. Bentuk dari modal dan usaha tersebut dapat juga berbentuk
bidang yang memnuhi kebutuhan sandang, pangan, seperti: pemenuhan
alat-alat pertanian, alat-alat pertukangan, dan usaha-usaha lainnya agar
semua masyarakat terbebas dari kesulitan ekonomi. Oleh sebab itu, prinsip
dasar dari gagasan para ulama’ klasik tersebut adalah kemasalahatan umat

yang sejalan dengan orientasi perjuangan Nabi Muhammad Saw, yang

241 Zuhari Misrawi, Al-Qur’an kitab Toleransi: Tafsir Tematik Islam Rahmatan lil alamin, hal: 246.

242 7uhari Misrawi, Al-Qur’an kitab Toleransi: Tafsir Tematik Islam Rahmatan lil alamin, hal: 393.
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tujuannya adalah melahirkan muslim-muslim yang memiliki semangat

tinggi dalam melaksanakan ajaran agama islam.
b. Jihad dengan jiwa

Jihad dengan jiwa bersandar pada penyebutan kata nafs dalam al-
Qur’an. Kata nafs dalam al-Qur’an sering dimaknai hal-hal yang berkaitan
dengan pribadi, seperti jiwa, emosi, dan watak. Oleh sebab itu, poin inti
dari jihad nafs adalah pemurnian jiwa, emosi, dan watak agar menjadi
lebih baik lagi.?*® Quraish Shihab menjelaskan bahwa jihad dengan jiwa
adalah bersungguh-sungguh untuk memurnikan kehendak manusia,
dimana hal itu harus memnuhi enam elemen, yakni: nyawa, emosi,
pengetahuan, tenaga, pikiran, serta waktu dan tempat yang bersama

dengannya.?*
c. Jihad dalam bidang pendidikan dan konteks kekinian

Bidang pendidikan merupakan aspek yang sangat penting bagi
perkembangan suatu negara, dimana potensi pemeliharaan kehidupan
manusia dan kemajuan manusia dipertaruhkan. Pendidikan dibutuhkan
tidak terbatas pada peningkatan potensi manusia dari sisi ekonomi, namun

melebihi potensi akhlak adalah juga dituju, artinya jiwa spiritualitas dan

243 Al-Bati, al-jihad fil islam kaifa nafhamuhu wa numarisuhu, 129.
244 Quraish shihab, Tafsir al-Misbah, 231.
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kebiasaan juga menjadi tujuan penting adanya pendidikan.?*> Lebih jauh
lagi, kualitas spiritualitas dan akhlak seseorang dapat menahan laju
peningkatan dan bahkan mengurangi pelanggaran hukum yang terjadi di
sebuah negara. Jihad dalam bidang pendidikan dapat dimaknai sebagai
upaya untuk bersungguh-sungguh untuk meningkatkan dan menguatkan
mutu kualitas sumber daya manusia, sebagai upaya untuk pembenahan
potensi dan akhlak mereka. Jihad dalam pendidikan dapat berbentuk
dengan disesuaikan dengan syariat islam dengan tujuan akhir untuk

mencapai ridho Allah Swt. 246

Jihad dalam dunia pendidikan dapat dilakukan dengan berbagai

cara, yakni:
1) Jihad melawan hawa nafsu

Mengendalikan diri sendiri dari hawa nafsu merupakan sebuah
upaya yang dilakukan untuk melawan musuh terbesar dari diri sendiri
yakni hawa nafsu yang sifatnya seringkali menjerumuskan manusia
kepada perbuatan yang diharamkan, tindakan keji dan munkar yang
dapat berasal dari ucapan, perbuatan, maupun hati manusia. Hawa
nafsu harus dikendalikan dengan baik, jika tidak dikendalikan, hawa

nafsu akan mendatangkan kemudharatan bagi diri sendiri maupun

245 Muhammad Lukman, Korelasi Pentingnya Pendidikan dalam konteks kecerdasan manusia, (lentera
llmu, 2011, Surabaya), hal: 35.
246 Al-Biti, al-jihad fil islam kaifa nafhamuhu wa numarisuhu, 129.
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bagi orang lain. melawan hawa nafsu bukan merupakan proses yang
mudah sehingga diperlukan upaya yang kuat untuk dapat

melawannya.?*’

Pada hakikatnya, jihad melawan hawa nafsu merupakan
bentuk jihad dalam pendidikan bagi diri sendiri. Jihad melawan hawa
nafsu dilakukan dengan meningkatkan spiritualitas dengan
meningkatkan keilmuan, keimanan, serta amal saleh. Pengendalian
diri agar senantiasa dalam ketaatan kepada Allah SWT untuk menjadi
hamba Allah seutuhnya merupakan pendidikan yang harus ditempuh
oleh seluruh kaum muslimin.?*® Kemampuan untuk melawan hawa
nafsu merupakan kemampuan yang harus dimiliki setiap kaum
muslimin dalam dunia pendidikan baik itu orang tua, guru ataupun

peserta didik dan harus dilakukan sepanjang hidup.
2) Jihad Pendidikan bagi orang tua

Rumah merupakan institusi pertama setiap insan untuk dapat
mendapatkan pendidikan. Seperti halnya bayi yang bahkan masih di
dalam kandungan menyerap segala informasi pertama kali dari
ibunya. Orang tua memiliki peran dan tanggung jawab dalam bidang

pendidikan yang sangat besar bagi anak-anaknya yang merupakan

247 Zakiya Drajat, Jihad Dinamis: menelusuri konsep dan praktik jinad dalam sejarah islam.., hal: 3.
248 Zakiya Drajat, Jihad Dinamis: menelusuri konsep dan praktik jinad dalam sejarah islam.., hal: 3.
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generasi muda, karena pendidikan tidak hanya anak dapatkan di
lembaga pendidikan, namun juga didapatkan di rumah. Anak bagi
orang tua merupakan amanah yang Allah SWT berikan yang harus
dipenuhi hak-haknya termasuk dalam hak mendapatkan pendidikan
bagi pendidikan formal di lembaga pendidikan maupun pendidikan
spiritual untuk menggapai tujuan diciptakannya manusia Yyakni
khalifatullah fi al-ardh, menjadi khalifah Allah di bumi. Bentuk
aktualisasi dari jihad tersebut dapat dilakukan orang tua dengan ikhtiar

sebagai berikut:

a. Berdoa untuk kebaikan anak

Senantiasa mendoakan anak merupakan hal yang terlihat
dasar namun efek yang diberikan sangat masif. Doa merupakan
bentuk ibadah dan komunikasi antara hamba dan Tuhannya.
Berdoa merupakan bentuk ketidakberdayaan dan ketergantungan
hamba atas pertolongan-Nya. Kemampuan orang tua sebagai
hamba Allah terbatas, begitupun dalam mendidik anak, orang tua
membutuhkan pertolongan dan petunjuk yang terbaik dari Sang
Pencipta guna mewujudkan generasi yang saleh, intelektual, dan

menjadi hamba Allah yang terbaik.

b. Menjadi suri tauladan yang baik bagi anak
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Kepribadian Rasulullah Saw. yang penuh dengan nilai-
nilai akhlak yang mulia untuk dapat menggugah hati kaum
Quraisy. Hal ini terlebih lagi sangat berpengaruh terhadap
tumbuh kembang anak. Lingkungan keluarga sangat berpengaruh
terhadap cara anak berpikir dan bertindak. Setiap sikap dan
perilaku orang tua selalu menjadi perhatian utama bagi anak.
Keteladanan memberikan cara mendidik anak yang bersifat
mengajak, bukan memerintah. Orang tua harus melakukannya
terlebih dahulu sebelum mengajak sang anak untuk melakukan
hal yang diajarkan. Seperti halnya ketika mengajari anak untuk
sholat atau berpuasa, orang tua harus terlebih dahulu melakukan
sholat dan puasa kemudian mencontohkannya kepada anak,

bukan hanya memerintahkan tanpa memberi contoh.

Memberikan pendidikan yang memadai bagi perkembangan anak

Anak memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan yang
tepat dan terbaik baginya. Bukan hanya pendidikan akademik,
namun juga mencakup pendidikan agidah, ibadah, akhlak, rasio,
dan jasmani. Pendidikah agidah meliputi hal-hal dasar dalam
membentuk agidah anak seperti menanamkan keimanan (rukun
iman dalam Islam) pada anak, pendidikan ibadah meliputi
pengajaran ritual ibadah dalam Islam kepada anak, seperti ibadah

sholat, puasa, zakat haji (rukun Islam). Pendidikan akhlak
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meliputi pengajaran sikap dan perilaku yang baik kepada anak,
baik akhlak kepada diri sendiri, orang tua, masyarakat, maupun
dengan makhluk dan ciptaan Allah lainnya.?*® Pendidikan rasio
adalah pendidikan yang membentuk intelektualitas anak dalam
bidang yang berkaitan dengan rasio. Berbeda dengan pendidikan
sebelumnya, pendidikan jasmani seringkali terlupakan.
Pendidikan jasmani meliputi perawatan, pelatihan, dan
pembiasaan anak untuk mendapatkan kesehatan fisik yang prima.
Ikhtiar yang dilakukan dalam pendidikan jasmani antara lain
memberikan makanan dan minuman yang baik bagi anak,

menjaga kebersihan, dan berolahraga.
3) Jihad pendidikan bagi guru

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam
berlangsungnya proses belajar mengajar agar terwujudnya tujuan
utama dari pendidikan. Baik atau buruk kualitas pendidikan dapat
ditentukan dari bagaimana kualitas dari sang guru. Guru mengemban
tanggung jawab yang besar atas muridnya demi mewujudkan tujuan
pendidikan yang dicita-citakan. Akan hal itu, kedudukan guru
sangatlah mulia. Seperti pengungkapan Al-Ghazali mengenai orang

berilmu yang bekerja dengan ilmunya yakni bagaikan matahari yang

249 Akhyar Akhmat, nuansa baru dalam dunia pendidikan pesantren, (Pustaka Sidogiri, 2016, Pasuruan),
hal: 46.
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menyinari dirinya sendiri dan orang lain, ia bagaikan minyak kasturi
yang wanginya dapat dinikmati dirinya dan juga orang lain, Seorang
yang bekerja di bidang pendidikan sesungguhnya telah memilih
pekerjaan yang penting dan sangat terhormat, maka hendaknya
mereka memelihara adab dan sopan santun dalam menjalankan

pekerjaannya.?®

Jihad yang dilakukan seorang guru ialah dengan berupaya
dengan bersungguh-sungguh menjadi seorang pendidik yang terbaik.
Upayanya adalah dengan mendidik peserta didiknya secara umum
yakni masyarakat atau dalam skala kecil ialah muridnya, agar dapat
memahami Islam untuk meningkatkan kualitas dirinya sebagai orang
yang beriman.?® Seorang guru yang baik harus memiliki kompetensi

yang harus dikuasainya yaitu:

1) Penguasaan terhadap mata pelajaran
2) Penguasaan terhadap strategi pembelajaran
3) Penguasaan terhadap ilmu dan wawasan keilmuan??

d. Jihad melawan kemisikinan dan keterbelakangan

250 Al-Ghazli, Ihya’ Ulumiddin, juz: 01, hal: 217.

251 Zakiya Drajat, Jihad Dinamis: menelusuri konsep dan praktik jinad dalam sejarah islam.., hal: 3.

252 Muhammad llyas, Jihad dalam dunia pendidikan, meneluuri konsep berjihad dalam dinamika madrasa,
jurnal paedagogik, vol 3, no 3, 2017, hal: 46-47.
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Penelusuran makna jihad yang dilakukan sebelum ini
mengantarkan kita kepada keluasan makna jihad yang sarat dengan nilai-
nilai etika moralitas yang agung. Ajaran ini menuntut umat Islam agar
mengerahkan daya secara berkesinambungan untuk menyelesaikan
persoalan kehidupan dalam bingkai dan tujuan pembumian akhlak al
karimah. Melalui ajaran ini, Islam menantang umatnya untuk selalu peka
terhadap kondisi yang mengitarinya dan sekaligus mampu menyikapinya
secara arif, kritis, dan penuh tanggung-jawab.?%3

Dalam konteks Indonesia kekinian, persoalan umat dan bangsa
yang cukup menantang untuk dijadikan lahan jihad adalah masalah
kemiskinan dan keterbelakangan. Sebab dua aspek kehidupan ini berada
dalam ambang cukup memprihatinkan yang dapat menjauhkan umat
Muslim dan bangsa dari keutuhan eksistensial sebagai manusia.
Kemiskinan dan keterbelakangan pendidikan telah menjadi musuh yang
nyaris tak terlawan yang selalu mengintai untuk menghancurkan
kehidupan bangsa.

Di atas kertas, angka kemiskinan bisa diperdebatkan naik dan
turunnya. Seperti yang disampaikan oleh Juru Bicara Kepresidenan Andi

Mallarangeng semasa Kabinet Indonesia Bersatu pertama, menegaskan

bahwa angka kemiskinan 2008 baik persentase atau nominalnya

253 Muhammad Lukman, Korelasi Pentingnya Pendidikan dalam konteks kecerdasan manusia, (lentera
limu, 2011, Surabaya), hal: 35.
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merupakan angka terendah dalam 10 tahun terakhir. Sebaliknya, Tim Pusat
Penelitian Ekonomi Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (Tim P2E-
LIPI) menyatakan, jumlah penduduk miskin dari tahun 2007 ke 2008
mengalami kenaikan. Jika pada tahun 2007 penduduk miskin dengan
ukuran garis kemiskinan Rp.166.697 berjumlah 37,2 juta orang atau
sekitar 16,58 persen, maka pada tahun 2008, dengan ukuran garis
kemiskinan yang direvisi menjadi Rp.195.000 akibat kenaikan harga
BBM, jumlah penduduk miskin meningkat menjadi 41,7 juta jiwa atau
sekitar 21,9 persen.?>*

Selain itu, kemiskinan berdampak pula pada pendidikan. Akibat
kemiskinan, anak-anak usia sekolah kehilangan hak untuk memperoleh
pendidikan setinggi-tingginya, atau bahkan ada yang terpaksa tidak
bersekolah. Ada yang harus bekerja membantu orang tua, dan sebagian
lain memang tidak memiliki biaya untuk sekolah. Statistik Pendidikan
2006 yang dikeluarkan BPS menyebutkan, meskipun Angka Partisipasi
Murni (APM) pada tingkat Sekolah Dasar (SD) di atas 90 persen selama
2001 hingga 2006, angka tersebut mengalami penurunan sejalan dengan
peningkatan jenjang pendidikan. APM untuk tingkat SMP menurun hingga

tinggal 60 persen, dan pada tingkat SMU dan SMK menjadi sekitar 40

persen (Media Indonesia Selasa, 03 Juni 2008). Lebih dari itu, jika kita

254 |_ukman Hakim, menelisik angka kemiskinan di setiap tahun dalam Lembaga Indonesia, Jurnal Ekonomi
al-Ittihad, Vol: 01, 2021, hal: 12-13.



151

mau jujur, APM yang rendah juga masih diperburuk dengan kualitas
pendidikan yang rendah. Persoalan di balik Ujian Nasional hingga
maraknya perguruan tinggi swasta dengan kualitas yang sangat meragukan
dalam berbagai aspeknya merupakan secuil contoh tentang persoalan yang
ada di balik kualitas pendidikan Indonesia.?®

Menyikapi hal tersebut, umat Islam urgen untuk segera
merumuskan strategi yang tepat dan menentukan langkah sistematis yang
perlu dilakukan. Dalam konteks itu keberadaan civil society yang kokoh
merupakan dasar pijakan yang niscaya untuk terus diperjuangkan. Melalui
masyarakat sipil ini, umat Islam dituntut mengembangkan ekonomi
berkelanjutan dan berdampak nyata pada pemberdayaan masyarakat.
Ekonomi kerakyatan mandiri dan berswadaya yang ditumbuhkembangkan
dari bawah bisa dijadikan salah satu pilihan untuk diagendakan, minimal
didiskusikan. Ekonomi model ini menjadi salah satu prioritas yang perlu
ditoleh karena terbukti saat krisis menerjang kapitalisme yang predatoris,
ekonomi rakyat justru tidak terkena dampaknya. la tetap menggeliat
karena bersifat lokal dan tumbuh atas dasar kekuatan rakyat sendiri.
Demikian pula, melalui kekuatan masyarakat sipil, umat Islam perlu

merajut pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi

255 |_Lukman Hakim, menelisik angka kemiskinan di setiap tahun dalam Lembaga Indonesia, Jurnal
Ekonomi al-Ittihad, Vol: 01, 2021, hal: 12-13.
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masyarakat, tapi sekaligus tanggap terhadap persoalan-persoalan global
saat ini.2%

Berdasar pada strategi itu, mereka niscaya menentukan langkah-
langkah konkret dari semisal pembuatan jaringan hingga pendirian sentra-
sentra ekonomi dan institusi pendidikan alternatif. Hal ini mutlak untuk
segera diagendakan karena masyarakat tidak bisa lagi sepenuhnya
menyerahkan persoalan ekonomi dan pendidikan kepada pemerintah
semata. Ekonomi harus muncul dan tumbuh dari masyarakat sendiri
sebagaimana pendidikan seharusnya menjadi milik masyarakat, dan
berorientasi seutuhnya kepada kepentingan mereka. Masyarakat harus
menjadi subyek dalam pengertian yang seluas-luasnya.

e. Jihad dalam hal Politik

Muhammad Chirzin berpendapat bahwa langkah pertama dalam
mempraktekkan jihad di bidang politik adalah menjaga demokrasi dengan
tetap menjaga keutuhan negara dan kedaulatan Indonesia. Karena sistem
politik Orde Baru telah memberangus inovasi politik rakyat, keterlibatan
politik sejati dari seluruh lapisan warga harus dibangun kembali melalui
tatanan politik yang demokratis. Sekalipun aturan dan regulasi telah dibuat
dengan cara ini, banyak masalah politik di Indonesia tidak segera

diselesaikan. Bangsa Indonesia terperosok dalam sejumlah persoalan dan

256 |_ukman Hakim, menelisik angka kemiskinan di setiap tahun dalam Lembaga Indonesia, Jurnal
Ekonomi al-Ittihad, Vol: 01, 2021, hal: 16.
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pertikaian politik yang berlarut-larut, dan penerapan paradigma
rasionalitas belum mampu membantu. Tanpa moral, aparat penegak
hukum tidak bisa menegakkan keadilan yang ditunggu-tunggu oleh bangsa
Indonesia.?’

Argumen tentang apakah aturan moral dan hukum dapat hidup
berdampingan dalam politik masih diperdebatkan dengan sengit.
Hukuman harus diterapkan kepada mereka yang melanggar sejumlah
hukum moral, termasuk mereka yang melakukan pemerkosaan, tindakan
kekerasan, korupsi besar-besaran, dan pelanggaran hak-hak dasar orang
lain. Pertama, kekuatan daya tarik moral dalam menyikapi persoalan

kemasyarakatan Indonesia.?*®

Moralitas itu pada dasarnya menawarkan
seperangkat norma dan aturan perilaku manusia yang diterima secara luas
oleh budaya atau kelompok individu tertentu. Kedua, masih belum ada
kesepakatan yang logis di antara masyarakat Indonesia atas persoalan
moral yang sedang berlangsung. Kasuskasus yang muncul di ranah sosial,
ekonomi, dan politik Indonesia disebabkan oleh perilaku para pemimpin
dan warga negara yang tidak mengindahkan nilai-nilai penopang prinsip-
prinsip dasar moral seperti keadilan, kejujuran, kebenaran, dan keberanian

moral dalam kehidupan bermasyarakat. Akibatnya, beberapa oknum yang

menjalankan negara ini terus melakukan korupsi, pelanggaran hak asasi

257 Muhammad Chirzin, Diskursus Politik Indonesia, (Pustaka ilmu, 2008, Jakarta), hal: 214.
258 Muhammad Chirzin, Diskursus Politik Indonesia, (Pustaka ilmu, 2008, Jakarta), hal: 89.
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manusia, dan pembohongan publik. Dalam hal ini, sistem hanyalah salah
satu faktor penyebab krisis berkepanjangan disamping manusianya. Untuk
mengatasi masalah ini, kita membutuhkan orang-orang yang bermoral
lurus selain terdidik

Aspek politik dalam Islam bukan lah aspek yang diatur secara
formal spesifik, misalnya ia tidak mengatur hal-hal terkait bentuk negara,
pembagian kekuasaan, batas wewenang, dan sistem pemilihan kepala
negara. Namun bukan berarti aspek politik dalam Islam tidak penting.
Islam dalam hal ini lebih memerhatikan aspek politik bukan dari sisi aturan
formal, melainkan dari aturan non formal berupa nilai-nilai universal yang
terdapat dalam ayatayat Al-Qur’an dan Hadis.?>® Karena permasalahan
politik adalah satu di antara urusan-urusan kedunian yang aturannya
diserahkan kepada manusia sendiri, sebab berdasarkan hadis Nabi
Muhammad, manusia yang lebih tahu tentang urusan-urusan keduniaan
mereka. Dengan demikian, dalam hal sistem politik manusia diberikan
kebebasan untuk berijtihad untuk menciptakan tatanan politik yang sesuai
dengan situasi dan kondisi bangsa dan tentunya harus berlandaskan nilai-
nilai moral yang akan menciptakan suatu sistem politik berkeadilan yang
menjamin kelangsungan masyarakatnya, dan terpenuhinya hak-hak

mereka.

259 Muhammad Chirzin, Diskursus Politik Indonesia, (Pustaka ilmu, 2008, Jakarta), hal: 201.
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Indonesia merupakan negara yang menganut sistem politik
demokrasi. Salah satu kemampuan yang sangat diperlukan dalam konteks
kehidupan demokrasi ialah sikap kritis terhadap informasi atau berita yang
berkembang di media massa atau sosial, terutama di tahun-tahun politik.
Di era kemajuan teknologi dan informasi di abad ke-21 ini, setiap orang
didorong untuk memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan berbagai
aspek kehidupan manusia. Revolusi Industri 4.0 mengakibatkan
perubahan cara berfikir, hidup dan berinteraksi satu sama lainnya.
Pekembangan teknologi dan informasi tidak saja membawa hal yang
positif serta membawa kemudahan untuk kehidupan manusia, tetapi juga
memunculkan masalah sosial. Di era teknologi dan informasi ini, kita
harus menyikapi isu-isu aktual yang berkembang di masyarakat dengan
baik, terutama di media sosial. Tidak semua informasi yang kita dapatkan
adalah informasi yang benar, namun terkadang sebuah informasi hoaks,
sehingga tanpa disadari setiap orang berpotensi menjadi pelaku
penyebaran berita hoaks.?®°

Oleh Kkarena itu, pengunaan media sosial sebagai sarana
komunikasi dan informasi tentunya harus memperhatikan unsur etika
untuk menghindari berbagai masalah yang akan ditimbulkan dari media

sosial. Dalam sudut pandang etika Islam, ketika menerima berita atau

desas-desus yang tidak jelas asal-usulnya perlu kita mencari terlebih

260 Muhammad Chirzin, Diskursus Politik Indonesia, (Pustaka ilmu, 2008, Jakarta), hal: 202
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dahulu kebenarannya. Karena, penyebaran berita tentang keburukan
seseorang atau golongan tertentu dapat dikatakan dengan ghibah, apalagi
menyebarkan berita yang tidak terbukti kebenarannya dapat dikatakan
fitnah. Disini, pentingnya berjihad melawan informasi hoaks yang sangat
membahayakan keharmonisan dan kerukunan hidup bersama di era media
sosial yang berkembang pesat sekarang ini. Dengan demikian, jihad politik
dapat juga dikatakan jihad kenegaraan, dapat dilakukan dengan penegakan
demokrasi yang baik, menjaga persatuan dan kesatuan bangsa, dan
merumuskan kebijakan yang pro terhadap kepentingan rakyat.

f. Jihad melawan bentuk terorisme dan ekstrimisme

Moderasi beragama dalam konteks sekarang ini merupakan suatu
keniscayaan yang sangat dibutuhkan untuk kemajuan Indonesia. Moderasi
secara bahasa berasal dari bahasa latin “Moderatio” berarti “ke-sedangan”
atau dapat dipahami sebagai “tidak kelebihan dan kekurangan”, kata inilah
yang merupakan asal mula dari kata "moderasi yang kita kenal sekarang
ini. Dalam Islam istilah moderasi dikenal dengan “wasathiyah”, yang
merupakan suatu sikap hidup ataupun sebuah kerangka berfikir,
bagaimana bersikap, serta menjaga pola seimbang antara segala dimensi

261

kehidupan.

261 Zakiya Drajat, Jihad Dinamis: menelusuri konsep dan praktik jinad dalam sejarah islam.., hal: 3.
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Al-Qur’an telah mengandung prinsip atau karakteristik dari ajaran
Islam yang dikenal dengan rahmatan lil ‘alamin sebagai misi diturunkanya
agama Islam, ini menunjukkan bahwa Islam datang untuk mencerahkan
dan membawa rahmat kebahagiaan bagi sekalian alam, salah satunya
termuat pada QS. Al-Anbiya’ ayat 107. Karakteristik lainya seperti di
sebutkan “ummatan wasathan” yang merupakan karakteristik dari umat
Islam yang memeluk agamanya sebagaimana pada QS. Al-Bagarah ayat
143. Sikap yang menempatkan dirinya dalam posisi tengah dan seimbang
merupakan dari moderasi. Keseimbangan diperlukan agar tidak tejadi
collaps di salah satu pihak antara pengalaman pada agama yang dianutnya
serta penghormatan kepada keyakinan yang dianutnya. Sikap moderat
berberda dengan sikap yang terlampau eksterm dan fanatik dalam
beragama. Moderasi beragama diibaratkan pemisah antara kutub

konservatif dengan kutub liberal.

Untuk menciptakan kerukunan dan perdamain global dan
khususnya dalam konteks Indonesia, diawali dengan sikap moderasi
individu. Memperjuangkan sikap moderasi ini merupakan upaya untuk
menolak tindakan-tindakan tidak manusiawi, karena moderat
mengedepankan prinsip perdamaian. Melalui cara ini, maka manusia satu
sama dengan lainnya dapat memperlakukan sesamanya secara terhormat,
menerima segala perbedaan, serta mampu menciptakan keharmonisan,

kedamain dalam keberagaman.
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Di tengah iklim multikultural yang tinggi di Indonesia. Sudah
menjadi keniscayaan adanya perbedaan dalam masyarakat bahkan dalam
sebuah keluarga. Iklim mutlikultural Indonesia membuat potensi konflik
terus ada, bagaikan orang dalam sekam, jika dibiarkan percikan-percikan
tersebut maka dapat meluluhlantahkan negara ini. Pada titik inilah
perspektif-perspektif keberagaman kita disatukan melalui kesadaran

moderasi sosio-religius dalam beragama dan bernegara.?®2

262 7akiya Drajat, Jihad Dinamis: menelusuri konsep dan praktik jihad dalam sejarah islam,, hal: 3.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan dari bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dalam memahami hadis-hadis jihad al-Butt menggunakan metode tekstualis dan
kontekstualis. Dalam konteks pemaknaan jihad, al-Buti membagi jihad menjadi
tiga tingkatan, yakni: jihad da’wah, jihad nafs, dan jihad gital (perang). Hasil dari
pemahaman terhadap hadis-hadis jihad, Al-Buti membagi jihad menjadi dua,
yakni Jihad Khulugiyyah (Moralitas), dan Jihad Da 'wah at- Tamah (Da’wah yang
sempurna), yang didalamnya terbagi beberapa tingkatan jihad, yakni jihad
dakwah, jihad dengan hati, jihad dengan peperangan (qgital). Jihad da’wah
merupakan poin sentral dari pemaknaan al-Buti dimana jihad inilah yang
digunakan sebagai poin dasar untuk menemukan kedamaian dan persatuan dalam
tubuh ummat islam. Sedangkan jihad hati merupakan poin dasar untuk
menemukan kedamaian dalam diri. Jihad qital dalam pandangan al-Biti
digunakan sebagai pemaknaan dlarurat (situasi genting) dimana ummat islam
memang membutuhkan adanya perang.

implementasi jihad al-Bati dalam konteks keindonesiaan adalah dapat
dilaksanakan pada sektor pendidikan, ekonomi, dan politik. Sektor pendidikan
meliputi upaya meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan di Indonesia agar
selalu lebih maju, sektor ekonomi seperti mengentaskan kemiskinan yang menjadi

fokus utama pemerintah dalam 5 tahun terakhir agar masyarakat semakin
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sejahtera dan merasa aman bernegara di Indonesia, sektor politik seperti gerakan-
gerakan da’wah untuk terus menggelorakan politik islami yang ada di Indonesia.

B. SARAN

Berdasarkan rentetena penulisan dan kesimpulan diatas, dapat diketahui bahwa
pemaknaan jihad dari sisi bagaimana metodologi berpikirnya dan implementasi dalam
konteks ke-Indonesiaan sangat diperlukan dalam setiap sisi kehidupan termasuk dalam
cara beragama. Konsep pemahaman hadits jihad yang ditawarkan oleh al-Biti
memberikan gambaran tersendiri bagaimana menafsirkan jihad yang selama ini
cenderung mengarah kearah ekstrimisme menjadi lebih menekankan terhadap makna
dan konteks.

Namun, dengan berbagai keterbatasan dalam kajian, peneliti memiliki
beberapa saran yang dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Dalam menguji bagaimana konsep implementasi jihad al-Biti dalam konteks ke-
Indonesiaan, penguji hanya mengambil dari sisi isu-isu atau masalah-masalah
seputar problematika umum seputar pemaknaan jihad dalam bernegara. Untuk itu,
peneliti selanjutnya dapat mengambil langkan isu-isu kotemporer lainnya atau
tambahan yang sesuai.

2. Kontekstualisasi pemahaman hadits jihad dalam penelitian ini hanya diukur dalam
bingkai literasi, sehingga peneliti selanjutnya dapat mengambil penguatan metode

lain dalam menguji kesesuaian.
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